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ABSTRAK

Nama : Aulya Nuraini
Program Studi  : Teknik Industri
Judul : Peningkatan Efisienss Proses Open Tender dengan

Menggunakan Metode Business Process Reengineering pada
ExxonMobil Indonesiadivisi Exploration and Drilling.

Proses open tender merupakan proses yang paling cocok dalam hal pengadaan
barang atau jasa pada ExxonMobil Indonesia, karena proses ini dapat menghemat
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Dalam proses open tender tersebut
banyak terdapat kendala yang menyebabkan waktu aktual pengerjaan proses lebih
lama dari waktu yang telah direncanakan sebelumnya oleh perusahaan, sehingga
banyak terjadi keterlambatan proses open tender yang menyebabkan tertundanya
pengadaan barang dan jasa. Pada penelitian kali ini, digunakan metode Business
Process Reengineering yang dapat digunakan untuk merekayasa ulang bisnis
proses pada open tender. Perekayasaan ulang proses dilakukan dengan cara
menganalisis proses yang terjadi, yang kemudian dapat digunakan sebagai dasar
dalam merancang suatu proses perekayasaan ulang yang baru untuk meningkatkan
efisiens proses open tender. Hasil penelitian ini selanjutnya dapat dijadikan
rekomendasi untuk meningkatkan efisiensi proses open tender pada perusahaan.

KataKunci :

Business Process Reengineering, open tender, efisiens
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ABSTRACT

Name : Aulya Nuraini
Majoring > Industrial Engineering
Title . Improvement of Open Tender Process Efficiency by Using

Business Process Reengineering Method in Exploration and
Drilling Division of ExxonMobil Indonesia.

Open tender process is the most suitable process in terms of procurement of goods
or services at ExxonMobil Indonesia because the process can save the cost
incurred by the company. In an open tender process, there are many obstacles
cause the actual execution process longer than time planned by the company
which bring on many delays of the next open tender processes and lead to delays
in procurement of goods and services. In this research, Business Process
Reengineering method is used to reengineer the business processes in an open
tender. Process reengineering is done by analyzing the processes that occured,
which can be used as a basis for designing a new process to improve the
efficiency of an open tender process. The results of this research can be a
reccomendation to improve the efficiency of an open tender process in the
company.

Key Words:

Business Process Reengineering, open tender, efficiency
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sampai saat ini, minyak dan gas bumi merupakan surdaya energi
terbesar dan paling banyak digunakan baik di Insi@anenaupun di dunia.
Perkembangan teknologi dan industri di Indoneglakt terlepas dari peranan
minyak dan gas bumi sebagai sumber daya energh Kdeena itu, Indonesia
sebagai salah satu negara penghasil minyak terlmBsdunia membutuhkan
tenaga ahli untuk dapat mengeksplorasi dan memg&kstminyak bumi dari
sumur-sumurnya, kemudian mengolahnya menjadi prpdo#uk yang bernilai
ekonomis.

ExxonMobil Indonesia merupakan salah satu dari asekbanyak
perusahaan energi di dunia, dan termasuk salalpeaisahaan energi terbesar di
Indonesia pada khususnya. Sebagai perusahaan ,ebangiak hal yang harus
dilakukan untuk menghadapi persaingan global teratadengan semakin
banyaknya perusahaan energi yang ada di dunid&lksplorasi area baru untuk
menemukan sumber minyak dan gas bumi merupakaryamg sangat penting
untuk dilakukan. Selanjutnya, pengolahan minyak das bumi ini menjadi
kegiatan penting lainnya yang tidak boleh diabaiklalam proses eksplorasi
minyak dan gas bumi tersebut, banyak hal yang halipsrsiapkan untuk
mendukung terlaksananya proses tersebut dengan Beoses pengadaan barang
(procurement)menjadi salah satu faktor yang sangat pentingkuntandukung
eksplorasi yang dilakukan oleh ExxonMobil Indones@engan banyaknya
sumber minyak dan gas bumi yang ada di Indonesskamsemakin banyak pula
material atauools yang dibutuhkan untuk mengeksplorasinya.

Proses pengadaan material mauptools yang dibutuhkan untuk
eksplorasi minyak dan gas bumi tentu tidak sedikéna yang harus dikeluarkan
untuk proses pengadaan ini pun terbilang sangaarbeSleh karena itu,
ExxonMobil Indonesia memberlakukan sistem tenddéardgpengadaan material
maupun tools yang dibutuhkan. Hal ini sesuai derggmaturan pemerintah yang
tercantum dalam Buku Pedoman Tata Kerja Nomor 07sR1/PTK/IX/2009
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tentang Pedoman pengelolaan Rantai Suplai KontraKierja Sama yang
diterbitkan oleh Badan Pelaksana Kegiatan Usaha Mihyak dan Gas Bumi
(BPMIGAS). Dengan adanya sistem tender ini dihaaaplapat meningkatkan
keuntungan dengan meminimalkan biaya yang diketwmarkntuk pengadaan
material.

Pada ExxonMobil Indonesia, terdapat tiga macanemsistender, antara
lain open tender, direct selectipsertadirect appointmentPada sistenopen
tender ExxonMobil membuka kesempatan bagi semua perasahgang
memenuhi syarat tanpa terkecuali untuk dapat mehmegmermintaan material.
Sedangkan paddirect selection prosesnya hampir sama denggyen tender
perbedaannya terdapat pada perusahaan yang melakeRder dipilih oleh
ExxonMobil, sehingga tidak semua perusahaan dapatgikuti proses tender
tersebutDirect appointmenterupakan proses pengadaan barang yang dilakukan
dengan cara penunjukan langsung oleh ExxonMobih#asatu perusahaan yang
dinyatakan kompeten untuk memenuhi kebutuhan na&teriau tools yang
diinginkan.

Pada sistem open tender, terdapat beberapa ideeyl@mg menyebabkan
semakin lamanya proses tender tersebut berjalakilyang dibutuhkan untuk
menyelesaikan sebuah tender pun seringkali berjatsih lama dari waktu yang
telah direncanakan sebelumnya. Berbagai assesnaos fdilakukan dalam
sebuah proses tender agar proses tender tersqimit dilakukan dengan benar
sesuai dengan prosedur yang ada.

Akan tetapi, pada saat ini bisnis pada sebuah geaas secara signifikan
mengalami sebuah perubahan yang cepat dengan pabéaétor seperti:
ekspektasi dari pelanggan yang tinggi, teknologippeningkatan pemasaran dan
perkembangan pesat kompetensi pada level intemagibaudon, 1998). Inovasi
teknologi saat ini mengalami sebuah perkembangag gangat cepat, sehingga
hal tersebut perlu diperhatikan dalam sejarah manuUsituk dapat bertahan pada
lingkungan yang dinamis, sebuah perusahaan mauk tideau harus
mengembangkan inovasi baru dan lebih fleksibel dataenyikapi perubahan
yang terjadi secara cepat pada perubahan-perulyamgnbaru. Oleh karena itu,

dibutuhkan suatu strategi baru untuk mengoptinsilisstem open tender yang

Universitas Indonesia

Peningkatan efisiensi ..., Aulya Nuraini, FT Ul, 2011



terdapat pada ExxonMobil Indonesia agar dapat ng&aikan kompetensi pada
level internasional, terutama dalam industri minglak gas.

Salah satu strategi yang cukup populer adaBimsiness Process
Reengineering (BPR)Banyak perusahaan telah mempraktekkan BPR sebagai
suatu strategi untuk memperbaiki daya saing daaypabn kepada masyarakat.
BPR memberikan saran perbaikan terhadap hasil ugah&da memenuhi tuntutan
dari pelanggan yang terus berubah. Menyadari tgataiyang ada sekarang ini,
ExxonMobil Indonesia harus berusaha memperbaiki maningkatkan kualitas
kinerjanya. Dengan menerapkan filosofi BPR, kualp&layanan pelanggan bisa
ditingkatkan secara berkesinambungan guna memerkdiutuhan para
pelanggan.

Tuntutan pada peningkatan atau pada perekayasaag uhtuk menjaga
keberadaan proses bisnis sebuah perusahaan ddamebgantisipasi kondisi-
kondisi ini agar dapat bertahan dan mengembangikiapadla masa akan datang,
maka perusahaan harus terus berusaha menata ufenyg dintuk menciptakan
perusahaan masa depan dan salah satu usaha unmckpaiehal ini adalah
melalui usaha rekayasa ulang bisfdsisiness Process Reengineeririgalam hal
ini, BPR mengkombinasikan analisa dan pemodelama padses bisnis dengan
menggunakan teknologi informasi yang maju.

Perekayasaan ulang dapat menghasilkan sebuah sapjiaag optimal
pada manusia dan teknologi untuk membuat sebuatulrbaru, menghasilkan
pelayanan yang baru atau lebih baik, meningkatkansgs yang ada,
mengimprovisasi sebuah perusahaan bisnis, sertdukeng proses administrasi.
Signifikasi dari perekayasaan ulang dapat memlarggkiah-langkah yang lebih

baik di dalam pemenuhan kepuasan pelanggan.
1.2  Diagram Keterkaitan Masalah
Dalam rangka memudahkan pemahaman tentang latakaoe) masalah

pada penelitian ini, maka pada Gambar 1.1 akamgitkan diagram keterkaitan

masalah atau yang dikenal dengaterrelationship diagram
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Pelanggan merasa puas
dengan proses tender

yang ada
Lebih banyak proses Meminimalisasi
tender yang dapat banyaknya assesment
dikerjakan yang harus dilakukan
Waktu pengerjaan Proses tender tetap
proses tender mengacu pada prosedur
mendekati perkiraan tetapi lebih efisien

Adanya peningkatan
efisiensi proses tender

)

Belum adanya
peningkatan efisiensi
proges tender

Waktu yang digunakan Terlalu mengacu pada
untuk mengerjakan prosedur yang harus
proses tender tidak & dilakukan

sesvai dengan rencana

Terlalu banyak Terbatasnya gerak
Terlaly banyak proses assesment yang harus perusahaan pada
yang harus dikerjakan \ dilakukan perundang-undangan
Lambatnya pengerjaan

suatu proses tender _/)

=71 S

Belum ada sistem 1T

Terlalu banyak tender TerbatasnyeiiSDM yang untuk mengetahui
harus dikerjakan ¥ e e ogress tender
yans peketjaan vang harus progn
dilakukan

Gambar 1.1 Diagram Keterkaitan Masalah

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang telah di paparlebelamnya, pokok
permasalah yang akan dibahas pada penelitianrkadidalah untuk mengetahui
bagaimana peningkatan efisiensi proses open teratk ExxonMobil Indonesia

mengingat waktu yang dibutuhkan untuk menyelesasie@buah tender seringkali
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lebih lama dari waktu yang telah direncanakan segbeya. Selain itu, dengan
peningkatan efisiensi proses open tender tersebatagppkan dapat meningkatkan
efektifitas serta kinerja dari sumber daya manysiag ada pada ExxonMobil

Indonesia.

1.4  Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukaoses open tender
yang lebih efisien dengan perancangan suatu apléistem informasi sebagai

pendukungnya.

15 Batasan Masalah
Terdapat beberapa batasan dalam masalah yang diadajam penelitian
ini. Hal ini bertujuan agar penelitian dapat beweldengan lancar. Berikut
beberapa batasan yang ditetapkan :
1. Penelitian proses open tender mulai dari permintesgnsampaicontract
executed.
2. Pengambilan data primer melalui wawancara langseng data sekunder
yang diberikan oleh perusahaan.
3. Penelitian dibatasi hanya pada disiploration and Drilling

1.6  Metodologi Pendlitian
Metodologi penelitian dalam skripsi ini terbagi Kelam empat tahap,

antara lain :

1. Tahap identifikasi awal

2. Tahap pengumpulan data

3. Tahap pengolahan data

4. Tahap analisa dan kesimpulan
Untuk gambaran lebih detail akan digambarkan dadegram alir flowchard)
pada Gambar 1.2 berikut ini :
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METODOLOGI PENELITIAN
Menentukan topik utama
TAHAP IDENTIFIKASI Menentukan tujuan
AWAL penelitian
Menentukan dasar teori Proses
yang digunakan tender
Peraturan
pemerintah
4
Menentukan waktu
pengambilan data
Data primer
TAHAP PENGUMPULAN : -
DATA Mengumpulkan data 1«
Data sekunder
(dari
perusahaan)
h 4
Analisa awal
TAHAP PENGOLAHAN i
DATA
Proses rekayasa ulang
(BPR)
Menginterpretasi hasil
Menentukan proses
TAHAP ANALISA DAN tender yang lebih efisien
KESIMPULAN i
Menarik kesimpulan

Gambar 1.2 Diagram Alir Penelitian
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1.7  Sistematika Penulisan

Skripsi ini terbagi menjadi 5 bagian yaitu pendalul, landasan teori,
pengumpulan dan pengolahan data, optimalisasisisteder, serta kesimpulan.

Pada bab pertama, pendahuluan akan dibahsa tetatarg belakang
penelitian, diagram keterkaitan masalah, rumusasatah, tujuan penelitian,
pembatasan masalah, metode penelitian, dan sistarpanulisan.

Bab dua, yaitu landasan teori, menerangkan tendasgr — dasar teori
peningkatan kualitas pelayanan dan memberikan gamb#entang apa itu
kualitas. Kualitas sudah tentu berbeda dengan ae#ay $ervicg. Program
peningkatan kualitas dalam penelitian ini, mengans@bagian dari metode
Business Process Reengineering (BR&)g dipadukan dengadfrocess Mapping
yang terintegrasi dalam peranannya yang sangatingemialam peningkatan
kualitas untuk memenuhi harapan dari para pelanggan

Bab tiga, yaitu pengumpulan dan pengolahan dat#a pab ini terdapat
beberapa subbab antara lain subbab profil perusaljaag akan membahas
mengenai profil perusahaan yang meliputi sejared dan misi, serta operasional
perusahaan. Pada subbab pengambilan data akarasliivedmgenai data apa saja
yang akan digunakan. Dari data — data yang diddgrastudi literatur dan kondisi
yang ada pada perusahaan, maka dibuatlah sebub$aayeng mengacu pada
referensi yang telah ada, wawancara dan petunjugetdnjuk dari dosen
pembimbing dapat mempertajam pembahasan pada spbbgblahan data ini.

Bab empat, peningkatan efisiensi proses open teradk@n membahas
mengenai bagaimana peningkatan efisiensi proses woeler yang seharusnya
dilakukan berdasarkan data dan metode yang diguanakaalisa dariBusiness
Process Reengineering (BPB9rtaProcess Mappinglari proses tender yang ada
merupakan suatu solusi yang ditawarkan pada pteséger untuk meningkatkan
kualitas pelayanan pada pelanggan, dan mengamail ninilai positif dengan
kemajuan teknologi yang ada saat ini. Dari kelebiekelebihan tersebut, maka
dilakukan penggabungan atau perencanaan suatmsigtel, yang terintegrasi
mulai dari sistem penerimaan permintaan d&er hingga kedatangan material
maupun tools yang diinginkan. Selanjutnya keunggulan dari sistbaru ini
diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah kepatinggan.
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Bab lima yaitu kesimpulan dan saran. Penarikannkasian dari semua
proses dilakukan berdasarkan metode yang digun&aain itu, pada subbab
kesimpulan ini juga akan dilakukan analisa gunajavesib tujuan dari penulisan
ini. Pada subbab saran, terdapat beberapa sargnkgak akan mempermudah

penelitian yang lebih lanjut.
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BAB 2
LANDASAN TEORI

Perbaikan proses bisnis atBusiness Process Improvem¢BPI1) sebuah
metode yang sistematis yang dikembangkan untuk raetalsebuah organisasi
membuat kemajuan yang signifikan. Tujuan utama &#&l adalah membuat
proses lebih efektif, efisien, dan fleksibel. Merabproses lebih efektif berarti
memproduksi hasil yang diinginkan dari produk ataervis berdasarkan
perbandingan apa yang diinginkan oleh pelanggadar&kan membuat proses
yang efisien berarti meminimalisasi penggunaan sundeya seperti uang,
manusia, material, waktu siklus, dll dari prosesnts internal perusahaan; dan
membuat proses beradapatasi berarti kemampuan betukah untuk memenuhi
perubahan konsumen dan kebutuhan bidmis( T, 2001).

Pengertian lain mengenai BPI sederhananya adakthh smetode untuk
memperbaiki improve cara aktivitas bisnis perusahaan diorganisir diaielola.
BPI merupakan suatu pendekatan sistematis untukelmedan secara terus
menerus meningkatkan aktivitas pokok dari suaturagpeperusahaan dengan
menyederhanakan dan mengefisiensikan proses BRik.akan mendorong ke
arah penggunaan sumber daya yang efektif dan refeeperti fasilitas, orang,
peralatan, modal dan waktu.

BPI sendiri terdiri dari berbagai metodologi sépsimplifikasi, rekayasa
ulang (reengineerind Total Quality ManagemenfTQM), dan automasi. Setiap
metodologi memiliki kelebihan dan kekurangan masmasing. Pemilihan

metodologi tersebut disesuaikan dengan kebutuhawmmnisasi itu sendiri.

2.1. Prosesdan ProsesBisnis

Sebuah proses dapat didefinisikan sebagai urutampgek kejadian atau
aktivitas yang dilakukan bersaman dalam suatu r@agk(atau secara paralel)
menghasilkan output yang berkontribusi dalam pesie@pmisi perusahaan dalam
aspek yang penting (Gunasekaran, 2000). Pengéatramengenai proses adalah
suatu set pekerjaan yang berurutan, menambah (Waue-addeyl yang

menggunakan sumber daya organisasi untuk menghasgkatu produk atau
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mencapai suatu hasil (Paul Harmon, 2003). Kuaptasluk atau jasa bergantung
sepenuhnya pada kualitas proses.

Karakteristik suatu proses antara lain:

* Mempunyai pelanggan. Pelanggan yang dimaksud diaslalah pihak
yang menggunakan atau memanfaatkan proses terg&dahggan tidak
hanya yang membeli barang atau jasa perusahaam@oein luar), tetapi
juga mereka yang memanfaatkan jasa suatu bagiaentier dari
perusahaan (pelanggan dalam).

* Melintasi batas organisasi. Di dalam organisasisdnga terdiri dari
bagian-bagian atau fungsi-fungsi tertentu yang Idikpokkan dan
memiliki batasan. Suatu proses biasanya tidak depada satu bagian
atau fungsi tertentu, tetapi hampir selalu melewaditas di dalam
organisasi tersebut.

Proses bisnis dapat didefinisikan sebagai sebuatpulan dari tugas yang
memiliki hubungan, untuk meraih target bisnis y#xigh didefinisikan. Proses itu
sendiri dapat didefinisikan sebagai sebuah kumpaldivitas yang terstruktur
dan terukur yang didesain untuk menghasilkan hgathg spesifik untuk
konsumen atau pasar tertentu. Ini menyatakan psaeggang kuat bagaimana
pekerjaan dapat dikerjakan tuntas di dalam organ{Bavenport, 1990).

Terdapat tiga tipe proses yang terdapat dalamuspabses bisnis
perusahaan, yaitu:

1. Manage process
Manage processdalah proses manajemen dalam mengelola perusahaan
pada umumnya. Termasuk dalam proses tipe ini adalabhlnya proses
pengambilan keputusan, proses perencanaan strategis proses
pemilihan bentuk organisasi. Proses ini terjadseinua tingkat pimpinan
tinggi, dari yang paling atas sampai manajer.

2. Operate process
Jenis proses in adalah proses yang menghasilkamdatau jasa yang
diproduksikan.Order flow dari penerimaan pesanan pelanggan sampai
diproduksinya barang jadi dan mengirimkannya keamghan adalah
merupakaroperate process
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3. Support process
Proses jenis ini adalah proses yang membantu prot@wa tetapi
merupakan proses yang tak terpisahkan dari prosesau Contohnya
yaitu pembelian barang, pengendalian persediaamyimppanan bahan

baku, dan lain-lain.

2.2. Pemetaan Proses

Pemetaan proses adalah sebuah teknik yang digunakialk merinci
proses bisnis dengan memfokuskan pada elemen geyding mempengaruhi
tingkah laku yang sesungguhnya. Pemetaan prosesnoyaudilakukan dalam
tiga langkah yaitu (F. Soliman, 1998):

1. Identifikasi produk dan layanan dan proses-prosas lyang
berhubungan. Titik awal dan akhir dari proses-psasediidentifikasi
pada tahap ini.

2. Pengumpulan dan persiapan.

3. Mengubah data menjadi gambaran visual untuk mentftasi
bottleneckaktivitas yang sia-siaelay, dan pengulangan proses.

Pemetaan proses dapat digunakan untuk berbagapitgses baik yang

melibatkan aliran dokumen, material atau ide. Paaret proses biasanya
digunakan pada saat mulai pemecahan masalah untrkanami proses.
Pemetaan proses terdiri dari pembuatan model yaegumukkan hubungan
antara aktivitas, orang, data, dan obyek yangosgriilalam produksi suatu output
yang spesifik.

Beberapa konsep dasar dalam pemetaan proses addlabai berikut

(Mike Jacka, 2002):
* Pemicu Trigger).

Konsep yang harus diketahui adalah setiap prosss peemiliki input

agar proses tersebut dapat dimulai. Akan tetapititgrsebut belum tentu

menjadi sebab proses tersebut mulai atau berj@eamicu didefinisikan
sebagai suatu kejadian ataupun unit dari proseg yemyebabkan proses

tersebut mulai/berjalan.
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* Analisis waktu Time Analysis
Terdapat dua faktor waktu yang harus dianalisisagab jalan dari
pemetaan proses, yaitu waktu siklus proses danuwakiggu. Waktu
siklus proses menunjukkan waktu total yang dibuawhkuntuk
menyelesaikan sebuah tugas atau tindakan untulkpségm. Waktu
tunggu adalah total waktu penundaan yang terjadiapunit proses
sebelum dapat menuju pada proses selanjutnyandadalah waktu yang
tidak produktif.

» Tingkat kesalahar&fror rate)
Tingkat kesalahan yaitu rata-rata jumlah kesalayamg terjadi dalam
setiap proses berjalan. Analisis ini berguna untuéngetahui dimana
suatu proses mengalanbreakdowntermasuk seberapa efektif proses
tersebut berjalan atau dapat dipahami.

* Memfokuskan pandangan
Setiap proses yang tidak berhubungan dengan pelandgpat dikatakan
sebagai proses yang tidak berguna. Dengan demiklars yang harus

digunakan adalah pelayanan terhadap pelanggan.

Poin-poin yang perlu diperhatikan dalam melakukaaliais pemetaan
proses adalah:

» Trigger= Pelanggan
Jika pemicu tidak berasal dari pelanggan, ada kgkinan bahwa proses
tersebut tidak dibutuhkan. Bahkan jika pemicunyalad pimpinan yang
menginginkan laporan, seharusnya laporan tersebpatdmemberikan
nilai tambah bagi pelanggan, atau sebaiknya tidakukan.

* Proses independen dapat dimulai lebih awal
Jika suatu pekerjaan dilakukan dari satu unit ssbagput bagi proses
berikutnya tapi tergantung satu sama lain dalanyglesaiannya, proses
dapat dipercepat. Pekerjaan dikatakan tertundaisigika pekerjaan itu

menunggu dimulai atau selesainya pekerjaan laig yarependen.
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Hilangkan waktu tunggu

Semakin lama waktu tunggu, maka semakin lama prdaeg tertunda.
Walaupun dalam beberapa keadaan hal ini diperbafehdkan lebih baik
jika hal tersebut dihilangkan.

Jangan mempersingkat waktu perbaikan kesalaharitapgkan.

Dalam analisis tingkat kesalahan, lebih pentingukimhencari apa yang
menyebabkan terjadinya kesalahan tersebut. Bahkasequr perbaikan
kesalahan yang paling singkat sekalipun tidak meikéoe nilai tambah
terhada proses. Jika sesuatu dilakukan dengan Isejec awal, semua
orang akan menghemat waktu dan uangnya. Tingkatddesn yang tinggi
yang muncul diantara proses umumnya menunjukkawé#ainoses harus
diganti..

Pengaburan fokus atau jadikan transparan

Perhatikan proses-proses yang dapat mendukung lanan
terpuaskannya pelanggan. Jika apapun dalam prassebtt akan
mempengaruhi kepuasan pelanggan, metode yang lehik harus

ditemukan.

Analisa dilakukan langsung pag@aocess mappingDengan menganalisa

actual process mappinglengan cara melihat berbagai aspek yang ada pada

process mappingupaya bisa dilihat apakah ada kesalahan dardpjgst mencari

pulang untuk melakukan perbaikan. Analisis padaal process mappinigbih

ditekankan padgacto ineficiencydancontrol breakdown

Berikut adalah elemen dalam analisis peta proE&smen-elemen ini

sanagt berpengaruh terhadap efisiensi dan efedigitatu proses.

Remove Approvals

Dalam suatu peta proses sebaiknya segala béwarkical functional”
pada suatu perusahaan dimana segala keputusan diputigskan oleh
satu pihak saja yaitu pimpinan. Hal ini dapat meatlvaspon perusahaan
lebih lambat terhadap permintaanstomerdan prosesnya tidak efisien.
Sebaiknya seluruh karyawan diatur agar dapat bedkwasi dengan
departemen lainnya dalam menghadapi suatu perrhasaldintas
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departemen sehingga tidak perlu menunggu pimpinanusphaan
memutuskan segala sesuatu.

Looping error

Apabila seorang karyawan membuat kesalahan, majeas tyang telah
dilakukan (dan salah) tersebut dikembalikan lagpadanya untuk
menunjukkan bahwa tugas yang telah dibuatnya memsaay. Kemudian
harus ada semacam mekanisme perbaikan yang diajdé&padanya
supaya ia tidak mengulangi kesalahan yang saman&adtesalahan yang
berulang-ulang akan semakin menghambat proses Isnisahan.

Isolate delays, reworks & hands-off

Suatu peta proses tidak perlu ada delay yaitu pEramdalam melakukan
pekerjaan berikutnya. Misal, pada sisteentical functionaldimana segala
keputusan diputuskan oleh pimpinan perusahaanggigdalelaydalam
menyelesaikan suatu prosé®worksadalah pengerjaan ulang/perbaikan
misalnya pada suatu barang yaegor, peta proses yang baik akan
mengusahakamework yang minimal supaya penggunaan sumberdaya
lebih efisien (tidak perlu ada seorang karyawan beman untuk
memperbaiki barang yang rusak). Dalam hal ini petlkaji ulang
penyebaberror dan dicari solusinya. Pada kasus lain dimermar yang
terjadi masih sangat kecil, maka sebaiknya tidakupsdarework station
supaya lebih efisienHands-off (lepas tangan) juga bisa meningkatkan
efisiensi proses, misalnya pada pekerjaan yangsamye bisa dikerjakan
oleh dua orang karyawan bahwa tidak perlu lagi edmpur tangan
general manager.

Incomplete Map

Proses yang menggantung dan keputusan yang tigaka® dapat dilihat
pada suatu peta proses yang tidak efisien dimaorarsg karywan tidak
tahu manfaat dari suatu pekerjaan yang dilakukarkeyg@na memang
tidak ada bagian lain yang memerlukan informasi geeai pekerjaan
yang telah dibuat oleh karyawan tersebut. Apabdhihi terjadi maka
proses ini harus dihilangkan dari peta proses untekingkatkan efisiensi
kerja.
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* Question Hold-files
Analisis pada peta proses yang ada saat ini dikydada di dokumen-
dokumen yang disimpan, gunanya untuk apa dan apakddifiles
tersebut selesai pada waktu yang tepat sesuailkebuperusahaan.

e Cycle time
Suatu perusahaan akan semakin efisien jika memmetgaproses dengan
cycle timeyang dapat semakin direduksi. Cara mngurangile time
adalah dengan memfokuskan pada jalur kritis yaiaktw minimal yang
diperlukan perusahaan untuk menyelesaikan suagsegro

2.3  Konsep Kualitas

Apabila kita berbicara mengenai kualitas, tentugyaerbayang dalam
benak kita adalah sebuah produk atau jasa yangisésogan keinginan kita dan
mempunyai daya saing yang tinggi. Kualitas telamjadi harapan dan tujuan
bagi semua orang baik itu produsen maupun konsuBemyak parameter yang
dikembangkan sendiri oleh para konsumen mengerait&s. Produk atau jasa
yang berkualitas merupakan produk atau jasa yatiggphanyak dibeli atau
digunakan oleh masyarakat, begitulah parameterangnkualitas yang telah
menyebar di kalangan masyarakat awam. Oleh katenenasyarakat pun sering
berpikir bahwa produk atau jasa yang laris di pasanerupakan produk atau jasa
yang berkualitas. Akan tetapi, apakah cukup baryakti yang menunjukkan
bahwa hal tersebut benar? Beberapa pandangan demdisaonal dan modern

tentang kualitas akan ditampilkan pada tabel didtaini.

Tabel 2.1 Pandangan Tradisional dan Modern terkamadjtas

Tradisional Modern

_ _ | Kualitas merupakan sebuah isu bisnis
Kualitas merupakan sebuah isu teknis

Usaha perbaikan kualitasdJsaha perbaikan kualitas diarahkan
dikoordinasikan oleh manajer kualitag oleh manajemen puncak

Memfokuskan kualitas pada fungdProduktifitas dan kualitas merupakan
maupun departemen produksi sasaran yang berkesuaian
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Tabel 2.1 Pandangan Tradisional dan Modern teraradjtas (Sambungan)

Tradisional Modern
Kualitas didefinisikan sebagaKualitas didefinisikan sebagai
kompromi terhadap standarpersyaratan untuk memuaskan
membandingkan produk dengakebutuhan pelanggan, membandingkan
spesifikasi produk terhadap kompetisi dan
terhadap produk terbaik di pasar
Kualitas diukur melalui ukuran Kualitas diukur melalui perbaikan

ukuran internal

Secara terus menerus,

berdasarkan pelanggan

proses/produk dan kepuasan pelanggan
dengan
menggunakan ukuran — ukuran kualitas

Kualitas dicapai melalui inspeksi seca
intensif terhadap produk

atdualitas  ditentukan  melalui
produk dan dicapai melalui tekn
pengendalian yang efektif, sef
memberikan kepuasan selama m
pakai produk

desalin

k
ta
asa

Beberapa kerusakan atau
dijinkan, jika produk telah memenu
standar kualitas minimum

cac@acat atau kerusakan dicegah se

hawal melalui teknik pengendalian ya
efekitif

2jak
ng

Kualitas adalah fungsi terpisah d
berfokus pada evaluasi produk

aualitas adalah bagian dari seti
fungsi dalam semua tahap dari sik
hidup produk

ap
us

Pekerja  cenderung  dipermaluk
apabila menghasilkan kualitas vy
jelek

NManajemen secara keseluruh
bertanggung jawab pada kualitas

an

Hubungan dengan pemasoksupplier
bersifat jangka pendek dan berorien
pada biaya

#

Hubungan dengan pemasok bers
gsingka panjang dan berorientasi pa
daya saing dan kualitas

fat
ada

Tabel 2.2 Tingkat Performasi terhadap Kualitas Beagkan Pandangan

Tradisional

dan Modern

Par ameter Tradisional

Modern

1. Apabila tidak

Kualitas kerusakan

2. Adanya
bahwa

kualitas

produk, maka tidak

perlu ada perbaikan
pandanga

inspeksi

1. Perbaikan
produk atau prose
dilakukan secara teru
menerus

Manajemen terpad
dilakukan untuk menjag
kualitas

terjad
pad

D

>

terhadap

S
S

O
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Tabel 2.2 Tingkat Performasi terhadap Kualitas Beagkan Pandangan
Tradisional dan Modern (Sambungan)

Parameter Tradisional Modern

Keterlibatan 1. Pemberian saral 1. Terdapat tim kualita
Karyawan kepada karyawa yang proaktif
dilakukan secara pas 2. Strategi yang biasp

U

D = =235

2. Strategi yang bias dilakukan yaitu
dilakukan yaitu “menang-menang” win-
“menang-kalah” win solutior)
Fokus Keuntungan jangka pendek Keuntungan jangRiaipg

Pada kenyataannya, cara pandang konsumen terkadbgas tentu tidak
sama, tergantung dari apa yang mereka rasakanikigiap dengan berdasarkan
pada pengalaman, pengetahuan, gaya hidup, budag&umgan, dan lainnya.
Dalam survey yang telah dilakukan oleh ASQ@&nerican Society for Quality
Control) dan Gallup Organization terhadap lebih dari 30@@mggan di USA,

Jepang, dan Jerman, dapat dilihat pandangan laidhta sudut konsumen.

Tabel 2.3 Penilaian Kualitas dari Sudut Pandangskioren

Negara Penentuan Kualitas Hal yang mempengaruhi
keputusan pembelian oleh
konsumen
1. Nama yang terkenal 1. Harga
USA 2. Rekomendasi dari 2. Kualitas
mulut ke mulut 3. Kinerja
3. Pengalaman masa lalu 4. Rekomendasi dari mulut
4. Kinerja ke mulut
5. Daya tahan 5. Nama yang terkenal
6. Kecakapan kerja
7. Harga
8. Reputasi produsen
Jerman 1. Harga 1. Harga
2. Nama yang terkenal 2. Kualitas itu sendiri
3. Penampilan 3. Penampilan
4. Daya tahan 4. Daya tahan
5. Pengalaman masa lalu 5. Nama yang terkenal
6. Kualitas itu sendiri 6. Desain dan model
7. Kinerja
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Tabel 2.3 Penilaian Kualitas dari Sudut Pandangskioren (Sambungan)

Negara Penentuan Kualitas Hal yang mempengar uhi
keputusan pembelian oleh
konsumen
Jepang 1.Nama yang terkenal 1. Kinerja
2. Kinerja 2. Harga
3. Daya tahan 3. Kualitas
4. Harga 4. Kemudahan untuk
digunakan
5. Desain dan model
6. Nama yang terkenal

(Sumber : Rudi Suardi, 2001, “Sistem Manajemen M8t 9000:2000")

24  Definis Kualitas

Kualitas mempunyai beberapa definisi yang berbedgi bap orang,
karena kualitas mempunyai kriteria pada masing simgaperspektif orang serta
tergantung terhadap konteksnya. Banyak pakar dingikualitas yang mencoba
untuk mendefinisikan kualitas berdasarkan sudutdgagnya masing — masing.

Beberapa yang paling populer yaitu definisi yangedibangkan oleh tiga pakar

kualitas tingkat internasional, yaitu W. Edward Beg, Phipil B. Crosby, dan

Joseph M. Juran (1998).

Deming : Kualitas adalah apapun yang menjadi keétartudan keinginan
pelanggan serta pemecahan masalah  untuk  mencapai
penyempurnaan secara terus menerus.

Crosby . Kualitas merupakan suatu nihil cacat, kgggnaan dan kesesuaian
terhadap persyaratan dan permintaan.

Juran . Kualitas yaitu kesesuaian terhadap spasifikerta sesuai dengan
tujuan atau penggunaannya.

Ketiga definisi di atas kemudian menjadi dasar fé&am dalamTotal Quality

Management (TQM)ang merupakan isu sentral dalam aktifitas bisnis
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Tabel 2.4 Perbandingan Definisi Kualitas

Variable Deming Juran Crosby

o _ Sesuai denganKecocokan Sesuai  dengan
Definisi Kualitas | kebutuhan konsumendengan selera pesyaratan

Tanggung jawab Bertanggung jawabKurang dari 20% Bertanggung

manajemen lebih dari 90% atasmasalah kualitasjawab penuh
masalah kualitas karena pekerja | untuk kualitas
Standar prestasiMenggunakan Menghindari Kerusakan  no
dan motivasi analisis statistif kampanye untuk (zero defeqQtatau
dengan faktor zero| melakukan nihil cacat
defect yang sangatpekerjaan  yang
penting sempurna
Pendekatan Perbaikan terus Pendekatan secaf@encegahan lebih
umum menerus danumum terhadap penting daripada
menghentikan kualitas, inspeksi
inspeksi massa kKhususnya unsur
manusia
Struktur 14 butir  untuk 10 langkah 14 langkah
manajemen perbaikan kualitas perbaikan
kualitas
Pengendalian Metode statistik Merekomendasi | Menolak tingkat
proses statistik | untuk pengendalianSPC, tetap| kualitas yang
kualitas harui mengingatkan dapat diterima
digunakan bahwa SPC dapatsecara statistik
mengakibatkan
total driven
approach

Basis perbaikan | Secara terus mener@endekatan tim Merupakan suat
guna menguranqidan gugus kendaliproses; bukanlah

-

penyimpangan mutu suatu  program
tujuan perbaikan
Kerjasama tim Partisipasi karyawafendekatan timn Kelompok
dalam  mengambil dan gugus kendaliperbaikan
keputusan mutu kualitas dan
dewan kualitas
Biaya kualitas Tidak ada optimumQuality is not| Cost of non
perbaikan terus free, terdapat conformance,
menerus suatu optimasi quality is free
Pembelian  danInspeksi terlaly Masalah Apabila terdapat
barang yang lambat,menggunakanpembelian rumit persyaratan datri
diterima tingkat kualitas yang sehingga  perlu pemasok
dapat diterima survey formal terhitung sebagai

suatu perluasan
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Tabel 2.4 Perbandingan Definisi Kualitas (Sambuhgan

Variable Deming Juran Crosby
Penilaian pemasokTidak ada, Terdapat penilaianTidak ada
sebagian besarpemasok, akan
kritik berasal dari tetapi hanya
sistem membantu
pemasok  untuk
memperbaiki
kinerjanya
Jumlah sourcing| Hanya saty Dapat terdiri dari Hanya ada satu
of supply (tunggal) beberapasourcing
of supply untuk
meningkatkan
daya saing

(Sumber : Oakland, JS, 1989, “TQM”, Heinemann Fsiofieal Publishing Ltd, London, hal. 291-
292)

Goetsch Davis, (1994), membuat definisi kualitasngyalebih luas
cakupannya, yaittKualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang hdringan
dengan produk jasa, manusia, proses dan lingkungang memenuhi atau
melebihi harapan”. Pendekatan yang dikemukakan oleh Goetsch Davis ini
menegaskan bahwa kualitas bukan hanya menekankarappek hasil akhir saja,
yaitu produk atau jasa. Akan tetapi, lebih dari Kualitas secara keseluruhan juga
mencangkup kualitas manusia, kualitas proses daifit&s lingkungan. Sangat
mustahil menghasilkan produk dan jasa yang beiasatanpa melalui manusia
dan proses yang berkualitas.

Pada perusahaan jasa dan pelayanan, kepentingalitakuebih
ditekankan pada kualitas proses, karena konsumasarya terlibat langsung
dalam proses tersebut. Berbeda halnya dengan pearsayang menghasilkan
produk, mereka lebih menekankan pada kualitas desil dari proses
produksinya, karena konsumen umumnya tidak terbleatra langsung di dalam
prosesnya. Oleh karena itu, diperlukan sebuahnsist@najemen kualitas yang
dapat memberikan jaminan kepada pihak konsumen dabrmeduk tersebut
dihasilkan melalui proses yang berkualitas.
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25  Pergpektif dan Dimens dari Kualitas
David Garvin (1988) mengidentifikasikan lima pendtn perspektif
kualitas yang dapat digunakan oleh para praktssiibj yaitu :

1. Transcendental Approach
Kualitas dalam pendekatan ini adalah sesuatu yapgtdlirasakan, tetapi
sulit didefinisikan dan dioperasionalkan maupunkdiu Perspektif ini
umumnya diterapkan dalam karya seni. Untuk prodark jdsa pelayanan,
perusahaan dapat mempromosikan dengan mengguna&kaga@an —
pernyataan seperti kelembutan dan kehalusan kshbupn mandi),
kecantikan wajah (kosmetik), pelayanan prima (bastdnsi pemerintah),
dan tempat berbelanja yang nyaman (mall). Definissangat sulit untuk
dijadikan sebagai dasar perencanaan dalam manajamgtas.

2. Product-based Approach
Kualitas dalam pendekatan ini adalah suatu karnakteatau atribut yang
dapat diukur. Perbedaan kualitas mencerminkan adpesbedaan atribut
yang dimiliki produk secara objektif, tetapi pend&n ini tidak dapat
menjelaskan perbedaan dalam selera dan prefeneingdiual.

3. User-based Approach
Kualitas dalam pendekatan ini didasarkan pada peanibbahwa kualitas
tergantung pada orang yang memandangnya, dan prgaig paling
memuaskan preferensi seseorang atau cocok dentgma §eness for
used)merupakan produk yang berkualitas paling tinggindadngan yang
subjektif ini mengakibatkan konsumen yang berbeeaitiki kebutuhan
dan keinginan yang berbeda pula, sehingga kudldgs seseorang adalah
kepuasan maksimum yang dapat dirasakan.

4. Manufacturing-based Approach
Kualitas dalam pendekatan ini adalah berstgiply-basedtau dari sudut
pandang produsen yang mendefinisikan kualitas sebsgsuatu yang
sesuai dengan persyaratannyeonformance qualily dan prosedur.
Pendekatan ini berfokus pada kesesuaian spesifi@sy diterapkan

perusahaan secara internal. Oleh karena itu, yamgenmukan kualitas
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adalah standar — standar yang diterapkan perusatta@abukan konsumen
yang menggunakannya.

5. Value-based Approach
Kualitas dalam pendekatan ini adalah memandangtasalari segi nilai
dan harga. Kualitas didefinisikan sebafgffordable excellence! Oleh
karena itu, kualitas dalam pandangan ini bers#éitif, sehingga produk
yang memiliki kualitas paling tinggi belum tentuoduk yang paling

bernilai. Produk yang paling bernilai adalah progiakg paling tepat beli.

David Garvin juga mendefinisikan delapan dimensigydapat digunakan
untuk menganalisa karakteristik kualitas produktuya

» Performance berkaitan dengan karakteristik — karakteristikgsional
utama dari suatu produk.

* Features merupakan aspek — aspek kedua dari suatu produk.

* Reliability, berkaitan dengan kemungkinan suatu produk mehaksan
fungsinya dengan benar.

» Comformance to specificatipmdalah tingkat dimana desain produk dan
karakteristik operasi sesuai dengan standar ydalg titentukan.

» Durability, merupakan ukuran masa pakai suatu produk.

» Service ability merupakan karakteristik yang berkaitan dengaepatan,
keramahan, kompetensi, kemudahan, serta keakutakam perbaikan.

» Esthetics, merupakan karakteristik yang subjektif, berkaitdengan
pertimbangan pribadi dan refleksi dari pilihan indual.

« Perceived qualityberkaitan dengan kesan dan reputasi dari sebwaalulor

dan perusahaan yang memproduksinya.

Meskipun sulit mendefinisikan kualitas dengan tefaat tidak ada definisi
kualitas yang dapat diterima secara universal, pEspektif David Garin tersebut
dapat bermanfaat dalam mengatasi konflik — konfiikg sering muncul di antara
para manajer dalam departemen fungsional yang terddisalnya departemen
pemasaran lebih menekankan pada aspek keistimewayanan, dan fokus

pada pelanggan. Departemen perekayasaan lebih erka@ek pada aspek
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spesifikasi dan proses. Menghadapi konflik sepairsebaiknya pihak perusahaan
menggunakan perpaduan antara beberapa perspekfifakudan secara aktif
selalu melakukan perbaikan yang berkelanjutan atelakukan perbaikan secara
terus menerus.

Zeithaml, Berry dan Parasuraman (1993), telah nuékak berbagai
penelitian terhadap beberapa jenis jasa dan berhasgidentifikasi lima dimensi
karakteristik yang digunakan oleh para pelanggdandanengevaluasi kualitas
pelayanan. Kelima dimensi karakteristik kualitaaganan tersebut adalah :

» Tangibles (bukti langsung), yaitu meliputi fasilitas fisilgerlengkapan,
pegawai, dan sarana komunikasi.

* Reliability (keandalan), yaitu kemampuan dalam memberikan pe&ay
dengan segera dan memuaskan serta sesuai denggtelgdndijanjikan.

» Responsivenegdaya tangkap), yaitu keinginan para staf untuk tesmu
para pelanggan dan memberikan pelayanan dan tanggap

» Assurancdjaminan), yaitu mencangkup kemampuan, kesoparaansidiat
dapat dipercaya yang dimiliki para staf, bebas blanaya, resiko, ataupun
keragu — raguan.

» Empaty vyaitu meliputi kemudahan dalam melakukan hubupgan
komunikasi yang baik dan perhatian dengan tulubattap kebutuhan

pelanggan.

Karakteristik kualitas dari suatu produk sangattimdimensional, karena
produk dapat memberikan kepuasan dan nilai kepatenggan dalam banyak
cara. Karakteristik beberapa produk secara kuiélitatidah ditentukan, seperti
berat, panjang dan waktu penggunaan. Tetapi bedbdw@makteristik yang lain,
seperti daya tarik produk adalah bersifat kuafitati

Joseph S. Martinich (1997), mengemukakan spesifikiasi dimensi
kualitas produk yang relevan dengan pelanggan ddi@iompokkan dalam
enam dimensi, yaitu :

1. Performance Hal yang paling penting bagi pelanggan adalahkapa
kualitas produk menggambarkan keadaan yang sebenatau apakah

pelayanan diberikan dengan cara yang benar.
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. Range and Type of FeatureéSelain fungsi utama dari suatu produk dan

pelayanan, pelanggan seringkali tertarik pada kepoam atau
keistimewaan yang dimiliki produk dan pelayanan.

. Reliability and Durability Kehandalan produk dalam penggunaan secara
normal dan berapa lama produk dapat dipergunakagghi perbaikan
diperlukan.

. Maintainability and Serviceability Kemudahan untuk pengoperasian
produk dan kemudahan perbaikan maupun ketersediaanponen
pengganti.

. Sensory Characteristicd?enampilan, corak, rasa, daya tarik, bau, selera
dan beberapa faktor lainnya mungkin menjadi aspektipg dalam
kualitas.

. Ethical Profile and ImangeKualitas adalah bagian terbesar dari kesan

pelanggan terhadap produk dan pelayanan.

Tabel 2.5 Contoh Dimensi Kualitas Barang dan JatayBnan

Karakteristik Kualitas

Barang (Note Book)

Jasa Pelayanan (Bank
Komersial)

1. Performance

Kecepatan proses

Ketetapan transaksi

2. Range of feature

Modern/ networking

Transaksi hegri

3. Reliability /
durability

Waktu penggunaan
hingga rusak

Pelayanan segera

4. Maintainability /
service ability

Jumlah tepat untuk
perbaikan yang
disediakan

Telpon langsung

5. Sensory

Menarik

Fasilitas lengkap

6. Ethics/image

Jaminan yang diberika

h

Advertensgyaajar

(Sumber : Martinich, Joseph S., (1997), “Productiod Operation Management: An Applied
Modern Approach”, John Willey & Sons, Inc., New ¥dJSA.)
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Dimensi kualitas yang dikemukakan oleh David Gardeithaml, Berry
dan Parasuraman maupun Martinich tersebut berpeimggada harapan
pelanggan dan kenyataan yang mereka terima. Jikgat@nnya pelanggan
menerima produk dan pelayanan melebihi harapanmgka pelanggan akan
mengatakan produk dan pelayanannya berkualitas jdan kenyataannya
pelanggan menerima produk dan pelayanan kurangsaaa dari harapannya,
maka pelanggan akan mengatakan produk dan pelaygm#dak berkualitas atau

tidak memuaskan.

26  Manajemen Kualitas

Pada dasarnya manajemen kualitas didefinisikangsgelsaatu cara untuk
meningkatkan performansi secara terus menerus geiikEp level operasi atau
proses, dalam setiap area fungsional dari suatana@si, dengan menggunakan
semua sumber daya manusia dan modal yang tersedia.

Sedangkan menurut 1ISO 840Quality Vocabulary, definisi manajemen
kualitas adalah sebagai semua aktifitas dari fumgsiajemen secara keseluruhan
yang menentukan kebijaksanaan kualitas, tujuanjuartiudan tanggung jawab,
serta menerapkannya melalui alat — alat sepergéncanaan kualitagpenetapan
dan pengembangan tujuan dan kebutuhan untuk lkiagdea penerapan sistem
kualitas), pengendalian kualitagteknik — teknik aktifitas dan operasional yang
digunakan untuk memenuhi standar kualitgninan kualitas(semua tindakan
terencana dan sistematik yang diterapkan dan didstrasikan guna memberikan
kepercayaan yang cukup bahwa produk/jasa akan nstaugkebutuhan untuk
kualitas tertentu) dapeningkatan kualitagtindakan — tindakan yang diambil
guna meningkatkan nilai produk untuk pelanggan liefgeningkatan efektifitas
dan efisiensi dari proses dan aktifitas melaluulgtir organisasi). Tanggung
jawab untuk manajemen kualitas ada pada semua hexehjemen, tetapi harus
dikendalikan oleh manajemen puncak, dan penerapamarys melibatkan semua
anggota organisasi.

Juran memberikan definisi tentang manajemen kgasigdagai kumpulan
aktifitas yang berkaitan dengan kualitas tertertngymemiliki karakteristik :

» Kualitas menjadi bagian dari setiap agenda manajguacak.
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Sasaran kualitas dimasukkan dalam rencana bisnis.

Jangkauan sasaran diturunkan #@mchmarking fokus adalah pelanggan
dan pada kesesuaian kompetisi; disana adalah sagsaiak peningkatan

kkualitas tahunan.

Sasaran disebarkan ke tingkat yang mengambil kepotu

Pelatihan dilaksanakan pada semua tingkat.

Pengukuran ditetapkan seluruhnya.

Manajer puncak secara teratur meninjau kembali kganadibandingkan

dengan sasaran.

Penghargaan diberikan untuk penampilan terbaik.

Sistem imbalan diperbaiki.

Pendekatan Juran terhadap perencanaan kualifaslity planning,

melibatkan beberapa aktifitas berikut :

Identifikasi pelanggan, setiap orang yang akan mijpeuhi adalah
pelanggan.

Menentukan kebutuhan pelanggan.

Menciptakan keistimewaan produk yang dapat memerkatiutuhan
pelanggan.

Menciptakan proses yang mampu menghasilkan keist@ae produk di
bawah kondisi operasi.

Mengalihkan proses ke operasi.

Kemudian pendekatan terhadap pengendalian kuglfaslity control)

melibatkan beberapa aktifitas berikut :

Mengevaluasi penampilan aktual

Membandingkan yang aktual dengan sasaran

Mengambil tindakan atas perbedaan antara yanglaléngan sasaran
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Pendekatan Juran terhadap perbaikan kualitpglify improvement
mencangkup hal — hal berikut :

* Menciptakan kesadaran dari kebutuhan dan kesempatak perbaikan/
peningkatan.

* Menugaskan peningkatan kualitas dan membuatnyagaelbagian dari
deskripsi pekerjaan.

* Menciptakan infrastruktur, menetapkan dewan kuglitaemilih proyek
untuk perbaikan, menentukan/menunjuk tim, menyiagkailitator.

* Memberikan pelatihan tentang bagaimana meningkatuatitas.

* Meninjau kembali kemajuan secara teratur.

» Memberikan penghargaan kepada si pemenang.

* Mempopulerkan hasil — hasil perbaikan kualitas.

» Memperbaiki sistem balas jasa dalam menjalankagkain perbaikan
kualitas.

» Mempertahankan momentum melalui perluasan rencasaisbyang

mencangkup kualitas.

2.7  Pengertian Jasa

Pengertian jasa menurut Philip Kotler (2000), adaabagai berikut“A
service is any act or performance that one party odfer to another that is
essentially intangible and does not result in thenership of anything. It's
production may or may not be tied to physical ptiu

Selanjutnya, menurut Rohit Ramaswamy (1996) pelagejasa adalah :
“Service is business transaction that take placéwikeen a donor (service
provider) and a receiver (customer) in order to guce an outcome that satisfied
the customer”.

Sehingga jasa dapat dipandang sebagai suatu aktiyéng disediakan
satu pihak (perusahaan) yang tidak berwujud daatdiippsakan manfaatnya oleh

pihak lain (konsumen).
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Menurut Philip Kotler (2000) karakteristik jasa damliuraikan sebagai
berikut :

» Tidak berwujudintangibility)
Suatu jasa mempunyai sifat tidak berwujud, tidabadadirasakan dan
dinikmati sebelum dibeli oleh konsumen.

» Tidak dapat dipisahkafinsperability)
Pada umumnya, jasa yang diproduksi (dihasilkan) diaasakan pada
waktu bersamaan dan apabila dikehendaki oleh sEsgomuntuk
diserahkan kepada pihak lainnya, maka dia akap te&rupakan bagian
dari jasa tersebut.

» Bervariasi(variability)
Jasa senantiasa mengalami perubahan, terganturgiager penyedia jasa,
penerima jasa dan kondisi dimana jasa tersebutikidme

» Tidak tahan lam§perishability)
Daya tahan suatu jasa tergantung suatu situasi yarigtakan oleh

berbagai faktor.

Menurut Edward W. Wheatly (1998) karakteristik jeda@pat diuraikan
sebagai berikut :

* Pembelian jasa sangat dipengaruhi oleh motif yaggrdng oleh emosi.

 Jasa bersifat tidak berwujud, sehingga sulit untumengukur dan
memberikan standarnya.

* Jasa tidak bertahan lama, jasa dibeli dan dikonsymasla waktu
bersamaan.

» Jasa tidak dapat disimpan untuk digunakan padauaikt.

* Permintaan atas jasa lebih sulit diprediksi kebartutya jika dibandingkan
dengan baran¢goods)dan keterbatasan akan persediaan jasa tergantung
pada manusianya.

 Masa puncak permintaan atas jasa merupakan masaisdmdiri, jika
tidak ada kontrol yang ketat dalam penyediaan jagka akan berakibat
negatif terhadap perusahaan.

» Usaha jasa sangat mementingkan unsur manusia.
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Distribusinya bersifat langsung, dari produsen égreskimen.

Menurut Leonard L. Berry, terdapat 3 karakterigika dapat diuraikan

sebagai berikut :

Lebih bersifat tidak berwujud dari pada berwujmdore intangible than
tangible)

Produksi dan konsumsi bersamaan waktufsienultaneous production
and consumption)

Kurang memiliki standar dan keseraganiass standartized and uniform)

Sedangkan menurut Zeithaml (1996) perbedaan apr@duk jasa dan

produk fisik adalah :

Tidak berwujud(intangibility)

Sifat ini merupakan perbedaan yang paling tampakera jasa muncul
dalam bentuk tindakan tidak dalam bentuk obyekfgardertentu,
sehingga tidak dapat dilihat dan disentuh sebagemeoduk fisik.
Berbedaheterogenity)

Sifat ini muncul karena jasa merupakan tindakarmtuysebagian besar
dilakukan oleh manusia, sehingga antara jasa yafgdengan yang lain
tidak sama. Tindakan karyawan dalam memberikan dgsandang oleh
konsumen sebagai jasa itu sendiri, dan orang yama seringkali berbeda
dalam melakukan hal yang sama dalam waktu yangebdarbSelain itu
sifat ini muncul karena tidak ada dua orang konsuryang memiliki
permintaan yang sama persis. Contoh untuk sifaalah seorang akuntan
pajak dapat memberikan pengalaman jasa yang betimgladua orang
konsumen yang berbeda pada hari yang sama tergapdula kepribadian
dan kebutuhan masing — masing individu.

Diproduksi secara bersama@multaneous production and consumption)
Pada produk fisik, suatu produk diproduksi terleddhulu, dijual baru
kemudian dikonsumsi, sedangkan jasa dijual terlelahulu kemudian

diproduksi dan dikonsumsi secara bersamaan. Miaghsa restoran tidak
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dapat tersedia sampai saat terjual, dan saat maledam dibuat dan
dikonsumsi pada saat yang sama.

» Daya taharfperishability)
Daya tahan mengacu pada sifat jasa yang tidak d#ipepan, dijual
kembali, atau diretur/dikembalikan. Misalnya potangambut yang salah
tidak dapat dikembalikan, atau jasa seorang pengaeang diterima oleh
seorang konsumen tidak dapat dijual kembali kepadesumen lain oleh

konsumen yang bersangkutan.

Ternyata jasa yang ditawarkan kepada pelanggan merapkarakteristik
yang berbeda — beda sesuai dengan keinginan daruke. Hal ini terjadi
akibat adanya perbedaan yang mendasar atas waktdisk penyelenggara atau
pelanggan itu sendiri dan faktor lain yang mempauigasatu dengan yang lain.
Oleh karena itu, kesuksesan dalam memberikan peaygang prima pada salah
satu industri jasa, tidak secara otomatis dapatapkan untuk industri jasa yang

lain.

2.8 Rekayasa Ulang Proses Bisnis (BPR)

Perekayasaan ularfReengineeringinerupakan sebuah simbol perubahan
secara radikal pada awal tahun 1990-an. Perekayadaag (Reengineering)
dapat digunakan untuk membantu mempersingkat prosasngkatkan produksi
dan hal yang terpenting adalah hal yang pali ndusi@ner yaitu menciptakan
sebuah peluang pada sebuah perusahaan untuk mehggioolah tanggung jawab
pekerjaan yang baru dalam menghadapi kompetisi kurtwmbuh dan
berkembang.

Untuk memenuhi harapan pelanggan, perusahaan haargiptakan
sebuah produk baru yang lebih murah, lebih baik ldaih cepat dibandingkan
dengan waktu-waktu sebelumnya.

Perekayasaan ulang dapat menghasilkan sebuah sapjitag optimal
pada manusia dan teknologi untuk membuat sebuatuproaru, menghasilkan
pelayanan yang baru atau yang lebih baik, mentkgkaproses yang ada,
mengimprovisasi sebuah perusahaan bisnis, dan rkenglproses administrasi.
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Signifikasi dari perekayasaan ulang adalah dapatbmat langkah-langkah yang
lebih baik didalam pemenuhan kepuasan pelanggan.

Rekayasa ulang proses bisni@Business Process Reengineering)
merupakan simplifikasi dari proses bisnis untuk reeuhi permintaan konsumen
terhadap kualitas produk, pelayanan, fleksibildaa ongkos yang rendah. Dalam
BPR, proses bisnis dibuat menjadi sederhana dejad@m kompresi tanggung
jawab perusahaan kepad#egrated customer service representatilmit ini
menyusun keseluruhan proses dan berfungsi selbtkdunggal kontak dengan
pelanggan.

BPR masih menggunakan model industri sebagai agarag berlandaskan
pada premis dasar bahwa pekerja memiliki beberagiearkpilan dan sedikit
waktu atau kapasitas untuk pelatinan. Premis imiunpikkan bahwa pekerjaan
dan tugas-tugas yang akan diberikan kepada pekarjgs dibuat dan dirancang
sesederhana mungkin. Prinsip ini mengakar padagogatAdam Smithyang
menyatakan bahwa orang-orang akan bekerja dengakati paling efisien
apabila mereka mempunyai suatu pemahaman yang medsdap tugas yang
akan dilaksanakannya. Berdasarkan premis tersebaka perlu disusun dan
dirancang suatu proses bisnis yang sederhana tetephpu memenuhi
permintaan konsumen yang kompleks pada saat ini.

Di bawah pengaruh gagasafealth of Nation,Adam Smith tentang
pembagian kerja menjadi tugas-tugas yang palingreaeda melalui penyebaran
masing-masing tugas tersebut kepada seorang s$pesing kemudian
melahirkan struktur-struktur fungsional dalam pah&an, memfokuskan proses
ke dalam tugas-tugas individu sehingga perusahaamdecung kehilangan

pandangan pada sasaran yang lebih besar, yaituggela.

29  Definisi BPR

BPR (Business Process Reengineerimgjalah landasan berfikir dan
mendisain ulang proses bisinis secara kritis untdncapai perbaikan yang
dramatis, pengukuran yang sejalan meliputi biayaalitas, pelayanan dan
kecepatan. BPR memilih pendekatan yang radikakndlimgkan dengan TQM
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(Total Quality Managementyang menggunakan konsep improvisasi terus-
menerugcontinoues improvement).

Rekayasa ulang proses bisnis didefinisikan daingefBusiness Process
Reengineeringang dikembangkan oleh beberapa ahli, adalah aebagkut :

* MenurutHammer and Champy - pelopor di bidang iniBusiness Process
Reengineering adalah “pemikiran ulang secara fundamental dan
perancangan ulang secara radikal atas proses-progemis untuk
mendapatkan perbaikan secara dramatis, dengan nkemgkinerja saat
ini melalui elemen-elemen biaya, kualitas, pelayartan kecepatan”.

* MenurutBenis and Mische (1995) rekayasa ulang adaldsuatu proses
penataan ulang perusahaan dengan menantang dokpiaktek dan
aktivitas yang ada dan kemudian secara inovatif geembangkan kembali
modal dan sumber daya manusianya ke dalam proseaslifungsi.
Penataan ulang ini dimaksudkan untuk mengoptimaliasisi bersaing
organisasi, nilai tambah bagi pemegang saham dantrkmsinya bagi
masyarakat”.

* MenurutObolensky (1994), Business Reengineeriraglalah“usaha yang
dilakukan oleh organisasi untuk mengubah prosesk#guaali internalnya
dari suatu hierarki funngsional yang tradisionalenmjadi struktur pipih
yangn horisontal, lintas fungsional dan berlandaskarjasama tim yang
berfokus pada peningkatan pelayanan pelanggan”.

* Menurut EI Sawy (1990), Business Process Reengineeriaglalah
“intisari suatu filsafat peningkatan kinerja yangempunyai tujuan untuk
mencapai peningkatan yang besar melalui pemikidfangidan mendisain
ulang terutama pada cara pengelolaan proses bigaigy dijalankan”.

 Menurut Peppar and Rowland, Business Reengineeringierupakan
“filosofi perbaikan/penyempurnaan. Rekayasa ulangnis bertujuan
mencapai perbaikan-perbaikan dalam kinerja dengamacmendesain
ulang proses-proses dimana organisasi beroperagijkumemaksimalkan
nilai tambahnya dan meminimumkan proses tak bdrntembah.
Pendekatan ini dapat diterapkan pada level prosedividual maupun

organisasi secara keseluruhan”.
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Keseluruhan definisi-definisi di atas menekankandapapenataan
ulang/perancangan/pemetaan ulang proses yang uzertujntuk mendapatkan
perbaikan/peningkatan kinerja yang signifikan.

Ada dua pendekatan utama dalam merancang prosés,pgadekatan
perancangan ulang secara sistematis berdasarkasespyang ada dan dengan
pendekatan “kertas kosong”. Pendekatan pertamakulibn dengan cara
mengeliminasi (eliminate)  aktivitas-aktivitas tak  bernilai  tambah,
menyederhanakafsimplify) kemudian diintegrasikagintegrated)dan bila sesuai
aktivitas-aktivitas tersebut diotomatisa@utomate) Pendekatan kedua, yaitu
pendekatan “kertas kosong”, mengacu dari definemgy dikembangkan oleh
Hammer-Champy, mempunyai karakteristik :

* Fundamentalyaitu bahwa dalam menjalankan rekayasa ulangspbhaan
perlu menjawab pertanyaan mendasar “Mengapa pexasamelakukan
hal sekarang dengan cara demikian?”. Hal ini melkembali aturan-
aturan tak tertulis dan asumsi-asumsi yang mendasara
menyelenggarakan bisnis. Kadang aturan-aturaeiasé usang, salah dan
tidak sesuai lagi untuk saat ini atau mendatangbatkdari pertanyaan
mendasar ini akan berkonsentrasi pada apa yanguselga atau yang
terbaik dalam proses bisnis yang dijalankan dam &éair inovasi-inovasi
baru yang memberikan peningkatan nyata dalam kaner|

* Radikal, Radikal merupakan asal kata dari bahasa |&tadlix” yang
berarti akar. Oleh karena itu bahwa melaksanakamubpban yang
dirancang ulangredesign)harus sampai ke akarnya, tidak hanya membuat
perubahan-perubahan yang superfisial dengan betasiepada apa yang
sudah ada, sehingga dapat menciptakan cara-carg laru dalam
menyelesaikan pekerjaan. Rekayasa ulang adalahiptendang bisnis
dan bukan meningkatkan bisnis, memperkuat bisras atemodifikasi
bisnis.

» Dramatis, yaitu bahwa rekayasa ulang menuntut hasil yangpdica
merupakan suatu lonjakan besar dalam hal kinerfasphaan, bukan

hanya perbaikan yang marjinal ataaremental.
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* Proses,yaitu bahwa yang dipikir ulang secara mendasardiencang
ulang adalah proses bukan hanya sekedar tugastjgskeorang atau
struktur. Proses dapat didefinisikan sebagai dksvaktivitas dengan satu
jenis input atau lebih yang dilakukan secara terddun berkelanjutan yang
dilakukan dengan cara tertentu untuk menciptakapubuang bernilai

bagi pelanggan dan dapat meningkatkan kualitas.

Elemen dasar dari BPR menekankan pada (Smithe8) 199

« Kepuasan pelanggan
Perekayasaan ulang membutuhkan pemahaman padalsdiizzuhan dan
membantu untuk menggambarkan sebuah produk atawtuketm akan
servis yang dirasakan akan dapat memuaskan paagogein.

» Pemahaman proses
Sebelum melakukan rekayasa ulang pada sebuah paamsamaka
diperlukan sebuah tolak ukufbenchmark) dan mengidentifikasikan
kekuatan dan kelemahan dari produk dan prosesssépabila dilakukan
sebuah perekayasaan ulang tanpa mengerti darisploseis yang ada,
maka kita akan menemukan sebuah masalah baru pasksperusahaan
yang ada. Proses pemetaan merupakan sebuah ajatgpat membantu
dan memformulasikan sebuah proses yang baru, yape dheningkatkan
performansi sebuah perusahaan.

* Rekayasa ulang yang radikal
Menurut Dr. Michael Hammer dan James Champy, pad&ub
Reengineering the Corporatiof) sampai 70 persen dari perusahaan yang
melakukan perekayasaan ulang bisnis mereka secatikal, tidak
mendapatkan hasil yang mereka harapkan. BPR biasar@nghasilkan
pertanyaan pada keseluruhan jangkauan sebuah lpaamsalan proses
setiap individu yang mempengaruhi dari pemenuhamng&atan pada
prosuk baru atau servis untuk pelanggan.

e Tujuan dan kualitas
Hal-hal yang harus difokuskan dalam masalah inahalmembentuk

partisipasi dari mulai level atas hingga level bavada rekayasa ulang
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yang dilaksanakan pada sebuah perusahaan. Adagurdar sebuah
perusahaan harus meliputi harapan kualitas yargrdkian. Perekayasaan
ulang haruslah memiliki karakteristik seperti; fekpada proses pemetaan,
mengeliminasi produk dan proses, integrasi dan g@gmhanaan proses,
peningkatan proses. Kerjasama tim, dan faktor kepeman dan
partisipasinya pada perubahan.

Adopsi dari tim yang multifungsi

Kerjasama tim merupakan hal yang sangat pentingandal
mengimplementasikan sebuah kesuksesan dari rekaylasg bisnis.
Peningkatan proses dari setiap kontribusi sebuafepr merupakan hal
yang dapat mengkontribusikan total dari peningkatyuah proses.
Perangkat lunak dan teknik

Setiap perangkat lunak harus menghasilkan sebuahtlkggan dimana
menggabungkan, mengintegrasikan atau aplikasi yamky yang dapat
bersinergi terhadap peningkatan sebuah perusahaan.

Kelanjutan untuk memperbaiki proses

Pihak manajemen harus mengenali semua proses, batdaaya
perekayasaan ulang pada perusahaan dapat menyeistamgt proses
pemahaman, proses pemetaan, proses penyederhaadralehal yang
efektif pada perubahan manajemen sehingga secgrafikin dapat
meningkatkan performansi sebuah perusahaan. Perarglproses yang
dilakukan bukan hanya untuk satu kali saja, telteous dilakukan secara

terus menerus.

Keuntungan dari Penerapan BPR

Karakteristik unik rekayasa ulang adalah :

Berfokus pada pemahaman, penghapusan, penyedemnharkzen
pengelompokkan proses bisnis untuk memperbaiki ykiifdas dan
pengurangan biaya operasional secara signifikan.

Mengoptimalkan rangkaian proses produk dan semtmra sistematis,
terintegrasi, komprehensif, bertahap dan praktis.
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 Membuat kriteria kepuasan pelanggan pada prosedulprdan servis
berdasarkan pada kebutuhan pelanggan dan pemenilaaperbaikan
yang kompetitif dan berkesinambungan.

* Menghasilkan pemahaman yang lebih baik pada pemaenpbendukung
internal dan eksternal, dan pemeriksaan sebagaarbatari kebutuhan

perusahaan.

Hammer and Champy (1990) dalaReengineering the corporation, A
Manifesto for Business Revolutionengemukakan beberapa karakteristik dari
rekayasa ulang proses bisnis (BPR), antara lain :

1. BPR mengintegrasikan dan mengompresikan beberaggas tuatau
perampingan pekerjaan tertentu menjadi satu.

Keuntungan dari proses perampingan Kkerja teringggrai adalah

melibatkan sedikit orang dalam proses, serta mudaémantau

performasinya dari unit-unit terintegrasi itu, s&jga mampu untuk
menurunkan waktu proses.

2. BPR memungkinkan terdapat beragam versi produkndgbaoses yang

sama untuk memenuhi permintaan pelanggan yang usdbarubah,
mengantisipasi perubahan dan bermacam-macam pasar.
Banyak perusahaan kelas dunia telah menerapkayaagadisebut dengan
sistem manufaktur fleksibel yang merupakan suatstesi yang
menggunakan sel kerja otomatis terkontrol oleh aigrlektronik dari
pusat komputer. Demikian pula kepada pekerja qitera apa yang
disebut dengan waktu kerja fleksibel, yang merupakaatu sistem yang
mengijinkan pekerja, dalam batas tertentu, menamujadwal kerja
mereka sendiri. Keuntungan yang diperoleh perusahamengurangi
waktu proses, kualitas produk semakin lebih baik Kansisten, reduksi
biaya dan inventori, serta meningkatkan kepuasga.ke

3. BPR memberikan kewenangan kepada pekerja untuk nagrkbputusan
yang berkaitan langsung dengan pekerjaan mereka.

Disini perusahaan mengkompresikan proses, baik r&set@risontal

maupun vertikal. Keuntungan dari kompresi horizbmtaupun vertikal
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adalah memperkecil penundaan pekerjaan, ongkosuksodrendah,
respon terhadap pelanggan menjadi lebih cepat dhin Ibaik, dan
pemberdayaan yang lebih besar kepada pekerja.

. BPR membentuk langkah-langkah kerja dalam prosewiki susunan
natural sesuai kebutuhan.

Dalam proses konvensional, stasiun kerja 1 harusyetesaikan tugas 1
sebelum menyerahkan hasilnya ke stasiun kerja @kumenyelesaikan
tugas dua, begitu seterusnya. Proses baru menkgtar dalam urutan
tertentu sesuai dengan kebutuhabelinearing proses telah membawa
keuntungan bagi perusahaan-perusahaan kelas demipabpenghematan
waktu proses sampai 60% dalam memenuhi pesanangpela serta
memungkinkan banyak pekerjaan diselesaikan secatdtan.

. BPR memungkinkan relokasi pekerjaan melewati bat@snisasional
untuk meningkatkan performansi proses secara kegen.

Dalam hal ini setiap unit operasi diberikan kewegaan mengatur
anggaran sampai batas tertentu untuk melancarkaseprkerja mereka.
Sebagai contoh apabila seorang akuntan membutydgtatatan kantor, ia
tidak perlu meminta kepada departemen pembelianragebeli sesuatu
untuk mereka, tetapi dapat langsung memesan kggadasok yang telah
bekerja sama dengan perusahaan itu, karena departeenangan telah
memiliki kewenangan untuk mengatur pembelian bdsran keperluan
mereka sendiri. Keuntungan dari cara ini adalahgsaim dapat menerima
pesanan lebih cepat, mengurangi ongkos prosesaesih

. BPR mengurangi pemeriksaan dan pengawasan

Hal ini dikarenakan pemeriksaan dan pengawasanggé#m sebagai
aktivitas yang tidak memberikan nilai tambatorg value-added activity
Dalam BPR setiap pekerjaan harus dikerjakan selsanar dan akurat
sejak awal, sehingga pemeriksaan dan pengawasaa h&an dilakukan

apabila memiliki arti ekonomis.

. BPR meminimumkan rekonsiliasi

Hal ini dikarenakan rekonsiliasi dianggap sebaddividas yang tidak

memberikan nilai tambahnén value-added activity Hal ini dilakukan
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dengan mengurangi banyaknya titik kontak ekste(eaternal contact
point) yang ada dalam proses tersebut.

8. BPR menetapkan titik kontak tunggal untuk pelangmngle point of
contract for customer).
Dengan menetapkan seorang atau suatu tim yangigguag jawab untuk
menjawab pertanyaan dan menyelesaikan masalalpelariggan. Dalam
BPR, orang atau tim yang bertanggung jawab ini riikesebagaiCase
ManageratauCase TeamTitik kontak untuk pelanggan ini mempunyai
akses ke semua sistem informasi dan orang dalaosadean sehingga
mampu memberikan pelayanan kepada pelanggan ypedukan.

9. BPR memiliki kemampuan mengkombinasikan keuntungtami
sentralisasi dan desentralisasi dalam proses yamgas
Sebagai contoh, perusahaan Hawleet-Packard yanggmesakan sistem
pembelian standafstandard purchasing systenglan database terbagi
(shared database) sehingga memungkinkan perusahaan
mengkombinasikan keuntungan terbaik dari keduamemikian pula
banyak bank telah menetapkan divisi terpisah unménjual produk

berbeda kepada nasabah yang sama.

Dengan karakteristik unik tersebut mendapatkan tegan dari
penurunan biaya proses, kualitas yang meningkatededan proses dan
produktifitas yang tinggi. Semua keuntungan itu rakaenjadikan perusahaan
lebih berkompetitif dan mendapat profit yang lebésar.

Rekayasa ulang proses bisni@Business Process Reengineering)
merupakan simplifikasi dari proses bisnis untuk reeohi permintaan
kontemporer dari konsumen terhadap kualitas progelayanan, fleksibilitas dan
ongkos yang rendah. Dalam BPR, proses bisnis dibbeajadi sederhana dengan
jalan kompresi tanggung jawab perusahaan kepatdgrated customer service
representativeUnit ini menyusun keseluruhan proses dan berfusejsagai titik

tunggal kontak dengan pelanggan.
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BAB 3
PENGUMPULAN DATA

3.1  Profil Perusahaan

ExxonMobil merupakan perusahaan minyak bumi danajas terpadu
terbesar di dunia. Perusahaan dan afiliasi — sifitxxonMobil hadir pada skala
global. ExxonMobil mengoperasikan fasilitas-faagitdan memasarkan produk-
produk di seluruh dunia serta mengeksplorasi mingak gas alam di enam
benua, sehingga dapat menjadi pemimpin industripiacialam setiap aspek
bisnis energi dan petrokimia.

Untuk mendukung terpenuhinya kebutuhan energi duBixonMobil
terlibat dalam eksplorasi dan produksi minyak mierttan gas alam; pengolahan
produk-produk minyak bumi; transportasi dan pemoaminyak mentah, gas
alam, dan produk-produk minyak bumi. ExxonMobil oy@kan produsen dan
pemasar utama komoditas, khususnya petrokimia, rdamiliki saham pada
beberapa fasilitas pembangkit tenaga listrik. Rxogrpenelitian ekstensif
pendukung operasi ExxonMobil memungkinkan perbaikenkesinambungan
pada setiap lini bisnis, serta eksplorasi sumberbgus energi baru dan teknologi.

Selama lebih dari 125 tahun ExxonMabil telah behesiadari perusahaan
pemasar minyak tanah regional di Amerika Serikahjadd perusahaan minyak
dan petrokimia swasta terbesar di dunia. SaatBrkonMobil beroperasi di
sebagian besar negara-negara di dunia dan dikenghd merk dagang: Exxon,
Esso, dan Mobil. ExxonMobil ExxonMobil menghasilkgmoduk yang turut
menggerakkan transportasi modern, menghidupkankaita memajukan industri
dengan berbagai macam pelumas dan menyediakan kpmoetnokimia yang

digunakan sebagai materi dasar pembuat berbaghilpkomnsumen.
3.2  Wilayah Operasi ExxonMobil di Indonesia
ExxonMobil Indonesia mempunyai proses bisnis yangup sistematik

dan teratur untuk menunjang produksinya. Secaria fpasar, proses bisnis pada
ExxonMobil Indonesia dibedakan menjadi dua, yakmuhupstream dan hilir
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(downstrearn Di Indonesia, wilayah eksplorasi yang dilakuld@h ExxonMobil

terbagi menjadi beberapa daerah :

ACEH

RATUNA D-ALPHA,

SLIRLILLANA

CENDRAWASIH

e —
-~ ¥

COALBED METHANE

Gambar 3.1 Wilayah Eksplorasi ExxonMobil di Indoes

1. Aceh Production Operations

ExxonMobil mengoperasikan Lapangan Arun di Provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam sebagai Kontraktor Kontfakja Sama
(KKKS) bagi Badan Pelaksana Kegiatan Hulu Minyakn d&as
(BPMIGAS). Afiliasi ExxonMobil juga mengoperasikdrapangan South
Lhoksukon A dan D, selain di North Sumatera Offgh¢NSO) yang
merupakan lapangan gas lepas pantai. Afiliasiesiili ExxonMobil
memegang 100% Participating Interest pada kedwantgm tersebut.

Gas dari lapangan ini dikirimkan ke fasilitas PTuAmMatural Gas
Liguefaction (NGL), kemudian gas ini diproses menjgas alam cair
(liquified natural gas), atau “LNG”. ExxonMobil jagtelah memasok gas
kepada pabrik pupuk lokal dan pabrik kertas. Padec@aknya, Lapangan
Arun memproduksi sekitar 3,4 miliar kubik kaki (eulbeet) gas per hari
(1994) dan sekitar 130.000 barrel kondensat per(h889). LNG dari PT
Arun pertama kali di ekspor ke Jepang tahun 1978.
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Pada September 2009, ExxonMobil menerima pengharGaeen
PROPER Award dari Kementrian Lingkungan Hidup Rejulmdonesia
karena telah menunjukkan inovasi dan dedikasi pgrada lingkungan
dan pembangunan masyarakat yang berkelanjutan. hBeyaan ini
diberikan untuk kegiatan-kegiatan yang meneraplkaaya pengelolaan
lingkungan dalam mencapai hasil-hasil di atas datampaui standar

yang disyaratkan regulasi di Indonesia.

. Blok Cepu

Kontrak Kerja Sama (KKS) Cepu ditandatangani 17t&aper
2005, mencangkup wilayah kontrak cepu di Jawa Tega Jawa Timur.
Mobil Cepu Ltd. (MCL), Ampolex Cepu Pte Ltd., PTrRenina EP Cepu
dan empat Badan Usaha Milik Daerah: PT Sarana Paiia Cepu (Jawa
Tengah), PT Asri Dharma Sejahtera (Bojonegoro)BRFa Patragas Hulu
(Blora) dan PT Petrogas Jatim Utama Cendana (Jawaur) yang
tergabung menjadi kontraktor di bawah KKS Cepu, deobil
memegang 45% dari total saham partisipasi Blok Cé&ES Cepu ini
akan berlanjut hingga 2035.

Sebuah perjanjian Operasi Bersama atau Joint QOpgrat
Agreement (JOA) telah ditandatangani oleh pihalafihkontraktor,
dimana ExxonMobil berperan sebagai operator darBKBepu mewakili
para Kontraktor.

Pengembangan dan produksi Proyek Cepu diharapkanberne
dampak positif bagi industri lain dan masyarakdtalodi Pulau Jawa
melalui peningkatan hasil ekonomi, lapangan kega groyek-proyek

pengembangan masyarakat.

. Wilayah Eksplorasi Baru

Blok Cendrawasih

ExxonMobil, bersama salah satu afiliasi Black GBluergy, telah

menandatangani Kontrak Bagi Hasil (Production Sigaontract) pada
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bulan Mei 2009 untuk Blok Cendrawasih yang berlokhdepas pantai
Papua. Blok Cendrawasih mencakup area seluas Kil@@ieter persegi.

Blok Gunting
Blok Gunting mencakup wilayah seluas 1.645 kilomgtersegi

dan berlokasi di daratan dan lepas-pantai Jawa ITiBelama tiga tahun
pertama, program kerja Blok Gunting termasuk kagaismik 2-dimensi

sepanjang 400 km dan kajian geologis sepanjandd00

Blok Surumana

Tahun 2006, ExxonMobil menandatangani Kontrak BHgisil
(Production Sharing Contract) untuk Blok Surumaaagyterletak di Selat
Makassar lepas-pantai Sulawesi. Petronas Carigdh. $hd. telah
membeli 20 persen kepemilikan saham di blok inindge kedalaman air
yang berkisar lebih dari 2.300 meter, menjadikagidtan eksplorasi pada
blok laut-dalam ini penuh tantangan.

ExxonMobil telah berhasil menghimpun data seismikli@ensi
sepanjang 3.300 kilometer pada tahun 2007 dan rhbengamur pertama
pada blok ini pada tahun 2009.

Blok Mandar

Awal tahun 2007, ExxonMobil menandatangani Kontiéérja
Sama untuk Blok Mandar yang terletak di Selat Ma&as Petronas
Carigali Sdn. Bhd. telah membeli 20 persen kepé&amlisaham di blok ini.

Blok Mandar mencakup luasan 4.200 kilometer persegian
terletak di cekungan Makassar bagian Selatan, tgpadi sebelah barat
Kabupaten Polewali Mandar dan Majene, dengan kedala air berkisar
lebih dari 2.000 meter.

Pada bulan Februari 2008, ExxonMobil telah berhasihghimpun
data seismik 3 dimensi pada area seluas 1.725 &iBympersegi.

ExxonMobil merupakan operator pertama yang mengéas survey
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seismik 3 dimensi pada wilayah eksplorasi baru yarenjanjikan ini.
ExxonMobil juga telah mengebor tiga sumur eksplgpasia blok ini.

Gas Metana Batubara

Saat ini, ExxonMobil sedang bekerjasama dengan BGISO
untuk melakukan eksplorasi pada potensi sumber dgpm metana
batubara di Kalimantan Selatan. Rencana kerjaisaateliputi kegiatan
pengumpulan data geologis serta mengadakan uji aola di wilayah
kerja tersebut untuk mendapatkan informasi mengkmaiasi batu bara,
kondisi gas dan air, serta melakukan evaluasi gotekonomis GMB

sebagai sumberdaya gas yang komersial.

3.21 Sistem Tender pada ExxonMabil Indonesia

Untuk mendukung proses produksi yang ada pada BA&bii Indonesia,
maka dibutuhkan suatu proses pengadaan matdoalg yakni material tools
yang digunakan untuk membantu proses produksi gdagpada seluruh wilayah
eksplorasi ExxonMobil di Indonesia agar dapat b&nasesuai dengan apa yang
telah direncanakan.

Proses pengadaan materidbols pada ExxonMobil Indonesia dilakukan
dengan menggunakan sistem tender. Sistem tender diterapkan merupakan
sistem pelelangan yang diatur oleh BP Migas, yangita pada Buku Pedoman
Tata Kerja Nomor:007-REVISI-1/PTK/IX/2009 tentangged®man Pengelolaan
Rantai Suplai Kontraktor Kerja Sama. Buku Pedomata Kerja ini merupakan
buku panduan yang digunakan oleh seluruh perusahaaergi yang
mengeksplorasi minyak dan gas bumi di Indonesiseiv@ selurufaffiliate nya.
Penggunaan buku ini bertujuan agar seluruh kegldgasama antara perusahaan
energi di Indonesia dengan kontraktor yang laintigpat berjalan sesuai dengan
undang — undang yang berlaku di Indonesia.

Divisi procuremenimerupakan divisi yang mengadakan proses tender dan
kemudian mengadakan kerjasama dengan perusahatmakkon Proses tender
yang dilakukan oleh divisprocurement merupakan proses tender pengadan

barang atau jasa yang diminta oleker Tender baru akan terjadi apabila ada
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permintaan barang atau jasa daser Sebaliknya, apabila tidak ada permintaan
barang maupun jasa dawser maka proses tender tersebut tidak akan terjadi.
Dengan kata lain, proses tender ini merupakan spiases yang memfasilitasi
pengadaan barang atau jasa pada ExxonMobil Indmnesi

Di dalam divisiprocurementterdapat beberapa subdivisi lagi, antara lain :

Exploration and Drilling Acquisition
» Corporate Acquisition
* Production Acquisition
» Warehouse & Inventory Management
» Payables
* Planning and Control
* Administration

Masing — masing sub divisi yang terkait di dalamsgéing bekerja sama
satu sama lain agar sistem tender pengadaan bé@apag terlaksana dengan baik.
Pembagian sub-sub divisi ini mempunyai tujuan ggases tender yang ada di
dalamnya lebih terfokuskan, dan tidak bercampur satna lain. Misalnya pada
sub divisi exploration and drillingdan sub divisicorporate acquisition segala
pengadaan barang atau jasa yang terkait dengaespeksplorasi, maka akan
ditangani oleh sub divisxploration and drilling dan segala pengadaan barang
atau jasa yang terkait dengan kebutuhan perusah@aig akan ditangani oleh
sub divisi corporate acquisition.Dengan adanya pengkhususan ini, maka
pekerjaan akan terfilter dengan baik dan tidak depur satu sama lain. Selain
dapat lebih memfokuskan kinerja pada pekerjaan yaadang ditangani,
pengkhususan ini juga dapat mempermudah pengawasan dilakukan oleh
supervisorguna mengontrol proses tender yang sedang terjadi.

Sesuai dengan Buku Pedoman Tata Kerja Nomor:007IREV
1/PTK/1X/2009 tentang Pedoman Pengelolaan Rantaiatukontraktor Kerja
Sama, terdapat beberapa kebijakan umum mengeralispelaan proses tender
yang ada pada ExxonMobil Indonesia, antara lain :

1. Memperoleh barang/jasa yang diperlukan secaraiefizkt efisien.
2. Melaksanakan sendiri pengadaan barang/ jasa seweakelola atau dapat

pula dilakukan melalui Penyedia Barang/Jasa.
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. Melaksanakan pengadaan Barang/Jasa di dalam wilesgdra Republik
Indonesia sesuai ketentuan perundangan yang betlakegara Republik
Indonesia.

. Memaksimalkan penggunaan produksi dan kompeteteindaegeri serta
mengusahakan pelaksanaan pekerjaan dilakukan aindallayah negara
Republik Indonesia.

. Melaksanakan pembayaran kepada Penyedia Barangfielsdui bank
yang berada di wilayah Negara Republik indonesmyde mengutamakan
penggunaan Bank Umum Nasional. Para pihak yang ikegkgn diri
dalam Kontrak harus memiliki rekening bank yangaderdalam wilayah
Negara Republik Indonesia, baik rekening pembayaupun rekening
penerima, dengan mengutamakan penggunaan Bank UNasional.
Bagi Kontraktor KKS tahap produksi, semua transglesnbayaran wajib
menggunakan Bank Umum yang berstatus Badan Usahbk Mi
Negara/Daerah.

. Membina kemampuan berusaha dan memberikan kesempatasaha
bagi Perusahaan Nasional terutama usaha kecil saknk@perasi kecil.

. Menciptakan iklim persaingan yang sehat, tertib teErkendali, dengan
cara meningkatkan transparansi dalam pelaksanaagagaan barang/
jasa.

. Mempercepat proses pelaksanaan pengadaan barang/jas

. Melaksanakan ketentuan kesehatan, keselamatan, ldata lindungan
lingkungan (K3LL) yang berlaku di lingkungan kegiathulu minyak dan

gas bumi.

10. Meningkatkan kinerja dan tanggungjawab para perenqgaelaksana, serta

pengawas pengadaan barang/jasa.
Berdasarkan kebijakan umum tentang sistem tendey gikeluarkan oleh

BP Migas tersebut dapat terlihat dengan jelas balpgaerintah ingin

mengoptimalkan proses pembelian barang atau jasandmgefektitkan dana

yang dikeluarkan. Artinya, dengan menggunakanmigénder, maka perusahaan

dapat memilinvendordengan kriteria yang bagus dengan harga yanggga.

Hal ini akan sangat menguntungkan terutama bagu&eelah pihak baik
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pemerintah maupun perusahaan. Selain itu, dengamyadistem tender ini akan
semakin meningkatkaopportunitiesbagi perusahaan kecil dan menengah untuk
berkembang. Dengan proses pembayaran melalui bamd lperada di wilayah
Negara Republik Indonesia dapat pula meningkatkamisd negara. Begitu
banyak keuntungan yang didapat melalui pengadaensitender ini sehingga
pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk pengadesd®ns kerja sama antara
perusahaan minyak dan gas bumi Indonesia demgiaashordengan menggunakan
sistem tender.

Selain itu, terdapat pula Ruang Lingkup Kegiatangydilakukan dalam
sistem tender tersebut yang diatur pula dalam BBledoman Tata Kerja
Nomor:007-REVISI-1/PTK/IX/2009 tentang Pedoman Reolgan Rantai Suplai
Kontraktor Kerja Sama, adalah sebagai berikut :

1. Lingkup kegiatan pengadaan barang/jasa meliputiyymman rencana
pengadaan, pemilihan Penyedia Barang/Jasa, pengattasian Kontrak,
pembinaan Penyedia Barang/Jasa dan penyelesais@ligiban (apabila
ada).

2. Pedoman Pelaksanaan ini berlaku untuk semua kegipégadaan
barang/jasa kecuali pengadaan tanah dan jasa @eagansultan hukum.
Bagi pengadaan jasa asuransi harus tetap mendiktentuan dalam
pedoman ini dan dilengkapi dengan pengaturan tatagang bersifat

khusus.

3.2.2 JenisSistem Tender

Pada prinsipnya pemilihan Penyedia Barang/Jasa étemdman/Jasa
Lainnya dilakukan melalui pelelangan umum. Dalanadean tertentu sesuai
ketentuan pedoman ini, pemilihan Penyedia Barasg/dapat dilakukan melalui
pelelangan terbatas, pemilihan langsung, penunjldagsung, kartu pengadaan
(procurement carjj pengadaan secara elektroné«Rrocurementatau melalui
swakelola.

Pemilihan Penyedia Barang/Jasa melalui pelelanganmy pelelangan
terbatas dan pemilihan langsung wajib mengikutkartasekurangkurangnya 1

(satu) Perusahaan Nasional yang memenuhi persyarata
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PELELANGAN UMUM

Pelelangan umum adalah pengadaan barang/jasa yakgkdn secara
terbuka untuk umum, mengacu kepada prinsip dasagep@aan rantai suplai
dengan diumumkan terlebih dahulu melalui papan pengnan resmi Kontraktor
KKS, media cetak dan apabila memungkinkan melakdimelektronik.

Syarat Pelelangan Umum antara lain :

1. Dilakukan untuk pengadaan barang/jasa dengan lalih besar dari
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) atau helbesar dari
US$50,000.00 (lima puluh ribu dolar Amerika Serjkat

2. Diikuti oleh Penyedia Barang/Jasa yang memenuhifieesi kompetensi
dan kemampuan usaha sesuai dengan yang dipersyaratklam
Dokumen Pengadaan.

3. Pengadaan pekerjaan dengan nilai sampai dengar0(®p00.000,00
(satu milyar rupiah) atau sampai dengan US$100000Qseratus ribu
dolar Amerika Serikat):

« Diutamakan bagi Penyedia Barang/Jasa usaha keuihseik koperasi
kecil yang terdaftar dalam Daftar Penyedia BaraasgJMampu
(DPM).

» Dalam hal pengadaan barang Produksi Dalam Negag y@masuk
dalam kategori wajib dipergunakan, tetap menggumakgtentuan
yang diatur.

« Dalam hal pengadaan Barang/Jasa yang menggunadizosiag atau
berisiko tinggi, atau spesifik (seperti bahan kirklausus, perangkat
lunak teknologi informasi iiformation tecknology software)tau
barang/jasa yang mempunyai persyaratan khusus dhlaéiukan
dengan hanya mengundang Penyedia Barang/Jasa ldiaa kecil.

4. Dalam hal penilaian kualifikasi menggunakan sistprakualifikasi,
sekurang-kurangnya diikuti oleh 3 (tiga) Penyedaaddg/Jasa yang telah
lulus kualifikasi dan memasukkan penawaran.

5. Dalam hal penilaian kualifikasi menggunakan sistrascakualifikasi,

sekurang-kurangnya diikuti olen 3 (tiga) PenyediaraBg/Jasa yang
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memasukkan penawaran, dan yang memenuhi kualifisagurang-
kurangnya 1 (satu).

6. Dilakukan negosiasi harga apabila setelah pembukpanawaran
diketahui bahwa tidak ada satupun penawaran yangjlddesama atau
lebih rendah dibanding HPS/OE.

PELELANGAN TERBATAS

Pelelangan terbatas dilaksanakan dengan cara nsogynmelalui
pengumuman minimal 3 (tiga) calon Penyedia Barasg/Jyang memenuhi
kriteria tertentu. Metode pelelangan terbatas ddpaksanakan untuk pengadaan
barang/jasa yang memenuhi kondisi berikut:

* Pengadaan barang dengan pelelangan antar pabDktm hal pabrikan
tidak melaksanakan sendiri pemasaran produknyaampakrikan dapat
menunjuk satu distributor untuk bertindak atas npatarikan.

» Diketahui secara luas bahwa jumlah Penyedia Balasg/yang mampu
melaksanakan pekerjaan terbatas.

Tata cara pelelangan terbatas pada dasarnya sgvedi ggroses pelelangan
umum, kecuali dalam pengumuman dicantumkan kritgeserta dan nama
Penyedia Barang/Jasa yang akan diundang. Apahkéilediumumkan ternyata
terdapat Penyedia Barang/Jasa yang memenuhi &rdan persyaratan kualifikasi
namun tidak tercantum dalam pengumuman dan mendafgib diikutsertakan.

Penilaian kualifikasi dilakukan dengan cara prakikalsi.

PEMILIHAN LANGSUNG
Pemilihan langsung adalah pelaksanaan pengadaamgfjasa dengan
mengundang sekurang-kurangnya 3 (tiga) PenyedianBarJasa. Pemilihan
langsung dapat dilaksanakan dengan cara mengundekgrang-kurangnya
mengundang 2 (dua) Penyedia Barang/Jasa, apabit@modi salah satu keadaan
berikut:
* Merupakan pelaksanaan pengadaan barang ProdulanD¥é&geri yang
wajib digunakan namun jumlah Pabrikan dalam negang memenuhi
persyaratan hanya ada 2 (dua).
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» Diketahui secara luas bahwa Penyedia Barang/Jasey yaampu
menyediakan barang atau melaksanakan pekerjaaa B(ola).

* Merupakan kelanjutan dari proses pelelangan gagania peserta yang
memasukkan penawaran hanya ada 2 (dua) dan diketebara luas
bahwa hanya terdapat 2 (dua) Penyedia Barang/Jasg wnampu
melaksanakan pekerjaan tersebut.

* Merupakan kelanjutan proses dari pelelangan ulaamtg ygagal karena
peserta yang memasukkan penawaran hanya ada 2 (dua)

Beberapa syarat pemilihan langsung antara lain :

1. Pemilihan langsung dilaksanakan untuk pengadaaanffasa dengan
nilai lebih besar dari Rp50.000.000,00 (lima pujuta rupiah) atau lebih
besar dari US$5,000.00 (lima ribu délar Amerikail@dj sampai dengan
nilai Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)uasampai dengan nilai
US$50,000.00 (lima puluh ribu dolar Amerika Serjkat

2. Pemilihan Langsung dengan nilai lebih besar daB@00.000,00 (lima
ratus juta rupiah) atau US$50,000.00 (lima puluburdolar Amerika
Serikat) dapat dilakukan apabila memenuhi salahlsatdisi berikut:

a. Untuk pemasangan telepon, pemasangan gas, pemasangatuk
fasilitas perumahan dan perkantoran.

b. Sebagai proses lebih lanjut atas pelelangan ulagglg

c. Untuk penyewaan pertama kali atau pindah lokaditees perumahan,
perkantoran atau pergudangan.

d. Pengadaan perabotan (furniture) perumahan atau amerian

Produksi Dalam Negeri.

e. Dengan dilengkapi justifikasi tertulis yang diseiujoleh Pejabat

Berwenang, dalam hal memenuhi salah satu dari kedokerikut:

* Merupakan pelaksanaan pengadaan barang ProduksimDal
Negeri yang wajib digunakan namun jumlah Pabrikaar
negeri yang memenuhi persyaratan hanya ada 2 (dua).

* Untuk mengatasi Keadaan Mendesak yang apabila jpaker
tidak segera dilaksanakan akan mengakibatkan kefaifa
kesempatan mendapatkan keuntungan yang lebih besay
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berkaitan dengan kegiatan operasional utama elesplatan
produksi.

* Pelaksanaan standarisasi barang/peralatan sehidiggaukan
barang/peralatan yang sama dengan yang telah aagyasamun
dapat dipenuhi dengan beberapa merabpfoved brands
Penetapan standar barang/ peralatan mengikuti tketren
standarisasi yang diterbitkan oleh BPMIGAS.

f. Dengan dilengkapi justifikasi tertulis yang diseiupleh pimpinan
tertinggi setempat, dalam hal:

» Diketahui secara luas bahwa Penyedia Barang/ Jasg imampu
menyediakan barang atau melaksanakan pekerjaam [2afgua);
atau

» Merupakan kelanjutan dari proses lelang gagal kapsserta yang
memasukkan penawaran hanya ada 2 (dua) dan diketabara
luas bahwa hanya terdapat 2 (dua) Penyedia Baemag/Jang

mampu melaksanakan pekerjaan tersebut.

Tata cara dalam pemilihan langsung adalah sebagéaub:

il

Pelaksanaan pemilihan langsung dilakukan oleh RRaftengadaan/Tim

Internal, sesuai batas nilai kewenangannya.

Pemilihan langsung dilaksanakan dengan mengundaaign cPenyedia

Barang/Jasa dari:

» Daftar Penyedia Mampu (DPM), atau

e Sumber lain di luar DPM dengan terlebih dahulu kdikan
prakualifikasi.

Penilaian kualifikasi calon Penyedia Barang/Jasdakdkan secara

prakualifikasi.

Penawaran yang masuk sekurang-kurangnya 2 (dua)yaagm memenuhi

syarat sekurang-kurangnya 1 (satu). Apabila yanghasekkan penawaran

hanya 1 (satu) dilanjutkan dengan evaluasi se®mgah tatacara penunjukan

langsung.

Dilakukan negosiasi harga namun tidak boleh menguingkup pekerjaan.

Pelaksanaan negosiasi mengikuti tatacara negqsaalsi proses pelelangan
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umum. Dalam hal harga penawaran terendah sudal tebdah dari pada

HPS/OE maka negosiasi harga hanya dilakukan kepadawar terendah

pertama.

6. Urutan proses sejak pemberian penjelasan sampajadepenunjukan

pemenang, mengikuti tata cara pelelangan, kecuali :

* Pemberian penjelasan dilakukan apabila dianggdp.per

* Masa sanggah hanya 1 (satu) kali, berlaku selani#g®) hari kerja
terhitung setelah tanggal pengumuman pemenangdisgtapkan hanya
untuk paket pengadaan dengan nilai lebih besarR{z%00.000.000,00
(lima ratus juta rupiah) atau US$ 50,000.00 (lim#up ribu dollar
Amerika Serikat).

PENUNJUKAN LANGSUNG

Penunjukan langsung adalah pelaksanaan pengadaangbgasa yang
dilakukan dengan cara menunjuk langsung kepadat)(Benyedia Barang/Jasa.
Beberapa syarat Penunjukan Langsung antara lain :

1. Penunjukan langsung dapat dilaksanakan untuk peagadengan nilai
sampai dengan Rp50.000.000,00 (lima puluh juta ah)pi atau
US$5,000.00 (lima ribu dolar Amerika Serikat).

2. Untuk penunjukan langsung dengan nilai lebih bdaarRp50.000.000,00
(lima puluh juta rupiah) atau US$5,000.00 (limauridolar Amerika
Serikat), dapat dilakukan untuk hal-hal berikut:

* Pekerjaan yang tidak dapat ditunda-tunda lagi semgdn dengan
telah terjadinya keadaan daruraingergency

* Pimpinan tertinggi Kontraktor KKS menyatakan keadadarurat
(emergency dan harus melaporkan ke BPMIGAS dalam waktu 24
(dua puluh empat) jam, disertai permohonan izirukinhelakukan
tindakan pengadaan barang/jasa yang diperlukank umengatasi
keadaan tersebut.

* Proses pengadaannya tidak memerlukan persetujuai@%S
terlebih dahulu.
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 Pada saat selesainya penanggulangan keadaan d@mexigency
Kontraktor KKS melaporkan semua kegiatan pengadeaang/jasa
yang telah dilakukan.

 Pembebanan biaya sebagai biaya operasi dalam rafigkaakan
diperhitungkan setelah dilakukan penelitiandit) oleh BPMIGAS.

* Sebagai proses lanjut atas pelelangan ulang gagah& hanya ada 1
(satu) peserta yang memasukkan penawaran.

e Sebagai proses lanjut atas pemilihan langsung ¢@ageha hanya ada
1 (satu) peserta yang memasukkan penawaran.

* Pekerjaan tertentu dengan dilengkapi justifikasagyalisetujui oleh
pimpinan tertinggi Kontraktor KKS, yaitu:

a. Pekerjaan mendesak sebagai akibat keadaan mengauakidak
dapat ditunda dan harus segera dilaksanakan.

b. Pengadaan barang/jasa tertentu yang diketahuiesees hanya
dapat dilaksanakan oleh 1 (satu) Penyedia Barasay/Ja

c. Dalam kondisi terjadi kelangkaan menara pemboram ldgpal
surveiseismi¢ sedangkan di wilayah negara Republik Indonesia
terdapat peralatan dimaksud dengan kemungkinan akgara
diekspor karena masa kontraknya akan segera berakhi

d. Untuk perpanjangan masa penyewaan rumah, kantalangy
lapangan penumpukan (termasiiore basgatau pelabuhan.

» Pekerjaan tertentu dengan dilengkapi justifikaguties yang disetujui
oleh Pejabat Berwenang dan memenuhi sekurang-kuyangalah
satu syarat sebagai berikut:

a. Untuk pekerjaan tambahan yang tidak terduga selmglandan
telah ada harga standar dengan menggunakan satrga h
menurut harga yang berlaku pada Kontrak yang bgkssan dan
secara teknis merupakan satu kesatuan kegiatantigikgdapat
dipisahkan dari pekerjaan terdahulu berdasarkadapet fungsi

teknis yang kompeten secara tertulis.
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b. Untuk pekerjaan tambahan yang tidak terduga selmlandari
pekerjaan yang tidak ada harga standarnya, tetpibsingan
dengan homogenitasnya perlu dijaga kontinuitasksal@annya
sesuai dengan pendapat fungsi teknis yang kompsteara
tertulis.

c. Pekerjaan tambahan yang tidak dapat dihindarkaandahngka
penyelesaian pekerjaan semula dan telah ada haayaas
dengan menggunakan satuan harga yang berlaku pawkrak
yang bersangkutan sepanjang dapat dipertanggungfawa
secara profesional.

d. Dalam hal diperlukan kesinambungan pekerjaan yasdprg
berlangsung, sementara proses lelang atau pemildaysung
belum selesai, dengan aketentuan masa pelaksanhag lama
hanya sampai dengan 1 (satu) hari sebelum tanggallainya
pekerjaan berdasar Kontrak baru; dan secara kuimuidak
melebihi 6 (enam) bulan

e. Pengadaan barang/jasa spesifik yang hanya dggatuhi oleh
pabrikan atau penyedia jasa tertentu, antara la&nggdaan
barang/jasa yang terkait dengan kepemilikan ligeaki
kepemilikan/ proprietary right misalnya perangkat lunak
teknologi informasi.

f. Dalam rangka standarisasi barang/peralatan gegainliperlukan
barang/peralatan yang sama dengan yang telah a&egpas
Penetapan standar barang/peralatan mengikuti ketent
standarisasi yang diterbitkan oleh BPMIGAS.

Beberapa tata cara penunjukan langsung adalahadisatkut :

1. Pelaksanaan penunjukan langsung dilakukan olehti@adaengadaan/Tim
Internal sesuai batas nilai kewenangannya.

2. Paket pengadaan dengan nilai setinggi-tingginyabR)i®.000,00 (dua puluh
lima juta rupiah) atau setinggitingginya US$2,50@0(@ua ribu lima ratus
dolar Amerika Serikat) dapat dilakukan secara twatau cara lain tanpa

perikatan Kontrak.
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3. Lebih besar dari Rp25.000.000,00 (dua puluh lima jwpiah) atau lebih
besar dari US$2,500.00 (dua ribu lima ratus dolareAka Serikat) harus
dilakukan dengan Kontrak.

4. Dalam hal menggunakan kartu pengadagmodurement card), dapat
dilakukan sampai dengan nilai Rp50.000.000,00 ¢unhzh juta rupiah) atau
sampai dengan nilai US$5,000,00 (lima ribu dolaretilka Serikat) tanpa
Kontrak.

5. Urutan proses penunjukan langsung dengan nilaihlebesar dari
Rp50.000.000,00 (limapuluh juta rupiah) atau ldbé@sar dari US$5,000.00
(ima ribu dolar Amerika Serikat) mulai dari perrtaan penawaran
mengikuti tata cara pelelangan, kecuali:

a. Pemberian penjelasan dilakukan hanya apabila degnggriu.

b. Dilakukan negosiasi harga dan bila diperlukan sehehegosiasi harga
dilakukan Klarifikasi dan negosiasi aspek lainnfagosiasi tidak boleh
mengubah sasaran pekerjaan.

c. Tidak disediakan masa sanggah.

d. Tata waktu disesuaikan dengan kebutuhan.

e. Tidak diperlukan pengumuman hasil pengadaan kecuaiupakan
kelanjutan dari proses pelelangan ulang yang gagal merupakan
kelanjutan dari proses pemilihan langsung yanglgaga

6. Pengadaan barang/jasa spesifik:

a. Penentuan kebutuhan barang/jasa spesifik ditetapialam suatu
kebijakan tertulis oleh Kontraktor KKS dan telabetujui BPMIGAS.

b. Pengguna barang/jasa yang bersangkutan harus merspesifikasi
teknis lengkap dan analisis teknis bahwa bararatgEsebut tidak dapat
digantikan oleh barang/jasa lain dan/atau berdasageraturan hanya
boleh disediakan oleh Penyedia Barang/Jasa tertentu

c. Dilaksanakan kepada penyedia jasa tunggal untuk $pesifik, atau
kepada penyedia barang spesifik sepanjang dilakaanaoleh
pabrikan/kantor cabang/unit usaha/ agen tunggail/dptributor yang
berstatus agen dari merek/ jenis barang spesikebeit, dengan syarat:
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* Dibuktikan dengan perjanjian keagenan atau suratrgekan dari
pabrikan atau pihak yang diberi kewenangan olehikei dan/atau
surat keterangan dari Instansi yang berwenang;

« Penawaran harga harus didukung dengan daftar hyagay
dikeluarkan oleh prinsipal yaitu pabrikan atau yangewakili

pabrikan.

3.3  Peldangan Umum pada ExxonM obil Indonesia

Sesuai dengan pembatasan masalah yang telah khjelgsda Bab |,
penelitian dilakukan hanya pada satu jenis siserddr, yakni sistem pelelangan
umum ppen tender Seperti yang telah diketahui sebelumnya bahwstersi
pelelangan umum merupakan suatu sistem pelelaraag terbuka untuk umum
dan dapat diikuti oleh semuaendordari ExxonMobil. Dalam pelaksanaannya,
terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukarsegam pelelangan umum ini
berjalan dengan lancar dan sesuai dengan buku @edgang berlaku, antara

lain:

PENGUMUMAN

Pengumuman pelelangan dilakukan secara terbuka lunefmapan

pengumuman Kontraktor KKS. Pelelangan dengan nigdih besar dari
Rp1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah) atau ldbésar dari US$100,000.00
(seratus ribu dolar Amerika Serikat) diumumkan jugelalui media cetak dan
apabila memungkinkan melalui media elektronik antain websiteBPMIGAS.
Pengumuman pelelangan memuat antara lain:

1. Nama dan alamat Kontraktor KKS yang akan meakgaa pelelangan;

2. Judul dan nomor lelang serta uraian singkatgmeai barang/ jasa yang
dilelangkan;

3. Syarat pendaftaran pelelangan yaitu golongaanig/sub bidang, struktur
kepemilikan, struktur kepengurusan perusahaan,t gjinausaha serta
biaya penggantian Dokumen Pengadaan (apabila ada);

4. Khusus untuk pengadaan Jasa Pemborongan dan Lkisaya,
dicantumkan persyaratan bahwa Penyedia Barang/ Jesaedia
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memenuhi tingkat pencapaian TKDN yang ditetapkamtkadktor KKS
dalam pelaksanaan pekerjaan;

5. Tempat, hari, tanggal dan batas waktu untukdaiarkan diri sebagai
calon peserta pelelangan;

6. Tatacara dan tata waktu pelaksanaan penilaiatifikasi calon peserta
pelelangan;

7. Tempat, hari, tanggal dan waktu untuk pengambilokumen kualifikasi

dan/atau Dokumen Pengadaan.

PENDAFTARAN PENYEDIA BARANG/JASA

Penyedia Barang/Jasa harus mendaftar pada waktutgki ditentukan

dengan melengkapi semua persyaratan, antara laus maenyerahkan salinan
akte pendirian dan perubahannya. Apabila Penyedrargj/Jasa yang mendaftar
kurang dari 3 (tiga) maka Panitia Pengadaan/Tirarihal dapat memperpanjang
masa pendaftaran sesuai kebutuhan. Apabila sampagad berakhirnya
perpanjangan masa pendaftaran jumlah yang mendaftang dari 3 (tiga),
Panitia Pengadaan/ Tim Internal membuat beritaaabahwa pelelangan gagal.
Selanjutnya dilakukan pelelangan ulang dimulai @engelakukan pengumuman
pelelangan ulang.

Pada tahap pendaftaran harus telah dapat diidesifikemungkinan
adanya hubungan istimewa di antara peserta pengadmndaftaran terbuka
untuk semua badan usaha yang memiliki bidang udahaub bidang usaha yang
sesuai dengan jenis pekerjaan yang akan dilelandlemyedia Barang/Jasa yang
melakukan Konsorsium harus mendaftar sebagai kswsor Dalam hal
menggunakan sistim prakualifikasi, Konsorsium haterbentuk pasti sebelum
penilaian prakualifikasi.

Badan usaha yang mendaftar untuk ikut serta dalelelgmgan dengan
nilai lebih besar dari Rp.1.000.000.000,00 (satlyanirupiah) atau lebih besar
dari US$100,000.- (seratus ribu dolar Amerika Ssjikvajib menyerahkan:

1. Lembar isian pernyataan awal TKDN:

* Untuk pengadaan barang, Penyedia Barang/Jasa yangatakan

telah memiliki atau akan menawarkan barang Produxaiam
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Negeri dengan TKDN sama dengan atau lebih besa28% (dua
puluh lima persen), wajib menyerahkan salinan fdati TKDN
yang dikeluarkan oleh Instansi Pemerintah yang nianigi
perindustrian; atau

« Untuk pengadaan jasa pemborongan, jasa lainnya jdaa
konsultansi wajib menyerahkan surat pernyataarede&rsnemenunhi
target pencapaian TKDN minimal yang disyaratkarh dd@ntraktor
KKS.

2. Lembar pernyataan yang menyatakan persetujuan umtekgikuti
ketentuan pendayagunaan produksi dan kompetensimdalegeri
sebagaimana diatur dalam pedoman ini. Bagi badahausyang
mendaftar namun tidak bersedia memenuhi ketentuaatad, tidak

diikutsertakan dalam proses selanjutnya.

PENILAIAN KUALIFIKASI

Penilaian kualifikasi dimaksudkan untuk mengetahkemampuan

Penyedia Barang/Jasa dalam bidang administrasijstekumber daya manusia,
K3LL, dan finansial. Dokumen kualifikasi dibuat sasdengan lingkup pekerjaan
yang akan dilaksanakan. Bagi Penyedia Barang/Jasg telah terdaftar dalam
Daftar Penyedia Barang/Jasa Mampu (DPM) dan memanitia Pengadaan/Tim
Internal memenuhi persyaratan kualifikasi, tidakaduskan mengikuti proses
kualifikasi, kecuali untuk melengkapi dokumen-dolamyang telah kadaluwarsa.
Penilaian kualifikasi dilakukan melalui proses prakfikasi atau pascakualifikasi.
a. PRAKUALIFIKASI

* Pelaksanaan prakualifikasi dilakukan oleh Panigagadaan/ Tim Internal
dan dapat dibantu oleh pihak terkait di dalam linggan Kontraktor KKS
maupun pihak luar yang independen. .

* Panitia Pengadaan/Tim Internal menetapkan dan nréatigkan kepada
peserta pengadaan waktu penyampaian dokumen peerydtualifikasi
dan jangka waktu penilaian kualifikasi.

* Penyedia Barang/Jasa menyampaikan dokumen kualifgada tanggal,
waktu dan tempat yang telah ditentukan.
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Peserta Pengadaan harus dapat membuktikan danmierfabenaran
semua data dalam informasi kualifikasi yang disakgma

Panitia Pengadaan/Tim Internal Kontraktor KKS melan verifikasi
dokumen prakualifikasi yang disampaikan oleh PersyBdrang/Jasa.
Panitia Pengadaan/Tim Internal Kontraktor KKS maelan penilaian
kualifikasi dengan cara melakukan penilaian kompustedan/atau
kemampuan Penyedia Barang/Jasa berdasarkan dokprakuoalifikasi
yang disampaikan oleh Penyedia Barang/Jasa. Apdipi&lukan Panitia
Pengadaan/ Tim Internal Kontraktor KKS dapat mekakupeninjauan ke
fasilitas pendukung Penyedia Barang/Jasa

Selama proses verifikasi dan penilaian kualifik&@snitia Pengadaan/Tim
Internal dapat melakukan Klarifikasi maupun memiatabahan dokumen
yang dipersyaratkan pada dokumen kualifikasi daleaktu yang telah
ditentukan. Penyedia Barang/Jasa dapat menambadiiamen yang
diminta maupun tidak diminta oleh Panitia Pengaflgen Internal.
Penambahan dokumen oleh Penyedia Barang/Jasa didategorikan
sebagaPost-Bidding

Dalam hal Penyedia Barang/Jasa mendaftar sebagaioilsium, maka
penilaian kualifikasi dilakukan terhadap keselurukamampuan anggota
konsorsium.

Untuk pekerjaan yang sejenis, dapat digunakan haeililaian dari
Kontraktor KKS lain yang telah dilakukan dalam wak (dua) tahun
terakhir, dengan ketentuan kriteria penilaian yaigunakan sama atau
lebih tinggi dari kriteria penilaian yang disyaraitk

Panitia Pengadaan/Tim Internal membuat daftar RkayBarang/Jasa
yang telah lulus prakualifikasi.

Apabila Penyedia Barang/Jasa yang lulus penilaiefifikasi kurang dari
3 (tiga), pelelangan dinyatakan gagal. Selanjuthiakukan lelang ulang
dimulai dengan melakukan pengumuman lelang ulang @eoses
prakualifikasi ulang.

Panitia Pengadaan/Tim Internal mengumumkan di pggmgumuman

resmi Kontraktor KKS atau memberitahukan secataliekkepada peserta
Universitas Indonesia

Peningkatan efisiensi ..., Aulya Nuraini, FT Ul, 2011



59

pengadaan tentang hasil prakualifikasi, waktu untp&ngambilan
Dokumen Pengadaan dan waktu pelaksanaan pembengigsan.

Pada proses pelelangan ulang, Penyedia Barangydasp telah lulus
penilaian kualifikasi dan diundang atau mendaftamkali tidak perlu
mengikuti tahap prakualifikasi ulang.

Pertanyaan tentang ketidaklulusan pada tahap dikasi, hanya dapat
diajukan oleh Penyedia Barang/Jasa yang tidak jpgumslaian kualifikasi
kepada Panitia Pengadaan/Tim Internal paling lar@b@tua) hari kerja
setelah pengumuman hasil prakualifikasi. Pertanydmjukan secara
tertulis dan ditandatangani oleh pejabat Penyedsarm®)/Jasa yang
memiliki kewenangan untuk menandatangani penawarBanitia
Pengadaan/Tim Internal mengundang peserta yan@rggnstan untuk
memberikan klarifikasi atau menanggapi secaralieqpertanyaan tentang
ketidaklulusan pada tahap prakualifikasi paling bam3 (tiga) hari kerja
setelah diterimanya pertanyaan. Proses pelelanganjutkan setelah
Panitia Pengadaan/Tim Internal melakukan Klarifikis hasilnya dicatat
dalam berita acara klarifikasi atau setelah tanggagertulis dikirimkan
kepada peserta yang bersangkutan.

Penyedia Barang/Jasa yang dinyatakan lulus pemiladaalifikasi
mengambil Dokumen Pengadaan sesuai waktu yangjokizt.

Bagi rencana pengadaan pekerjaan yang bersifat leksplan bernilai
lebih dari Rp.1.000.000.000.000,00 (satu trilliwrpiah) atau lebih dari
US$100,000,000.00 (seratus juta dolar Amerika @érik proses
prakualifikasi dapat dilaksanakan sebelum pengumurpalaksanaan
pelelangan. Hasil penilaian kualifikasi dengan camahanya berlaku
untuk pekerjaan yang telah ditetapkan sejak sebepgtaksanaan
prakualifikasi dan berlaku hanya untuk masa tidddii dari 2 (dua) tahun.
Selama masa tunggu pelaksanaan pelelangan tetgdutimungkinkan
adanya penambahan calon peserta pelelangan baualikapabila salah
satu atau lebih calon peserta pelelangan menguawudii sehingga

jumlah calon peserta pelelangan menjadi kurang3iéiga).
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b. PASCAKUALIFIKASI

 Pada dasarnya penilaian kualifikasi pada prosesagaalifikasi sama
seperti penilaian pada proses prakualifikasi.

» Penilaian kualifikasi dilaksanakan terhadap 3 ftipanawaran dengan
peringkat penawaran harga terbaik berdasarkanénaailasi harga.

* Penilaian kualifikasi didasarkan pada dokumen p@eetgn kualifikasi
yang diserahkan bersamaan dengan dokumen penawagm

 Semua data dalam informasi kualifikasi yang disakgm oleh peserta
pelelangan harus dapat dibuktikan dan dijamin ketssmya oleh peserta
pengadaan.

» Pada proses evaluasi pascakualifikasi tidak dipentan menyampaikan
tambahan dokumen atau mengganti dokumen yang teisdrahkan
sebagai bagian dari dokumen penawaran. Apabilag@@nBarang/Jasa
melakukan hal tersebut, dikategorikan sebpgat-bidding

 Pertanyaan tentang ketidaklulusan terhadap  hasil nilapen
pascakualifikasi dikategorikan sebagai sanggaharhadep proses

pengadaan.

PEMBERIAN PENJEL ASAN
Penjelasan mengenai Dokumen Pengadaan dilakukamasekurangnya

oleh 2 (dua) orang anggota Panitia Pengadaan/Tiemial dan dapat dibantu oleh
pihak terkait di dalam lingkungan Kontraktor KKS wmpan pihak ketiga yang
independen, di tempat dan pada waktu yang telantdikan, dengan dihadiri
sekurangkurangnya 1 (satu) Wakil Penyedia Barasg/Jaemberian penjelasan
tentang Dokumen Pengadaan diberikan oleh Panitrgd®@aan/ Tim Internal
kepada:

1. Peserta pelelangan yang dinyatakan lulus penifaiakualifikasi.

2. Peserta yang mendaftar pada pengadaan denganzstoakualifikasi.

Dalam pelaksanaan pengadaan jasa dengan nilai sadgsan

Rp1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah) atau laténi US$100,000.- (seratus
ribu dolar Amerika Serikat), atau dalam pengadaamarig, pemberian penjelasan

dilakukan apabila dianggap perlu, dengan mempeairgkan risiko teknis, K3LL
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atau kompleksitas lingkup kerja/spesifikasi. Daldwal pemberian penjelasan
(preebid meeting)tidak dilakukan dan Penyedia Barang/Jasa memerlukan
penjelasan, dapat meminta secara tertulis palingodd 4 (empat) hari kerja
sebelum tanggal penutupan pemasukan dokumen parawdenjelasan
mengenai Dokumen Pengadaan diberikan secara gdaslapat dimengerti. Pada
kesempatan tersebut, Penyedia Barang/Jasa dapanyakan hal-hal yang
diperlukan sehubungan dengan Dokumen Pengadagrmetidsanaan pelelangan.
Apabila diperlukan oleh Penyedia Barang/Jasa, dajlakukan peninjauan
lapangan tempat pelaksanaan pekerjaan.

Hasil pemberian penjelasan terhadap Dokumen Peagattn keterangan
lainnya, termasuk perubahannya, dibuatkan berdg@aagang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Dokumen Pengadaan. Beritaraacpenjelasan
ditandatangani oleh Panitia Pengadaan/ Tim Inteyaalg hadir dan seluruh
Wakil Penyedia Barang/Jasa yang hadir, serta diénerkepada semua peserta
pelelangan.

Kontraktor KKS dapat mengatur secara khusus memgkeaajiban
peserta pengadaan untuk hadir dan kriteria Wakilydia Barang/Jasa yang
harus hadir, ketentuan dimaksud diatur dalam DokuRengadaan.

Dalam hal terjadi perubahan isi Dokumen Pengadaarathu penjelasan
tambahan setelah rapat penjelasan, Panitia Peng@daanternal menerbitkan
adendum Dokumen Pengadaan yang merupakan bagiantigak terpisahkan
dari Dokumen Pengadaan dan harus diberitahukandkepeaserta lelang yang
memenuhi syarat.

Rapat penjelasan dapat dilakukan lebih dari 1 Jdatii sesuai kebutuhan,
namun harus tetap dalam batasan waktu yang tel@mcdinakan. Dalam hal
terjadi lelang ulang dan tidak terdapat pesertantgl yang baru, Panitia
Pengadaan/Tim Internal dapat mempertimbangkan utildk melaksanakan

rapat pemberian penjelasan.

PROTES
Protes adalah keberatan Penyedia Barang/Jasa yajugath selambat-

lambatnya 3 (tiga) hari kerja sebelum hari terakhasa pemasukan dokumen
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penawaran. Protes harus diajukan secara tertuligatiemelampirkan bukti-bukti

yang mendukung keberatan tersebut.

Protes hanya dapat diajukan terhadap adanya:

1. Penyimpangan isi dokumen dan proses lelangadefh peraturan dan

ketentuan pengadaan barang/jasa dan/atau perumdgenyz berlaku.
Persyaratan, kriteria, atau prosedur pengaglaag mengarah kepada 1
(satu) Penyedia Barang/Jasa atau jenis produkterte

Praktek korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN)aanpeserta pengadaan,
antara peserta pengadaan dengan anggota Panigad@an/Tim Internal
dan/atau dengan Pejabat Berwenang.

Selain itu, Permintaan Klarifikasi, pertanyaan maugkeberatan yang

diajukan peserta pengadaan sehubungan dengarbbtitidi atas diperlakukan

sebagai protes. Beberapa hal yang harus diperhatdahubungan dengan

tanggapan atas protes yaitu :

1.

2.

Panitia Pengadaan/Tim Internal memberikan tanggafatulis atau

mengadakan pertemuan Klarifikasi, selambat-lamlzafnftima) hari kerja

terhitung 1 (satu) hari kerja setelah diterimanyasprotes.

Apabila materi protes benar, Panitia Pengadaanfiiiernal melakukan

perbaikan atas dokumen dan/atau proses pelelangan.

Panitia Pengadaan/Tim Internal tidak akan menangwapes yang tidak

memenuhi ketentuan tersebut di atas, dan prosegagaan dilanjutkan

setelah diyakini bahwa protes tersebut tidak benar.

Setelah diajukan protes dari kontraktor Kontrakj&&ama (KKS), Proses

pengadaan dilanjutkan:

« Setelah dilakukan pertemuan Klarifikasi atau tapggaatas protes
telah disampaikan kepada peserta pengirim proses; d

» Apabila diyakini bahwa protes tersebut tidak beagayu

» Setelah dilakukan atas dokumen dan/atau prosesgaag.

Universitas Indonesia

Peningkatan efisiensi ..., Aulya Nuraini, FT Ul, 2011



63

DOKUMEN PENAWARAN
Dokumen penawaran disampaikan dalam sampul tertatdpi dari surat

penawaran harga, syarat administratif, uraian parewteknis, uraian penawaran
harga dan dokumen pendukung.
Dalam dokumen penawaran tersebut, syarat-syaratg ydarus
diikutsertakan antara lain :
1. Surat Penawaran Harga :
* Harga dan nilai penawaran bersifat pasti dan mengik
e Surat penawaran harus memenuhi ketentuan yangr dddlam

Dokumen Pengadaan dan bermeterai cukup, bertanggsdia

ditandatangani oleh pimpinan perusahaan yang bamgesesuai akte

pendirian/perubahan atau oleh Wakil Penyedia Bajasg.
o Dalam surat penawaran harga harus dicantumkan pdaawaran
dengan jelas dalam angka dan huruf:

a. Jumlah yang tertera dalam angka harus sesuai dguogadah
yang tertera dalam huruf.

b. Apabila terdapat perbedaan antara pernyataan dahka dan
pernyataan dalam huruf, maka nilai penawaran yaggndkan
adalah nilai yang sesuai dalam perincian penawaran.

c. Dalam hal tidak ada perincian penawaran, maka yiggnakan
adalah nilai dalam huruf yang tercantum dalam ueatwaran.

d. Apabila nilai penawaran dalam angka, huruf dannoen ketiga-
tiganya berbeda, maka penawaran dinyatakan gugur.

» Surat penawaran harga harus dilampiri dengan:

a. Perincian perhitungan nilai TKDN, dilengkapi dengancian
TKDN barang dan jasa dimaksud.

b. Surat jaminan penawaran sesuai ketentuan yangkberla

2. Dokumen administrasi dan dokumen kelengkapan lainpgng wajib
dilampirkan sebagai persyaratan administratif desd@ngan yang
disyaratkan dalam Dokumen Pengadaan.

3. Dokumen penawaran teknis dan dokumen pendukungwaeaa teknis,

antara lain :
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» Spesifikasi teknis barang/jasa termasuk merek dee tbarang/
peralatan yang ditawarkan merupakan penawaran past. Dalam
pekerjaan jasa konstruksi yang bersifat komplekgsataitetapkan
bahwa merek dan type peralatan akan ditetapkan patap
penyusunan rancang bangun riragetail engineering desigrdengan
mengacu pada merek-merek dan type-type yang teli@tagkan
dalam dokumen pengadaan dan/atau dokumen penawaran.

« Komitmen persentase penggunaan produksi dan kongietalam
negeri, dilengkapi dengan rincian TKDN barang dasajdimaksud.
Dalam hal pemasukan penawaran menggunakan sigtia? sampul
atau 2 (dua) tahap, pernyataan TKDN barang dan yptan
komitmen TKDN jasa dinyatakan dalam presentaseatamjai, dan
merupakan bagian dari persyaratan administratifpggrawaran teknis
(sampul pertama).

* Dokumen yang berkaitan dengan program K3LL.

» Dokumen kelengkapan lainnya yang disyaratkan dalzokumen
Pengadaan.

4. Surat pernyataan tentang kebenaran dari isi dokupesrawaran dari
pimpinan perusahaan Penyedia Barang/Jasa yang rimrg/esesuai akte
pendirian/ perubahan atau oleh Wakil Penyedia Biasa;

5. Pada pelelangan dengan prakualifikasi, dokumenifiazedi tidak perlu
lagi dilampirkan dalam dokumen penawaran. Apabil&nyedia
Barang/Jasa yang bersangkutan ditetapkan sebad@n @emenang,
sebelum penetapan pemenang harus melengkapi dokimRemen
persyaratan kualifikasi yang sudah habis masa lenla, hal ini tidak
dikategorikan sebagaiostbidding

PEMASUKAN DOKUMEN PENAWARAN
Pemasukan dokumen penawaran menggunakan sampilpedengan

perekat. Panitia Pengadaan/Tim Internal menetapékaih satu dari tiga tata cara

pemasukan dokumen penawaran, yaitu dengan sistumsampul, dua sampul
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atau dua tahap. Sistim yang dipilih harus dinyatadk@ngan jelas dalam Dokumen
Pengadaan dan dijelaskan pada waktu pemberianigsane

a. Sistim Satu Sampul:

Sistim ini dianjurkan untuk dilakukan pada pengadharang/jasa dengan
spesifikasi teknis pekerjaan yang sudah jelas dparldrakan sebagian besar
Penyedia Barang/Jasa yang diundang untuk memasplekewaran akan mampu
melaksanakan pekerjaan tersebut;

Pemasukan dokumen penawaran menggunakan satu saokbal polos
yang berisi surat penawaran harga, dokumen kelpagkalata administrasi,
dokumen penawaran teknis dan dokumen penawaran r&brserta dokumen
pendukung yang dipersyaratkan dalam Dokumen Peagada

Di bagian depan sampul tersebut hanya boleh dind@n alamat Panitia
Pengadaan/Tim Internal yang ditentukan dalam DokuPengadaan, judul dan

nomor pengadaan dimaksud.

b. Sistim Dua Sampul

Sistim ini dianjurkan untuk pekerjaan yang lingkugerja dan/atau
spesifikasi teknisnya sudah pasti namun memerlugaaluasi teknis yang
mendalam. Dalam proses ini tidak boleh dilakukagosesi teknis dan/atau
penambahan dokumen penawaran;

Pada sistim ini pemasukan dokumen penawaran meaggarsatu sampul
penutup coklat polos yang berisi sampul | (pertaha) sampul Il (kedua).
Masing-masing sampul tertutup dengan perekat;

Sampul | (pertama) berisi kelengkapan data admasistdan penawaran
teknis serta dokumen pendukung yang disyaratkasa Bagian depan sampul ini
ditulis "Data Administrasi dan Teknis”.

Sampul Il (kedua) berisi penawaran harga berikuinp@nnya, serta
dokumen pendukung yang disyaratkan dalam Dokumegdeiman, antara lain
surat jaminan penawaran. Pada bagian depan samipditulis “Data Harga
Penawaran”.
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Di bagian depan sampul penutup hanya boleh dicd@onalamat Panitia
Pengadaan/Tim Internal yang ditentukan dalam DokufPengadaan, judul dan

nomor pengadaan dimaksud.

c. Sistim Dua Tahap:

Sistim ini dianjurkan dalam pengadaan Pekerjaansi¢r Kompleks,
menggunakan sistim desain yang tidak/belum stasdhmgga mungkin akan
banyak memerlukan penyesuaian teknis. Pemasukamubok penawaran pada
sistim ini dilakukan dengan dua tahap;

Pada tahap | (pertama) dimasukkan dalam sampultuprt kelengkapan
data administrasi, penawaran teknis serta dokuneadykung yang disyaratkan
dalam Dokumen Pengadaan. Pada bagian depan sampulitulis "Data
Administrasi dan Teknis”, judul dan nomor pengadadmaksud serta
dicantumkan alamat Panitia Pengadaan/ Tim Inteisethagaimana ditentukan
dalam Dokumen Pengadaan.

Pada tahap Il (kedua) disampaikan dalam sampuittertpenawaran harga
berikut perinciannya serta dokumen pendukung yasypchtkan dalam Dokumen
Pengadaan, antara lain perincian perhitungan kDN dan surat jaminan
penawaran. Harga penawaran tersebut dikalkulasbemasarkan penawaran
teknis dan syarat lainnya yang telah disepakatapases evaluasi dan/atau
negosiasi tahap | (pertama). Pada bagian depanusampitulis “Data Harga
Penawaran”, judul dan nomor pengadaan serta dicdatn alamat Panitia
Pengadaan/ Tim Internal, sebagaimana ditentukamdBlokumen Pengadaan.

Dokumen penawaran disampaikan kepada Panitia Paagddm Internal
pada waktu dan tempat yang telah ditentukan dalKRP/ITB. Dokumen
penawaran yang disampaikan setelah waktu penyamplailumen penawaran
ditutup, tidak dapat diterima dan dinyatakan tidakngajukan penawaran;

Dokumen penawaran disampaikan oleh Penyedia Baasa/ secara
langsung kepada Panitia Pengadaan/Tim Internalra&alui pos atau jasa kurir.
Penyampaian dokumen penawaran dilarang ditujukgradee atau dititipkan
melalui anggota Panitia Pengadaan/Tim Internaklfz¢jBerwenang atau pekerja
Kontraktor KKS.
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PEMBUKAAN DOKUMEN PENAWARAN
Pada waktu yang telah ditentukan dalam Dokumen d&em dilakukan

pembukaan penawaran. Pembukaan penawaran dilaklakam suatu rapat yang
dihadiri oleh sekurangkurangnya 2 (dua) orang atg@anitia Pengadaan/Tim
Internal. Panitia Pengadaan/Tim Internal menyatakahadapan para Penyedia
Barang/Jasa yang hadir, bahwa waktu penyampaiannterk penawaran ditutup
serta dilanjutkan dengan pembukaan dokumen penawdBatelah waktu
penyampaian dokumen penawaran ditutup, tidak dé&mat diterima susulan,
perubahan atau tambahan dokumen penawaran, keown@lik memenuhi
kekurangan nilai meterai dan tanggal. Kekurangarhamus dipenuhi pada saat
pembukaan pelelangan oleh Wakil Penyedia Bararayidasy bersangkutan.

Penyampaian jaminan penawaran asli setelah waktoyapgaian
dokumen penawaran ditutup, diijinkan jika diatulada Dokumen Pengadaan.
Dalam hal ini di dalam sampul penawaran harus w@ikan fotocopy jaminan
penawaran. Kekurangan ini harus dipenuhi padapssmabukaan penawaran.

Pembukaan dokumen penawaran dapat dilakukan apdbidapat
sekurang-kurangnya 3 (tiga) Penyedia Barang/Jasg iy@masukkan penawaran,
tidak termasuk Penyedia Barang/Jasa yang menguendudki, dan dihadiri
sekurang-kurangnya 1 (satu) peserta lelang.

Apabila tidak terdapat Wakil Penyedia Barang/Jasa hadir, maka :

* Pembukaan dokumen penawaran ditunda sekurang-kwarig(satu) hari
kerja.

» Apabila sampai waktu yang ditentukan peserta letatak ada yang hadir,
maka pembukaan penawaran tetap dilaksanakan. Beara pembukaan
dokumen penawaran cukup ditandatangani oleh PaR#iagadaan/Tim
Internal.

Apabila jumlah penawaran yang masuk kurang datiga)(dan diketahui
secara luas bahwa Penyedia Barang/Jasa yang adangdwurang dari 3 (tiga),
dibuat berita acara lelang gagal beserta justifik@s Selanjutnya proses
pengadaan dilanjutkan dengan cara:

 Pemilihan langsung kepada peserta pengadaan yangasukkan
penawaran, apabila penawaran yang masuk hanyap éau
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* Penunjukan langsung kepada peserta pengadaan yamgaswkkan
penawaran, apabila penawaran yang masuk hany&ul. (sa
Pada waktu pembukaan penawaran, peserta lelangkdibekesempatan untuk
melihat penawaran peserta lelang lainnya dan Kajinuntuk membuat catatan,
dalam batasan waktu yang ditentukan oleh Panitigd&taan /Tim Internal.
Panitia Pengadaan/Tim Internal membuat dan membachkrita acara
pembukaan dokumen penawaran. Berita acara, setdiahcakan atau
diperlihatkan kepada Wakil Penyedia Barang/Jasg yadir, ditandatangani oleh
Panitia Pengadaan/Tim Internal yang hadir dan WR#ilyedia Barang/Jasa yang
hadir.Copyberita acara diberikan kepada seluruh pesertagela
Pembukaan dokumen penawaran dilakukan dengan laerbag sesuai
dengan sistem yang diterapkan dalam pemasukan dwkyr@nawaran, antara
lain:
1. Pembukaan Dokumen Penawaran Sistim Satu Sampul
Panitia Pengadaan/Tim Internal, melaksanakan peaaoulsampul
dokumen penawaran di hadapan Wakil Penyedia Balasay/ Dokumen
kelengkapan persyaratan administrasi, teknis, hardg@mitmen
penggunaan produksi dan kompetensi dalam negeta s@minan
penawaran dari semua penawaran diperiksa kelenghkgpadan dicatat
dalam berita acara pembukaan dokumen penawaran.
2. Pembukaan Dokumen Penawaran Sistim Dua Sampul
Panitia Pengadaan/Tim Internal membuka sampul ppnyang
berisi sampul | (pertama) dan sampul Il (kedua)hddapan Wakil
Penyedia Barang/Jasa. Panitia Pengadaan/Tim Ihtaerabuka sampul |
(pertama) dan memeriksa kelengkapan persyaratamisthasi dan teknis
dari semua penawaran yang masuk dan mencatat dadsita acara
pembukaan dokumen penawaran sampul | (pertama)bilapaalam
sampul | (pertama) terdapat dokumen komersial atduman pendukung
penawaran harga, penawaran dinyatakan diskualiifikas
Sampul 1l (kedua) disimpan oleh Panitia Pengadaanliiternal dan
akan dibuka apabila penawaran yang bersangkutayatdiken lulus/
memenuhi persyaratan administrasi dan teknis.
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Hasil evaluasi sampul | diumumkan di papan pengualum
Kontraktor KKS dan/atau diberitahukan secara tertklepada peserta
pengadaan oleh Panitia Pengadaan/Tim Internal padadan tanggal
yang sama. Dalam hal peserta pengadaan mengajakggahan atas hasil
evaluasi administrasi dan teknis, Panitia Pengd@aaninternal harus
menanggapi sanggahan sesuai dengan petunjuk yalagslbeada buku
pedoman.

Sampul Il (kedua) dari penawaran yang tidak luluslasi
administrasi dan/atau teknis, tidak dibuka dan Bepseserta lelang yang
bersangkutan diminta untuk mengambil sampul tetselalam batas
waktu yang ditentukan. Bila tidak diambil dalam dsatwaktu yang
ditentukan, Panitia Pengadaan/Tim Internal tidakrtamggungjawab
terhadap keberadaan dokumen tersebut. Pesertg ydag penawarannya
lulus atau memenuhi persyaratan evaluasi admisistdan teknis,
diundang untuk hadir pada pembukaan penawaran $dinfiedua).

Panitia Pengadaan/Tim Internal membuka sampul #ddyk) di
hadapan Wakil Penyedia Barang/Jasa yang diundangkuriden
penawaran harga diperiksa kelengkapannya, dibacbkaaran TKDN,
nilai jaminan penawaran dan harga penawaran. Séfgaj dicatat dalam
berita acara pembukaan dokumen penawaran sampikedua). Copy
berita acara, diberikan kepada peserta lelang ysmawaran harganya
dibuka.

3. Pembukaan Dokumen Penawaran Sistim Dua Tahap

a. Tahap Pertama

» Panitia Pengadaan/Tim Internal yang bertugas, mkanlsampul
tahap | (pertama) di hadapan Wakil Penyedia Badaisg/.

* Dokumen penawaran diperiksa kelengkapannya darnatlidalam
berita acara pembukaan dokumen penawaran. Copta lzarara,
diberikan kepada peserta lelang.

* Hasil evaluasi tahap | diumumkan di papan pengunmuma
Kontraktor KKS atau diberitahukan kepada pesertegypeaan oleh
Panitia Pengadaan/Tim Internal pada hari dan tdrygge sama.
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Apabila penawaran yang lulus tahap | (pertama) aahy(satu),
maka pelelangan dinyatakan gagal.

Dalam hal peserta pengadaan mengajukan sanggaasnhasil
evaluasi administrasi dan teknis, Panitia Pengddaaninternal
harus menanggapi sanggahan sesuai dengan perayaram
berlaku.

Peserta lelang yang lulus evaluasi tahap | diugdantuk

memasukkan penawaran harga dan dokumen kelenglkapann

b. Tahap Kedua

Panitia Pengadaan/Tim Internal yang bertugas mealsaknpul

penawaran tahap Il (kedua) di hadapan Wakil Peayedi

Barang/Jasa yang hadir.

Kelengkapan dokumen penawaran diperiksa dan dibadagsaran
TKDN, nilai jaminan penawaran dan harga penawaransgrta
dicatat dalam berita acara pembukaan dokumen peaawshap I
(kedua).Copyberita acara, diberikan kepada peserta lelang.
Apabila penawaran yang lulus tahap | (pertamahlelairi 1 (satu),
sedangkan yang memasukkan penawaran tahap Il (kedoga 1
(satu) atau penawaran tahap ke-ll (kedua yang memnesyarat

hanya 1 (satu), proses pelelangan dilanjutkan.

4. Penawaran Gugur

Penawaran dinyatakan gugur apabila tidak memeneisiyaratan

administrasi atau ketentuan penyampaian dokumerawmean seperti

yang disyaratkan dalam Dokumen Pengadaan, sebagjauto:

a.

Jaminan Penawaran tidak dimasukkan dalam sampuawagan

harga.

Jaminan Penawaran tidak memenuhi ketentuan dalafkunben

Pengadaan.

Penawaran juga akan dihitung sebagai penawran gagaiila di

dalam surat penawaran:
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» Tidak ditanda-tangani oleh pimpinan/direksi pesdelang yang
mempunyai kewenangan seperti yang tercantum dal&te a
pendirian/perubahannya atau yang diberi kuasa; atau

» Tidak ditanda-tangani oleh pejabat yang menurutjapgan
Konsorsium/kerjasama berhak mewakili Konsorsiumfjasama
tersebut; atau

e Tidak mencantumkan masa berlaku penawaran, atau
mencantumkan masa berlaku penawaran tetapi kurarigyang
dipersyaratkan dalam Dokumen Pengadaan; atau

* Dalam hal menggunakan sistim dua sampul, data pEaavharga
dimasukkan dalam sampul | (pertama); atau

» Dalam hal menggunakan sistim dua tahap, data peaawsarga
dimasukkan dalam sampul tahap | (pertama); atau

 Tidak terdapat daftar rincian kuantitas dan/ataugdasatuan
(khusus untuk Kontrak harga satuan).

d. Penyedia Barang/Jasa tidak menyetujui nilai tothggvaran harga
sebagai hasil koreksi aritmatik, atau perubahanaarypenawaran,
dan/atau perubahan nilai jaminan penawaran sebaajdbat
pelaksanaan koreksi aritmatik tersebut di atas.

e. Berkas penawaran disampaikan melalui atau ditujlidegorada individu
anggota Panitia Pengadaan/Tim Internal, Pejabatv&wang atau

pekerja Kontraktor KKS.

EVALUASI PENAWARAN
Panitia Pengadaan/Tim Internal dapat melakukanifidasi administrasi,

teknis dan harga, namun tidak diijinkan untuk mdradumateri penawaran dan
tidak melakukan sesuatu yang bersiast Bidding

Pada tahap | (pertama) sistim dua tahap, Panitigd@@aan/Tim Internal
dapat melakukan Klarifikasi dan verifikasi teknenpa mengubah, menambah
atau mengurangi penawaran teknis sehingga penawgaag semula tidak
memenuhi persyaratan teknis minimal menjadi memiepefsyaratan. Negosiasi

teknis hanya dapat dilakukan kepada penawaran yasmenuhi persyaratan
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teknis minimal dan harus dibatasi pada hal-hal yaregupakan rincian atau
komponen pendukung. Setelah pembukaan dokumen pesmaw Panitia
Pengadaan/Tim Internal tidak diperkenankan menamb&u mengurangi
Dokumen Pengadaan termasuk kriteria dan tata valtaasi.

Peserta lelang tidak diperbolehkan menambah atangunangi dokumen
penawaran yang sudah diserahkan, atau melakukahgtem penawaran sesudah
pembukaan dokumen penawaran. Apabila Peserta let@tekukan penambahan
atau pengurangan atau perubahan penawaran, maksvgrannya dinyatakan
diskualifikasi, kecuali sebagai tindak lanjut d&tarifikasi dan negosiasi untuk
tahap | (pertama) pada sistim dua tahap.Evaluasparan dilaksanakan dengan
urutan, dimulai dengan evaluasi persyaratan adtrasis(evaluasi administrasi),
evaluasi penawaran teknis (evaluasi teknis) danluasa penawaran harga
(evaluasi harga).

Dalam hal menggunakan sistim pascakualifikasi, |igare atas
pemenuhan persyaratan kualifikasi merupakan badganevaluasi administrasi.
Pada pemasukan penawaran yang menggunakan sisdma) sampul atau 2
(dua) tahap, penelitian atas pemenuhan persyakatdifikasi merupakan bagian
dari evaluasi administrasi penawaran harga. Panil&ualifikasi dilaksanakan
setelah tahap evaluasi harga diselesaikan.

Terdapat beberapa macam evaluasi berdasarkan gesyadministrasi,
harga, maupun peringkatnya, yakni sebagai berikut :

1) Evaluasi Administrasi

Penawaran dinyatakan memenuhi persyaratan adrasiisipabila:

a. Memenuhi syarat-syarat administrasi yang teldaantlikan dalam
Dokumen Pengadaan harus diserahkan.

b. Isi dari dokumen yang diserahkan oleh pesengg@aan dipastikan
benar, dan harus dapat dijamin kebenarannya olsértpepengadaan
yang bersangkutan dan masih berlaku. Terhadap weeaa yang
memenuhi persyaratan administrasi selanjutnya wuklak evaluasi

teknis
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2) Evaluasi Teknis

Tata cara evaluasi dan faktor-faktor yang dinilad@ evaluasi
teknis harus sesuai dengan yang ditetapkan padanbmk Pengadaan.
Apabila pada evaluasi teknis terdapat hal-hal y&ogang jelas atau
meragukan, Panitia Pengadaan/Tim Internal melakikamfikasi. Panitia
Pengadaan/Tim Internal melakukan evaluasi atas kasgek teknis
penawaran antara lain:

« Jenis dan uraian pekerjaan;

» Jenis, kualitas dan jumlah bahan, peralatan daag&ekerja yang
akan digunakan;

» Spesifikasi teknis dan gambar-gambar teknis;

* Persentase TKDN barang dan/atau persentase komifikBiN
jasa;

e Pemenuhan syarat-syarat khusus dalam pelaksandanjaaa
sesuai dengan ketentuan perundangan yang berlaku.

Selain itu, di dalam evaluasi teknis, terdapat ppe&aturan
mengenai evaluasi penawaran alternatif, yaitu pearaw yang
mengandung perbedaan dengan penawaran utama dagarapssifikasi
teknis, kondisi pelaksanaan pekerjaan dan/atauigignenyerahan barang.
Apabila dalam Dokumen Pengadaan diijinkan adanyanageakan
penawaran alternatif, maka:

 Jumlah penawaran alternatif yang dapat disampapeserta
pengadaan dibatasi berdasar pertimbangan kewajaran.

« Semua penawaran alternatif dievaluasi dengan perfak/ang
sama seperti penawaran utama;

* Nilai jaminan penawaran harus memenuhi ketentuanitpagan
berdasarkan nilai penawaran tertinggi di antaraapanan yang
dimasukkan;

« Pada pelelangan dengan menggunakan sistim pemasukan
penawaran 2 (dua) sampul dan 2 (dua) tahap, shaltus atau

tidak lulus penawaran utama dan/atau penawararrnaiie
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dinyatakan pada pengumuman hasil evaluasi adnasisttan
teknis;

Penawaran harga merupakan bagian yang tidak tkkaisadari
penawaran teknis utama atau alternatif. Dalam parawharga, Penyedia
Barang/Jasa tidak diizinkan memasukkan kondisiisektau persyaratan
penyerahan barang/jasa selain yang telah dinyatddas pada tahap
evaluasi teknis atau yang telah disepakati daldmptanegosiasi teknis.
Hanya satu penawaran di antara penawaran utamaaHhénatif dapat
ditetapkan menjadi salah satu calon pemenang paagad

Apabila dalam Dokumen Pengadaan tidak diperbolehkan
memasukkan penawaran alternatif namun Penyedia n§dasa
mengajukan penawaran alternatif, maka:

* Penawaran yang bersangkutan tidak dinyatakan diskasi;

» Penawaran utama harus dinyatakan atau diberi tdensecara
jelas. Apabila tidak dinyatakan secara jelas, pa@mamw dinyatakan
diskualifikasi;

 Penawaran yang dievaluasi adalah penawaran utadangkan
penawaran alternatif tidak dievaluasi.

Dalam evaluasi teknis ini terdapat pula evaluasiaperan dengan
pengecualian atau biasa disebut dengan penawarsyals. Akan tetapi,
penawaran bersyarat ini mempunyai beberapa kemtestbagai berikut :

1. Dalam hal pengecualian/penawaran bersyaratrtdifghkan dalam
Dokumen Pengadaan :

* Penawaran bersyarat hanya dapat diizinkan pad&apgén yang
menggunakan pemasukan penawaran sistim 2 (duap tddua
hanya untuk penawaran teknis termasuk syarat-sgtarakondisi
(terms & conditionspenawaran.

* Panitia Pengadaan/Tim Internal dapat melakukan ifikasi,
verifikasi, dan/atau negosiasi teknis atas pendecuaan/atau
persyaratan yang diajukan oleh Penyedia Barang/Jasa

* Semua pengecualian/penawaran bersyarat dalam pemaharus
dijelaskan pada lembar khusus dan harus mudah atikiet
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keberadaannya oleh Panitia Pengadaan/Tim Interreata s
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari dokume
penawaran. Apabila Penyedia Barang/Jasa menempatkan
pengecualian dan/atau permintaan dalam penawaradinizaar
lembar tersebut, penawaran tersebut dinyatakamalifkasi.

e Dalam evaluasi tahap | (pertama), pengecualian/aywaran
bersyarat yang ditawarkan harus sudah ditentukesmirda atau
ditolak.

2. Dalam hal pada Dokumen Pengadaan dinyatakarak tid
diperbolehkan mengajukan pengecualian/penawaraydrat, maka
penawaran dari Penyedia Barang/Jasa yang mengajukan
pengecualian/penawaran bersyarat dinyatakan difkaal.

3. Apabila Dokumen Pengadaan tidak menyebutkan ihger
pengecualian/penawaran bersyarat, namun Penyediandddasa
memasukkan pengecualian/ penawaran bersyarat, pekavaran
dari Penyedia Barang/ Jasa yang mengajukan pergaedua
penawaran bersyarat dinyatakan diskualifikasi.

4. Dalam hal pada pelelangan ulang yang memasuklegmawaran
hanya 1 (satu) dan di dalam penawaran memasukkayepeaalian/
penawaran bersyarat yang berbeda dari ketentuamdabkumen
Pengadaan, Panitia Pengadaan/Tim Internal dapatkoien
Klarifikasi, verifikasi dan/atau negosiasi terhadegnsep Kontrak
dengan tetap memperhatikan kesempatapdrtunity dan risiko.
Proses pengadaan barang/jasa di dalam perusahagakndian gas

bumi, sebisa mungkin harus terdapat komponen daiegri dengan
proporsi sebanyak yang bisa diusahakan olehdor Dalam proses
pelelangan,vendor dengan Tingkat Komponen Dalam Negri (TKDN)
yang paling tinggi biasanya akan lebih diutamak&ardping penilaian
terhadap penawaran harganya. Oleh sebab itu, sdrdamtu evaluasi

terhadap pernyataan TKDN yang meliputi hal-halkagrini :
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. Apabila pernyataan TKDN pada penawaran teknisarigi dari
persyaratan minimal yang ditetapkan dalam DokumemgBdaan,
penawaran yang bersangkutan dinyatakan gugur.

Panitia Pengadaan dapat melakukan atau meméniBkasi kepada

instansi pemerintah yang membidangi perindustritas gernyataan

TKDN barang. Pelaksanaan verifikasi juga dapat kdkan oleh

Kontraktor KKS dengan menggunakan jasa lembagaegundependen

yang kompeten di bidangnya. Pelaksanaan verifikeesupakan bagian

dari evaluasi penawaran dan bukan dikategorikaagsepostbidding.

Peserta pelelangan dapat menyampaikan kebekapada Panitia

Pengadaan atas TKDN penawaran yang diajukan petartaya.

Keberatan peserta pengadaan atas TKDN penawarartgpksn hanya

dapat disampaikan sebagai sanggahan atas hasibsevedknis. Dalam

hal ini, Panitia Pengadaan dapat melakukan vesifigsgau memintakan
verifikasi dari instansi pemerintah yang membidgregindustrian.

. Verifikasi persentase TKDN penawaran hanya dagaddkukan

terhadap persentase TKDN barang. Pernyataan TKBH [eersifat

komitmen yang harus dipenuhi pada tahap pelaksapa#&erjaan,
bukan untuk diverifikasi pada tahap evaluasi pemawgeknis.

Hasil verifikasi bersifat final dan akan bergaruh terhadap

pelaksanaan evaluasi penawaran harga. Apabila:

a. Hasil verifikasi TKDN sama atau lebih besar ga&rnyataan pada
penawaran peserta pengadaan, nilai TKDN pada peaawa
tersebut tetap menjadi dasar evaluasi pengadadai NKDN
seperti yang tertera pada penawaran peserta pengddesebut
yang dicantumkan pada Kontrak.

b. Hasil verifikasi TKDN lebih kecil dari pernyata pada penawaran
peserta pengadaan, TKDN hasil verifikasi tersebeahjadi dasar
evaluasi. Nilai TKDN yang dicantumkan dalam Kontra#alah
nilai TKDN pada penawaran peserta pengadaan yaisgigkutan
ditambah 10% (sepuluh persen), dengan ketentuanl has

penjumlahan maksimum 100% (seratus persen). Ketentu
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mengenai hal tersebut di atas dicantumkan pada rBeku
Pengadaan.
Pada tahap evaluasi teknis, para pihak tidak bolelakukanPost
Bidding. Dalam pelaksanaan negosiasi teknis pada pelelangan
dengan sistim dua tahap dimungkinkan adanya peaumbamateri
penawaran dan/atau penambahan dokumen yang mempdukun
penawaran teknis dan tidak dikategorikan seb&gast Bidding.
Proses ini kemudian akan dilanjutkan dengan evalhasga
apabila :
« Pada pelelangan dengan sistim satu sampul dan Jistita
dua sampul terdapat minimal 1 (satu) penawar ya@menuhi
persyaratan teknis.
« Pada pelelangan dengan sistim dua tahap terdap@nahi2
(dua) penawar yang memenuhi persyaratan teknisbikpa
kondisi minimal di atas tidak terpenuhi, maka paigian

dinyatakan gagal.

Pada sistim dua sampul dan sistim dua tahap iRaRgngadaan/Tim

Internal menyusun risalah evaluasi dan hasil egaladministrasi dan

teknis yang selanjutnya disahkan oleh Pejabat Beang Hasil evaluasi

administrasi dan teknis pada sistim dua sampul slatim dua tahap

diumumkan di papan pengumuman Kontraktor KKS atéoerdahukan

kepada Penyedia Barang/Jasa oleh Panitia Peng@dadnternal.

Evaluasi Harga

Pada dasarnya evaluasi harga menggunakan sistimasvaarga

terendah. Untuk kondisi tertentu dapat digunakatinsi evaluasi biaya

selama masa operasi penggunaan tertdifecycle cost atau evaluasi

kinerja dan harga.

Evaluasi harga terendah.

Berdasarkan tatacara evaluasi harga terendahang giusulkan
sebagai calon pemenang pengadaan adalah penavesrgandHE
TKDN terendah atau hasil normalisasi terendah.
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» Evaluasi biaya selama masa operasi penggunaantte(iécycle
cos).

a. Berdasarkan tatacara evaluasi ini, yang diasuiebagai calon
pemenang pengadaan adalah penawaran dengan hasil
penjumlahan terendah dari HE TKDN ditambbllet Present
Value (NPV)biaya pengoperasian dan pemeliharaan selama
masa penggunaan tertenliteCycle cost

b. Unsur-unsur biaya operasi dan biaya pemeliinasatama masa
operasi harus dinyatakan dalam Dokumen Pengadaan.

c. Nilai harga hasil normalisasi hanya digunakamtuki
kepentingan evaluasi, bukan merupakan nilai Kontrak

d. Sistim evaluasi ini digunakan khususnya untukhgaelaan
peralatan yang bernilai tinggi.

» Evaluasi kinerja dan harga.
Metoda evaluasi ini dimaksudkan untuk menetapkamawaran
yang menjanjikan harga per satuan Kkeluarantplu) yang
terendah. Metoda ini hanya sesuai untuk digunalkdaemnd evaluasi
barang dengan efektifitas kinerja atau fasilitasgbasil yang
jumlah keluarannya dapat dihitung secara matematis.

a. Untuk barang:

Biaya per satuan keluaran dihitung dengan cara:

Harga penawaran per satuan barang

Jumlah keluaran per satuan barang

b. Untuk fasilitas penghasil:
Biaya per satuan keluaran dihitung dengan cara:

Jumlah harga penawaran

Jumlah keluaran per periode waktu

Panitia Pengadaan/Tim Internal melakukan koreksas akesalahan
penjumlahan, pengurangan, dan perkalian dari voldare harga satuan,
dengan ketentuan sebagai berikut:
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1. Apabila terjadi kesalahan hasil perkalian antalume dengan harga
satuan pekerjaan, maka dilakukan koreksi hasil gherk dengan
ketentuan bahwa harga satuan pekerjaan yang ditaméidak boleh
diubah.

2. Apabila terjadi kesalahan hasil penjumlahan/pesmggan nilai
penawaran, maka dilakukan koreksi hasil penjumlapangurangan.

3. Koreksi aritmatik dapat mengubah nilai totahaearan harga atau
urutan penawaran menjadi lebih tinggi atau lebitdad.

4. Apabila koreksi aritmatik tersebut mengubaleainibtal penawaran
harga dan mengakibatkan nilai jaminanpenawarannkuidari 1%
(satu persen) dari nilai total penawaran hargal Hasieksi, maka
jaminan penawaran harus diganti/ditambah sehindgmya menjadi
sekurangkurangnya 1% (satu persen) dari nilai peabwaran harga
hasil koreksi.

5. Apabila Penyedia Barang/Jasa menerima nilal faawaran hasil
koreksi, maka Penyedia Barang/Jasa harus membepi&aryataan
persetujuan yang ditandatangani oleh Wakil PenyBdiang/Jasa di
atas meterai dengan nilai yang cukup.

6. Apabila Penyedia Barang/Jasa tidak menyetujai total penawaran
harga sebagai hasil koreksi aritmatik, atau perabaturutan
penawaran, dan/atau perubahan nilai jaminan peaawaebagai
akibat pelaksanaan koreksi aritmatik tersebutak,anaka penawaran
dinyatakan gugur.

7. Bilamana Penyedia Barang/Jasa menyatakan ieisdedia menerima
hasil koreksi aritmatik walaupun bersedia memerkdwajibannya
sesuai penawaran awal, maka penawarannya dinyatakan
diskualifikasi.

8. Koreksi aritmatik tidak dikategorikan sebaBast Bidding

Ketentuan khusus untuk Kontrak Harga Satuan:
1. Penawaran yang tidak dilengkapi dengan daiteian volume dan

harga satuan, dinyatakan gugur.
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2. Daftar volume dan harga satuan setiap jates)( barang/jasa harus
diisi dengan penuh dan lengkap, kecuali ditetapkain dalam
dokumen pengadaan.

3. Daftar volume dan harga satuan setiap jatesn( barang/jasa dalam
penawaran bersifat pasti dan tidak boleh diubah.

4. Jenis pekerjaan yang tidak diberi harga satwatam dokumen
penawaran harus dilengkapi dengan penjelasan,aatdar bahwa
jenis pekerjaan tersebut sudah tercakup dalam koemplain. Apabila
tanpa dilengkapi dengan penjelasan, dianggap titetkawarkan jenis
pekerjaan dimaksud dan penawaran dinyatakan difkaal, kecuali
diizinkan memasukkan penawaran hanya sebageigl).

5. Dilakukan evaluasi terhadap nilai total penamardan dilakukan

koreksi aritmatik apabila ditemukan kesalahan pafghan.

Ketentuan khusus untuk Kontrak Lumpsum atau Koninatakey:

1. Penawaran yang tidak mencantumkan volume atiume penawaran
tidak sesuai dengan permintaan, maka volume pekerjarkait
disesuaikan dengan yang tercantum dalam DokumergaEaan.
Pekerjaan tersebut harus tetap dikerjakan sesugadevolume yang
tercantum dalam Dokumen Pengadaan, dengan hartgansaddn nilai
total penawaran tetap seperti yang tertera dalamavp&ran serta
bersifat mengikat.

2. Apabila peserta tidak bersedia menerima ketentuda, maka

penawaran dinyatakan gugur.

Apabila nilai penawaran salah satu atau beberaparieelebih rendah

dibanding dengan 80% (delapan puluh persen) da®/&B, maka:

1. Pada dasarnya penawaran dengan nilai lebilahetiari 80% (delapan
puluh persen) dari HPS/OE dinyatakan gugur.

2. Dengan pertimbangan tertentu Panitia Pengadeanfiernal dapat
melakukan klarifikasi dan verifikasi kepada pes@#agadaan terkait

untuk mendapatkan keyakinan atas kewajaran harganzean.
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a. Apabila kewajaran harga penawaran dapat diyakinaka
penawaran dapat dinyatakan tidak gugur. Panitisgdtsan/Tim
Internal membuat analisis tertulis yang mendukuegirkpulan
tersebut.

b. Apabila Panitia Pengadaan/Tim Internal tidakpadameyakini

kewajaran harga penawaran, penawaran dinyatakam.gug

Evaluasi Harga Dalam Rangka Pendayagunaan ProDalkain Negeri.

1 Pada dasarnya evaluasi harga dikaitkan denganijalkab
memaksimalkan penggunaan barang/ jasa ProduksimD&egeri,
dengan menggunakan rumusan harga evaluasi berdasaekcapaian
TKDN (HE-TKDN).

2. Evaluasi harga dengan menggunakan rumusan hasgduasi
berdasarkan pencapaian TKDN (HE-TKDN):

a. Dilakukan bagi:

* Penawaran barang Produksi Dalam Negeri dalam Paagad
barang Produksi Dalam Negeri yang termasuk dalaiegkai
wajib dipergunakan dan mengutamakan penggunaarul&iod
Dalam Negeri.

« Pengadaan jasa pemborongan, jasa konsultansi dan ja
lainnya di antara Penyedia Jasa yang menawarkajanji&an
TKDN minimal 30% (tiga puluh persen).

b. Penentuan peringkat pemenang atas penawararyedien
Barang/Jasa ditentukan berdasarkan harga evalwasy yelah
memperhitungkan preferensi atas TKDN.

c. Formula penghitungan HE TKDN adalah sebagakber
HE TKDN Barang = (100% / (100% + Pb)) x HPb
HE TKDN Jasa = (100% / (100% + Pj)) x HPj
HE TKDN Pemborongan =(HE TKDN Barang) + (HE TKDNsaa
HE Status Perusahaan ={(HE Barang) + (HE Jasa)l00% /
(100% + Psp))
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Dimana:

HPb = Harga penawaran barang

HPj = Harga penawaran jasa

Pb
Pb
Pj
Pj

Psp = Preferensi status perusahaan jasa konstrasisinal.

Contoh penghitungan HE TKDN akan ditampilkan padhel 3.1.

Preferensi harga barang.
TKDN x 15%
Preferensi harga jasa.
TKDN x 7,5%

Tabel 3.1 Contoh Perhitungan HE TKDN

Example-1:

Calculation of Evaluation Price — Local Content for Goods with Local Content 2 25%

ial | Price Preference for Final Evaluation Price of
Guo_ds,r' Pcomm(lar:;l Loca_r:[l;rr:t.ent Goods (Pb] maximum | Local Content {(HE-TKD N}
Se"'"_';e‘ i e - 15% {1009 /{ 100% +PbJ} *H P B
DRy Value Rp. % Value R p. % Value RP
A 25.000.000.000,00'| 50.00 12.500,000,000.00 5076 x 15% 7,50 23.255.813.953,49 I
B 24,500.000.000,00 25.00 6,125,000,000.00 25% % 15% 373 23.614.457.831,33 1l
C 28.000,000,000.00 35.00 9,800,000,000.00 35% x 15% 525 26.603.325.415,68 11
Example-2:
Calculation of Evaluation Price — Local Content for Other Service with Local Content 2 35%
o A e—— Price Preference for Final Evaluation Price of
Goods/ Proposal iHPi| (TKD M) Services (Pj Local Content (HE-TKD M)
Services P Lol { maximum 7.5% (10076 /[ 10076 +Pj ) *H P Fank
Provider
Value R p. % Value (Rp) % Value R p.
A 25,000.000.000,00 60.00 15.000.000.000,00 60% x 7.5% 4.50 23.923.444.976,08 1l
B 24,500.000.000,00 60.00 14.700.000.000,00 60% x 7.5% 4.50 23.444.976.076,56 I
C 28.000,000,000.00 50.00 14.000.000.000,00 50F6 % 7.5% 3.7 26.987.951.807,23 11
EXAMPLE 3
Calculation of Evaluation Price — Local Content for Consulting Service with Local Content 2 30%
C ial Local Content Price Preference for Evaluation Price of Local
Goods/ wo""LT:Ir,iI"‘:,,] DC*,‘TK[‘:":]Q“ Services (Pj) maximum Content {HE-TKDN)
Services posal{RF) { 75% {100°% /{ 100% +Pj)} *H Pj Rank
Provider value R p. % value (Rp) % Value RP
A 25,000, 000, 000, 00 40,00 20, O, OO0, QD0 O 4076 x 7.5% 200 24,271.844.660,19 1
B 24.500.000.000,00 60.00 14.700.000.000,00 6P % 7.5% 4.50 23.444.976.076,56 1]
C 26.000.000.000,00 50.00 13.000.000.000,00 5076 x 7.5% 375 25.060.240.963,86 -
D 29.000.000.000,00 35.00 10,150.000.000,00 3076 % 7.5% 263 28.258.221.680,88 -
E 23.500.000.000,00 30.00 7.050.000.000,00 35% % 7.5% 25 22,982,885.085,57
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Evaluasi harga dengan membandingkan harga penawargra
memperhitungkan preferensi dilakukan dalam hal:

a. Pengadaan barang dengan TKDN kurang dari 25% gdluh lima
persen).

b. Pengadaan barang/jasa dengan nilai  setinggiiiyg
Rp.1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah) atau ggitmgginya
US$100,000.00 (seratus ribu dolar Amerika Serikat.

Dalam suatu kasus tertentu, akan dibutuhkan suaset&raan
penawaran harga yang disebut dengan normalisasnalisasi digunakan
untuk menyetarakan penawaran harga. Apabila akaragkan, ketentuan
dan cara penghitungannya harus dicantumkan dalatarben Pengadaan.
Nilai penawaran disetarakan dengan memperhitungkarluruhan biaya
nyata yang akan dikeluarkan oleh Kontraktor KKi®tg]l cosj atau
peluang untuk mendapatkan penghematan/keuntungagi begara
dan/atau mengoperasikan barang/peralatan, dan/atauntuk
mengoperasikan fasilitas tertentu. Nilai normalisigerhitungkan dengan
cara menambahkan seluruh biaya penyetaraan pad&BHE. Nilai hasil
normalisasi hanya digunakan untuk kepentingan egajpenetapan urutan
calon pemenang dan tidak digunakan sebagai nifagikatan Kontrak.

Persyaratan tertentu yang diajukan dalam penawaasaga tidak
diperhitungkan dalam evaluasi. Namun apabila Paay8&ahrang/ Jasa
yang mengajukan persyaratan tertentu tersebutjdiiisebagai pemenang
pengadaan, dan jika persyaratan tersebut berpotakan lebih
menguntungkan negara, maka persyaratan dimaksadtdiokan dalam
Kontrak.

Penetapan Peringkat Penawaran

Penetapan peringkat penawaran dapat dilakukan asegarsial
berdasarkan harga terendah untuk setiap jéeis)(barang/jasa, menurut
tatacara evaluasi harga yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil evaluasi harga penawaran, PaRgiagadaan
menyusun daftar peringkat 3 (tiga) penawaran tkrbardasarkan Harga

Evaluasi (HE) TKDN atau sebagai hasil normalis&®slam hal peserta
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yang memasukkan penawaran dan memenuhi persydmatang dari 3
(tiga) maka daftar peringkat penawaran berisikanusepenawaran yang
masuk dan memenuhi persyaratan.

Dalam hal terdapat 2 (dua) atau lebih penawaramgatemilai HE
TKDN atau hasil normalisasi yang sama, maka pereawdengan TKDN
yang lebih besar ditetapkan untuk menduduki peahgtng lebih tinggi.
Apabila ternyata TKDN masingmasing juga sama, makaawaran
dengan nilai teknis lebih baik ditetapkan untuk chefuki peringkat yang
lebih tinggi.

NEGOSIASI HARGA PENAWARAN

Upaya negosiasi harus dilakukan apabila setelalu@&sisharga, termasuk

penghitungan HE TKDN (apabila diterapkan) dan/gganghitungan normalisasi

harga, diketahui bahwa:

Harga penawaran dari penawaran peringkat | (pejtaampai dengan
peringkat Il (ketiga) atau harga penawaran pemdk(pertama) lebih

tinggi dibanding HPS/OE. Negosiasi bertujuan untudndapatkan harga
yang lebih rendah atau setinggitingginya sama dehtiz5/OE.

Harga penawaran peringkat penawaran | (pertamaj tidbih rendah
dibanding HPS/OE namun masih lebih tinggi dibandiagga penawaran
terendah yang wajar. Negosiasi dilakukan dengaruatuj untuk

mendapatkan harga yang lebih rendah lagi dan matddkarga

penawaran terendah.

METODA NEGOSIASI:

1.

Langsung

Dilakukan tawar menawar secara lisan dan langsuntara Panitia
Pengadaan/Tim Internal dengan Wakil Penyedia Balasg yang
dinegosiasi dan memiliki kewenangan untuk mengarkbputusan dalam
negosiasi. Negosiasi langsung dengan salah sageéanBarang/Jasa yang

dinegosiasi dapat dilakukan dalam beberapa tahampasa dicapai
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kesepakatan atau tidak tercapai kesepakatan. Negolsingsung dapat
diakhiri dengan negosiasi tertulis.

Tertulis

Wakil Penyedia Barang/Jasa menyampaikan dalam dantgautup
penawaran harga tertulis, bertanggal, bermeteraupwan ditandatangani
oleh pejabat Penyedia Barang/Jasa yang memiliki ekamgan dan
disampaikan pada waktu yang telah ditentukan. Hepg&an penawaran
hanya dapat dilakukan satu kali. Panitia Pengadaaninternal membuka
penawaran di hadapan Wakil Penyedia Barang/Jasg g@megosiasi, dan

membuat berita acara negosiasi.

PELAKSANAAN NEGOSIASI

Pada dasarnya negosiasi dilaksanakan secara lpert@héam keadaan

tertentu dengan pertimbangan untuk mempercepateprgengadaan dapat

dilakukan negosiasi secara bersamaan. Dalam haghahaenawaran peringkat

penawaran | (pertama) telah lebih rendah dibantiR§/OE namun masih lebih

tinggi dibanding harga penawaran terendah dilakukegosiasi hanya kepada

penawaran peringkat | (pertama).

1. Negosiasi bertahap.

* Negosiasi harga dilakukan kepada Penyedia Barasa/iengan
penawaran peringkat | (pertama) dan apabila dipanisampai dengan
peringkat 11l (ketiga) menurut urutan HE-TKDN atawenurut hasil
penghitungan normalisasi harga.

* Negosiasi harga dilakukan pertama-tama kepada @eaavperingkat |
(pertama). Bila tercapai kesepakatan harga dahregosiasi adalah di
bawah atau sama dengan nilai HPS/OE, maka tidakukfn negosiasi
kepada Penyedia Barang/Jasa yang lain.

« Jika negosiasi terhadap penawar peringkat | (peftaidak mencapai
kesepakatan karena hasil negosiasi masih lebilgitidgripada nilai
HPS/OE, maka diteruskan kepada penawar peringkétellua) dan
seterusnya sampai dengan penawar peringkat ligget

* Negosiasi dapat dilakukan secara langsung ataudisert
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2. Negosiasi bersamaan

Negosiasi bersamaan dapat dilaksanakan dalam hal:

* Terjadi penurunan harga di pasar nasional atauptemniasional lebih
besar dari 10% (sepuluh persen) dari HPS/OE; atau

» Terjadi kenaikan harga di pasar nasional atauptamnasional lebih dari
10% dibanding HPS/OE, di pasar nasional maupunnastonal dan/atau
semua harga penawaran besarnya lebih dari 10%siHRS/OE; atau

* Terjadi kelangkaan barang/jasa tertentu di pasaional maupun
internasional yang apabila tidak segera terseden akengakibatkan
tertundanya kegiatan operasional Kontraktor KK&uat

» Pelaksanaan negosiasi bertahap pada pelelangan igenggunakan
sistim pemasukan penawaran 2 tahap tidak menghaskksepakatan
harga, karena harga penawaran masih lebih tindgginding HPS/OE;
atau

* Pelaksanaan negosiasi bertahap pada lelang ulaax tnencapai
kesepakatan, karena harga penawaran masih lebygi toibanding
HPS/OE; atau

 Dalam hal jumlah Penyedia Barang/Jasa yang mampuogenekan
pekerjaan tersebut diyakini terbatas dan pelaksanagosiasi bertahap

tidak mencapai kesepakatan.

3. Pelaksanaan negosiasi bersamaan:

a. Untuk nilai pengadaan lebih dari Rp100.000.000,00 (seratus milyar
rupiah) atau lebih dari US$10,000,000.00 (sepulith dolar Amerika
Serikat) harus mendapatkan persetujuan terlebiluldadtari pimpinan
tertinggi Kontraktor KKS;

b. Dilakukan secara tertulis kepada 3 (tiga) pexraperingkat | (pertama)
sampai dengan peringkat Il (ketiga) menurut HE TKRtau hasil
normalisasi;

c. Panitia Pengadaan/Tim Internal membuka penamasaga di hadapan

Wakil Penyedia Barang/Jasa yang dinegosiasi sbeasamaan;
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d. Negosiasi bersamaan hanya dilakukan 1 (satu) kal

Dalam hal menggunakan strategi Kontrak Harga Sauapat dilakukan
negosiasi:

 Terhadap keseluruhan harga paket, dalam hal pa&ieimd kontrak
tersebut pada dasarnya merupakan satu kesatuan utuh

» Terhadap harga per jenis barang/jasa, dalam haldéotersebut meliputi
jenis-jenis barang/jasa yang tidak terikat sebegdu kesatuan utuh,
seperti penggunaan kontr&all Off Order, Perjanjian Harga dan lain-
lain.

Hasil negosiasi harga tidak boleh mengurangi komemtnpersentase TKDN,
mengubah lingkup kerja dan spesifikasi penawar&mige Dalam sistim dua
tahap, hasil negosiasi harga tidak boleh mengutemgitmen persentase TKDN,
mengubah lingkup kerja dan/atau spesifikasi tekmisg telah disepakati pada
tahap evaluasi teknis dan/atau negosiasi teknis.

Hasil negosiasi hanya dapat disepakati apabilaahaenawaran telah
mencapai lebih rendah atau sama dengan nilai HRPSM»& hasil negosiasi
terhadap penawaran peringkat pertama sampai depgiamgkat ketiga masih
lebih tinggi dibanding HPS/OE, maka:

» Dilakukan analisa atas HPS/OE. Apabila HPS/OE dirildak sesuai
dengan kondisi pasar pada saat tersebut, dapatkukila
koreksi/penyesuaian atas HPS/OE dengan penambalketinggs
tingginya 10% (sepuluh persen) dan didukung dengaalisa pasar
sebagaimana disyaratkan pada tatacara penyusur&®©BP

* Penawar dengan harga hasil negosiasi yang palmgghedan dinilai
wajar dan lebih rendah dibanding HPS/OE yang teli&koreksi dapat
ditetapkan sebagai calon pemenang.

Apabila telah diperoleh kesepakatan harga, PenyBdiang/Jasa diwajibkan
untuk menyampaikan harga penawaran dan TKDN bankubeainciannya, dan

ditandatangani oleh pimpinan perusahaan atau \Rkilyedia Barang/Jasa di
atas meterai dengan nilai yang cukup. Apabila tiddk satupun harga hasil

negosiasi yang lebih rendah atau sama dengan HP&HADEHPS/OE yang telah
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dikoreksi, maka negosiasi dinyatakan gagal. Daglataksanaan negosiasi harga,
dibuat berita acara negosiasi harga yang ditangatan oleh Panitia

Pengadaan/Tim Internal dan Wakil Penyedia Barasg/yang dinegosiasi.

PENETAPAN CALON PEMENANG

Panitia Pengadaan/Tim Internal mengusulkan satmngaémenang yang

penawarannya:

* Memenuhi persyaratan sesuai Dokumen Pengadaan dapat d
dipertanggung-jawabkan, yaitu:

a. Penawaran secara administrasi, teknis dan kuaifitaemenuhi
persyaratan dalam dokumen pengadaan; dan

b. Telah mengupayakan pengutamaan penggunaan hadiiksrodan
kompetensi dalam negeri.

* Merupakan harga terendah, setelah dilakukan evalenggunakan
prinsip memaksimalkan penggunaan Produksi Dalaneiegtau setelah
dilakukan normalisasi dan/atau telah dilakukan seg sesuai ketentuan
yang berlaku.

 Dalam hal terjadi kelangkaan barang/jasa atau konmisar bergejolak
dan apabila tidak segera diambil tindakan dan/dtaputusan, akan
mengakibatkan kehilangan kesempatan untuk memieroégang/jasa
sehingga akan mengakibatkan tertundanya kegiat@nasipnal utama
Kontraktor KKS dan setelah dilakukan negosiasi kepa (tiga) penawar
terendah secara bersamaan, tidak ada satupun gagg penawarannya
lebih rendah atau sama dengan HPS/OE, maka:

a. Dilakukan analisis atas HPS/OE;

b. Apabila HPS/OE dinilai tidak sesuai dengan kongesar pada saat
itu, dapat dilakukan koreksi/ penyesuaian atas BESHidukung
dengan analisa pasar sebagaimana disyaratkan patd@ara
koreksi/penyesuaian HPS/OE.

c. Harga penawaran hasil negosiasi yang paling rerdiaitai wajar dan
tidak lebih tinggi dari HPS/OE yang telah dikorelsipat ditetapkan
sebagai calon pemenang.
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Dalam hal digunakan sistim Perjanjian Dengan Beizer&enyedia
Barang/JasaMulti Standing Agreement/M$Atau Kontrak Harga Satuan secara
itemized calon pemenang yang diusulkan dapat lebih d&wi €zalon pemenang
sebagaimana dimaksud di atas dilakukan dalam bémxita acara yang disetujui
oleh seluruh anggota Panitia Pengadaan/Tim Intefalam hal tidak tercapai
kesepakatan bulat, keputusan diambil berdasarkeat yang disetujui oleh paling
sedikit dua-pertiga jumlah anggota. Materi ketidsdpakatan tersebut harus
dicatat dalam berita acara. Dalam hal dua PenyBdieang/Jasa atau lebih
memiliki HE-TKDN atau hasil normalisasi harga pemaaan yang sama, maka
Panitia Pengadaan/Tim Internal memilih peserta yaegawarkan TKDN lebih
besar. Apabila TKDN penawaran juga sama, makaildipienyedia Barang/Jasa
yang memiliki materi teknis yang lebih baik. Setelealon pemenang lelang
ditetapkan:

» Panitia Pengadaan/Tim Internal membuat Berita Aeasil Pelelangan

(BAHP) yang memuat hasil pelaksanaan pelelangaiputel

a. Tanggal berita acara, judul/nomor lelang, nama Ediay

Barang/Jasa yang mengikuti pengadaan dimaksuda fpegawaran
dan/atau harga penawaran terkoreksi, harga hagolsresi (bila ada)
dan komitmen TKDN serta hasil evaluasi pengadaamgytelah
mencakup jumlah peserta yang lulus dan tidak lyada setiap
tahapan evaluasi;

b. Nama, alamat dan NPWP calon pemenang lelang, Kilairak dan

komitmen TKDN serta masa berlakunya Kontrak;
Nilai HPS/OE atau nilai HPS/OE yang telah dikorgksi
d. Keterangan-keterangan yang dianggap perlu meng@nases
pelaksanaan pelelangan.
* BAHP ditandatangani oleh sekurang-kurangnya dutigaedari jumlah
anggota termasuk Ketua Panitia Pengadaan/Tim bdtern
* Panitia Pengadaan/Tim Internal mengajukan usulametppan calon
pemenang kepada Pejabat Berwenang dilengkapi deBgaiP serta
penjelasan tambahan yang dianggap perlu, sebabanh@ertimbangan
untuk mengambil keputusan dalam penetapan calonememg oleh
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Pejabat Berwenang atau untuk usulan penetapan gadonenang

pengadaan yang diajukan ke BPMIGAS.

KEPUTUSAN PENETAPAN PEMENANG

Berdasarkan usulan Panitia Pengadaan/Tim InteRggbat Berwenang

segera:

Menetapkan pemenang pengadaan apabila merupakareniegan
Kontraktor KKS.

Menyetujui dan menyampaikan usulan penetapan pergepangadaan

kepada BPMIGAS apabila merupakan kewenangan BPMIGAS

Apabila Pejabat Berwenang berpendapat lain atadamugenetapan calon

pemenang pengadaan yang diajukan, Pejabat Berwenargbahas

dengan Panitia Pengadaan/Tim Internal, untuk meatklap keputusan

akhir. Usulan penetapan pemenang lelang disampaikismgan

melampirkan dokumen sebagai berikut:

il B O No Y

- @

Berita acara pemberian penjelasan (bila dilakukan);

Berita acara pembukaan penawaran;

Berita acara hasil negosiasi (bila dilakukan);

Berita acara hasil pengadaan;

Salinan Daftar Rencana Pengadaan,

HPS/OE atau HPS/OE yang telah dikoreksi dan disghka

Tabulasi evaluasi teknis untuk masing-masing penawa

Tabulasi perbandingan rincian penawaran tiga cgb@menang
terendah (bila ada) dengan rincian HPS/OE atau GBESang telah
dikoreksi;

Formulir perhitungan TKDN;

Ringkasan Proses Pelaksanaan Lelang;

Surat pernyataan kesanggupan dari Penyedia Baasag/Untuk
melaksanakan Kontrak sesuai sasaran akhir apadnitg lpenawaran
yang dipilih di bawah 80% (delapan puluh persenbHIE;

Surat usulan penetapan pemenang lelang yang méaeriu
persetujuan BPMIGAS harus ditandatangani oleh piapitertinggi
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Kontraktor KKS. Surat usulan dilampiri dengan satindokumen-
dokumen seperti dimaksud di atas dan:

» Surat pernyataan yang ditandatangani oleh pimpiedaimggi Kontraktor
KKS atau Pejabat Berwenang sesuai batas kewenaymariverisi
pernyataan bahwa:

a. Lingkup kerja dan spesifikasi teknis telah ses@gigan rencana kerja

yang telah disepakati BPMIGAS;

b. Nilai penawaran yang diusulkan dinilai wajar, beatkan

pembandingan dengan HPS/OE yang telah disusuraseeanat;

c. Proses telah dilaksanakan sesuai dengan Dokumegadfsan dan

ketentuan yang berlaku serta tidak ada indikasi KKN

e Surat pernyataan dari pimpinan tertinggi fungsi ggema barang/jasa
bahwa tidak ada indikasi tindakan yang dapat dgaikan sebagai
tindakan pertentangan kepentingaor(flict of interest dalam penentuan
spesifikasi barang/jasa dan persyaratan Kontrakyysinan HPS/OE, dan
dalam pelaksanaan evaluasi teknis penawaran

» Dokumen penawaran dari peserta yang diusulkan aepamenang;

e Tabulasi dasar pendanaan;

» Perubahan Dokumen Pengadaan secara rinci.

BPMIGAS harus sudah menyampaikan persetujuan ataolgkan atas

rencana penetapan pemenang lelang paling lambdt20 puluh) hari

kerja sejak penerimaan dokumen secara lengkap glangtakan oleh

BPMIGAS. Apabila dokumen yang disampaikan tidakglap berkas

dikembalikan kepada Kontraktor KKS.

Dalam keadaan tertentu, khususnya untuk pekerjaang ysangat
kompleks, BPMIGAS dapat memberitahukan kepada Kétdr KKS bahwa
penelitian memerlukan waktu yang lebih lama darktwastandar 20 (dua puluh)
hari kerja. Apabila dalam masa 20 (dua puluh) karja penelitian, BPMIGAS
memerlukan tambahan penjelasan (Klarifikasi) damo/atambahan dokumen
pendukung maka penghitungan jumlah hari peneldibantikan, dan dimulai lagi
setelah penjelasan dapat diterima oleh BPMIGAS adan/dokumen tambahan
telah diterima oleh BPMIGAS. Kontraktor KKS dapatelanjutkan proses
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pengadaan apabila setelah 20 (dua puluh) hari, kegj@agaimana diuraikan di
atas, BPMIGAS tidak memberikan persetujuan atauolp&an. Persetujuan
BPMIGAS mencakup lingkup sebagai berikut:

* Bahwa proses pengadaan telah dilaksanakan menatentéan dalam
Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang/ Jasa KamKKI& dan telah
sesuai dengan rencana pengadaan yang telah diseleiju BPMIGAS
serta sesuai dengan isi Dokumen Pengadaan.

 Bahwa lingkup pekerjaan sesuai dengan rencana g@eagayang telah
disetujui oleh BPMIGAS.

« Bahwa harga penawaran yang diusulkan merupakan| hmeses
pengadaan yang sesuai dengan ketentuan dan bedadalthtas toleransi
kewajaran terhadap HPS/OE.

* Bahwa telah mengupayakan untuk memaksimalkan p&@ggubarang/
jasa Produksi Dalam Negeri.

« Dalam hal BPMIGAS tidak menyetujui usulan penetagzemenang
pengadaan dan Kontraktor KKS tetap melanjutkanggrpengadaan maka
biaya yang timbul yang berkaitan dengan kegiatamgagaan tersebut
tidak dapat dibebankan sebagai biaya operasi kmardasntrak Kerja

Sama.

PENGUMUMAN PEMENANG LELANG
Keputusan tentang penetapan pemenang pengadaaryndkan melalui

papan pengumuman Kontraktor KKS atau diberitahus@cara tertulis kepada
Penyedia Barang/Jasa peserta pelelangan, segelahsditerimanya keputusan

tersebut oleh Panitia Pengadaan/Tim Internal.

SANGGAHAN
PENGAJUAN SANGGAHAN

Keberatan peserta atas keputusan dalam pelelarajzat diajukan pada masa

sanggah, yaitu:
1. Terhadap hasil evaluasi administrasi dan tegaa pelelangan sistim 2

(dua) sampul atau sistim 2 (dua) tahap; dan/atau
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Terhadap keputusan penetapan calon pemenagggzem.

Sanggahan hanya dapat diajukan terhadap:

1.
2.

Ketidaklulusan hasil penilaian pascakualifikasi

Penyimpangan atas ketentuan dan prosedur vyategaptkan dalam

Dokumen Pengadaan dan/atau ketentuan BPMIGAS tprmiangadaan

barang/jasa yang berlaku;

Rekayasa proses pengadaan sehingga menghtdgadinya persaingan
yang sehat;

Penyalahgunaan wewenang oleh Panitia Pengadeamt®rnal dan/atau

Pejabat Berwenang;

Praktek KKN diantara peserta pelelangan, anfzaerta pelelangan
dengan anggota Panitia Pengadaan/Tim Internal @antengan Pejabat
Berwenang.

Panitia Pengadaan/Tim Internal tidak berkewajibantuki menanggapi

sanggahan yang diajukan di luar yang tersebut ds atan proses
pengadaan dapat diteruskan. Permintaan Klarifilasi pertanyaan yang
bersifat mempersoalkan maupun keberatan yang @iajubeserta

pengadaan atas hasil evaluasi administrasi damstskrnta evaluasi harga
diperlakukan sebagai sanggahan. Sanggahan hajukadiasecara tertulis
oleh peserta pengadaan, ditandatangani oleh pimgeausahaan yang
menandatangani penawaran atau yang menggantikagsifiya, dalam

waktu yang telah ditentukan, dengan melampirkartitukti yang dapat

dipertanggungjawabkan.

MASA SANGGAH

Masa sanggah untuk pelelangan yang menggunakan gigsatu) sampul

adalah 3 (tiga) hari kerja setelah tanggal penguamupenetapan pemenang.

Sanggahan dapat mencakup hasil evaluasi adminidarageknis serta penetapan

pemenang. Sanggahan hanya dapat dilakukan olehrtapgselelangan yang

memasukkan penawaran. Sanggahan dalam pelelanggandsistim 2 (dua)

sampul atau sistim 2 (dua) tahap dapat dilakukast at
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1. Hasil evaluasi administrasi dan teknis; harugkdkan dalam waktu 3
(tiga) hari kerja, terhitung mulai tanggal seteiahggal pengumuman hasil
evaluasi administrasi dan teknis. Sanggahan haapatdilakukan oleh
peserta pelelangan yang memasukkan penawaran.

2. Hasil evaluasi harga pada tahap penetapan pemgemarus dilakukan
dalam waktu 3 (tiga) hari kerja, terhitung mulandgal setelah tanggal
pengumuman penetapan pemenang. Sanggahan hanya dilagakan
oleh peserta pelelangan yang lulus evaluasi teknis.

3. Sanggahan tentang hasil evaluasi administrasiteknis yang diajukan
pada masa sanggah setelah pengumuman penetapampgntelak dapat
diterima, diabaikan dan tidak akan ditanggapi.

Panitia Pengadaan/Tim Internal tidak berkewajibantuki menanggapi
sanggahan yang diajukan di luar yang telah diseloutk atas dan proses

pengadaan dapat diteruskan.

TANGGAPAN ATAS SANGGAHAN
Apabila terdapat sanggahan, Panitia Pengadaan/itemnhl melakukan
penelitian atas proses dan hasil evaluasi, dan mekaln tanggapan.

1. Apabila sanggahan terhadap kondisi penawaram ledndisi salah satu
peserta pelelangan yang ditetapkan sebagai peméglang benar, maka
penawaran peserta pelelangan tersebut dinyatakgar gian dilakukan
evaluasi ulang kepada penawaran lain yang mem@eu$yaratan.

2. Apabila ternyata sanggahan atau protes yangkdia tidak sesuai dengan
ketentuan di atas serta tidak disertai dengan {uiii dan/atau materi
sanggahan atau protes tidak dapat dibuktikan keaenga oleh
penyanggah, maka Panitia Pengadaan/Tim Internak tloerkewajiban
untuk menanggapi. Kepada penyanggah tersebut diiensanksi tidak
dapat mengikuti aktifitas pengadaan selama 12 (delas) bulan di
Kontraktor KKS yang bersangkutan.

Tanggapan terhadap sanggahan diberikan secaréisteslambat-lambatnya 5
(lima) hari kerja terhitung setelah tanggal ditexitya sanggahan. Apabila sampai
dengan batas waktu 5 (lima) hari kerja tidak diteap, dapat diajukan sanggahan
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ulang kepada Pejabat Berwenang Kontraktor KKS dengabusan kepada
atasan Pejabat Berwenang Kontraktor KKS dan fumpgsigawasan internal
Kontraktor KKS. Sanggahan ulang dapat diajukannsiedd-lambatnya 3 (tiga)
hari kerja terhitung setelah tanggal batas wakigdapan.

Apabila penyanggah keberatan atas tanggapan saggsdrhadap
penetapan pemenang, dapat mengajukan 1 (satus&adjgahan banding dan
ditujukan kepada pimpinan tertinggi Kontraktor Kleg&au kepada atasan Pejabat
Berwenang dengan tembusan kepada BPMIGAS. Sanggbaading dapat
diajukan selambat-lambatnya 3 (tiga) hari kerjahitang setelah tanggal
pengiriman tanggapan sanggahan. Jika sanggahannbad@jukan melewati
batas waktu di atas, dianggap tidak ada sanggadnadiriy dan proses penetapan
pemenang dapat dilanjutkan;

Pejabat Berwenang harus menanggapi sanggahan Qasdiambat-
lambatnya 5 (lima) hari kerja terhitung setelahgtal diterimanya sanggahan
banding. Proses penetapan pemenang lelang harasgglithkan sampai
tanggapan atas sanggahan atau tanggapan atas teandmanding diberikan.
Proses pelelangan dilanjutkan apabila:

1. Tidak ada sanggahan, sanggahan ulang atau $emgg@ending dalam
batas waktu yang telah ditentukan;

2. Sanggahan, sanggahan ulang dan sanggahan bagldimglitanggapi dan
diyakini tidak benar;

3. Sanggahan atau protes yang diajukan tidak sdsngan ketentuan di atas
dan/atau materi sanggahan atau protes tidak dapbtktiéan

kebenarannya oleh penyanggah.

PENETAPAN PEMENANG LELANG DILAKUKAN TANPA MELALUI
MASA SANGGAH
Tahap penetapan pemenang lelang dilakukan tanpsEluneiasa sanggah
apabila:
* Dalam sistim 2 (dua) sampul, hanya terdapat sasergge yang lulus
evaluasi teknis, serta lulus evaluasi harga ateapdi kesepakatan dalam
tahap negosiasi harga.
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« Dalam sistim 2 (dua) tahap, terdapat lebih dasdtu) peserta yang lulus
evaluasi teknis, namun hanya terdapat satu penawsaya dan harga
penawaran dapat diterima atau dicapai kesepakalamdahap negosiasi
harga.

PENUNJUKAN PEMENANG LELANG

Pejabat Berwenang menerbitkan surat penunjukan meamgepengadaan.

Peserta pengadaan yang ditunjuk sebagai pemengifigmenerima penunjukan
tersebut dalam waktu 5 (lima) hari kerja. Apabiles@rta yang ditunjuk
mengundurkan diri atau tidak bersedia ditunjuk atéidak bersedia
menandatangani kontrak dalam waktu sebagaimanapken atau tidak bersedia
untuk memenuhi dokumen penawarannya, maka jamin@amavparan yang
bersangkutan dicairkan dan dikenakan sanksi seaiagai diatur pada peraturan
tentang Pembinaan Penyedia Barang/Jasa, selanjutnya

* Calon pemenang lelang urutan kedua dapat ditunitkumelaksanakan
pekerjaan. Apabila harga penawaran urutan kedula tetygi dari urutan
pertama dan atau lebih tinggi dari HPS/OE atau BESKang telah
dikoreksi, dilakukan negosiasi. Penunjukan pementargadap calon
pemenang urutan kedua hanya dapat dilakukan bilgah@enawarannya
atau harga setelah negosiasi tidak melebihi HPSi@E HPS/OE yang
telah dikoreksi.

* Apabila calon pemenang urutan kedua tidak bersddianjuk untuk
melaksanakan pekerjaan setelah hasil negosiasipatia®, jaminan
penawaran yang bersangkutan dicairkan dan dikenalkanksi
sebagaimana diatur tentang Manajemen Penyedia @dema. Apabila
harga penawaran urutan ketiga lebih tinggi dartamrypertama dan atau
lebih tinggi dari HPS/OE atau HPS/OE yang telahodBksi, dilakukan
negosiasi. Penunjukan pemenang terhadap urutagakéi@nya dapat
dilakukan bila harga penawarannya atau harga betedgosiasi tidak
melebihi HPS/OE atau HPS/OE yang telah dikoreksi.

» Apabila calon pemenang urutan ketiga juga tidalsdmin ditunjuk untuk

melaksanakan pekerjaan, jaminan penawaran yangrggustan dicairkan
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dan dikenakan sanksi sebagaimana diatur tentangpjtaen Penyedia
Barang/Jasa. Selanjutnya pelelangan dinyatakanl gkga dilaksanakan

pelelangan ulang.

PENGEMBALIAN SURAT JAMINAN PENAWARAN

Pada dasarnya surat jaminan penawaran dapat diast@hl Penyedia

Barang/Jasa, 3 (tiga) hari kerja setelah tanggaumekan pemenang lelang,

kecuali:

Untuk pemenang lelang ditukar dengan surat jampelaksanaan pada
saat akan menandatangani Kontrak.

Untuk penawar peringkat kedua dan peringkat kefigedasarkan hasil
evaluasi harga baru dapat diambil 15 (lima belas)Kkerja setelah tanggal
penunjukan pemenang.

Apabila dalam waktu 30 (tiga puluh) hari setelampgukan pemenang
jaminan penawaran tersebut tidak diambil, maka kabor KKS tidak
bertanggung jawab atas kehilangan, kerusakan a&ayafahgunaan surat

jaminan tersebut.

PELELANGAN GAGAL

Pelelangan dinyatakan gagal apabila:

Dalam pelelangan dengan prakualifikasi, calon PeiayBarang/Jasa yang

mendaftar atau memenuhi syarat kualifikasi kuraaug 8l (tiga)

Pada tahap pemasukan penawaran:

a. Pada sistim satu sampul dan dua sampul, calon BenBarang/Jasa
yang memasukkan penawaran kurang dari 3 (tiga);

b. Pada sistim 2 (dua) tahap: Pada tahap | (pertarRajyedia
Barang/Jasa yang memasukkan penawaran kurang dagay dan
pada tahap Il (kedua) tidak ada yang memasukkaavysan.

Pada tahap evaluasi penawaran:

a. Tidak ada penawaran yang memenuhi persyaratan estirag;

b. Tidak ada penawaran yang memenuhi persyaratarstekni
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c. Pada pelelangan sistim 2 (dua) tahap, yang lulakiasi teknis hanya
1 (satu).

d. Tidak tercapai kesepakatan harga pada proses asgosi

e. Dalam pelelangan menggunakan sistim evaluasi paatfkasi,
calon pemenang peringkat pertama, kedua dan kiadigla memenuhi
syarat kualifikasi;

f. Anggaran yang dialokasikan tidak mencukupi;

g. Pelaksanaan pelelangan terbukti tidak sesuai dergaBntuan
Dokumen Pengadaan;

h. Calon pemenang peringkat pertama, kedua dan ketigk bersedia

ditunjuk sebagai pelaksana pekerjaan.

TINDAK LANJUT PELELANGAN GAGAL
Dalam hal pelelangan dinyatakan gagal, Panitia &gen/Tim Internal

melakukan 1 (satu) kali pelelangan ulang.

PELELANGAN ULANG
Pelelangan ulang dilaksanakan 1 (satu) kali darmsgsmya dimulai

sesegera mungkin setelah lelang dinyatakan gagalelaRgan ulang
diselenggarakan dengan mengundang Peserta Pendagaaatau mengundang
Peserta Pengadaan lama dan Penyedia Barang/Jas®akm hal mengundang
peserta baru, proses dimulai dengan tahap pengumuReserta lama harus
mendaftar ulang, peserta yang telah dinyatakar tellas penilaian kualifikasi
tidak dilakukan penilaian kualifikasi lagi. Terhgdpeserta baru harus dilakukan
penilaian kualifikasi. Dalam pelelangan menggunadiatim 2 (dua) tahap:

1. Apabila harga penawaran lebih tinggi dari HPS/OE dagosiasi secara
bertahap tidak menghasilkan kesepakatan harga,t dhlaksanakan 1
(satu) kali lagi negosiasi yang dilakukan secarsdmaan atau dilakukan
pelelangan ulang tahap Il (kedua) saja dengan nmelagng peserta yang
penawarannya telah dinyatakan memenuhi persyasdamnistrasi dan
teknis.
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2. Apabila tidak ada peserta yang memasukkan penawhesiga atau
penawaran harga yang masuk tidak ada yang memeayahnat dapat
dilakukan pelelangan ulang tahap Il (kedua) sajagde mengundang
peserta yang penawarannya telah dinyatakan memepeltsyaratan
administrasi dan teknis.

Dalam hal dilakukan pelelangan ulang atas pekeg@mgan nilai sampai dengan
Rp1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah) atau sang@mgan US$100,000.00
(seratus ribu dolar Amerika Serikat) dan ternyattakt ada penawaran yang
masuk atau setelah negosiasi harga penawaran resih tinggi dibanding

HPS/OE, dapat dilakukan pelelangan ulang kedua atengengikutsertakan
Penyedia Barang/Jasa menengah.

Pelelangan ulang untuk Pengadaan Barang:

» Dalam hal Pengadaan Barang Wajib Dipergunakan niemg&egagalan:
1. Dilakukan 1 (satu) kali pelelangan ulang, dengzengikutsertakan

barang Produksi Dalam Negeri dengan pencapaian ThKidMNmal
10% (sepuluh persen).

2. Evaluasi harga dilakukan dengan memperhitungikaferensi harga
untuk menentukan harga evaluasi akhir.

» Dalam hal Pengadaan mengutamakan penggunaan bn@hgksi Dalam
Negeri mengalami kegagalan:

1. Dilakukan 1 (satu) kali pelelangan ulang dengasngikutsertakan
penyedia barang Produksi Dalam Negeri dan penydxisang
produksi luar negeri tanpa mengubah HPS/OE.

2. Evaluasi harga dilakukan dengan memperhitungkaferensi harga
untuk menentukan harga evaluasi akhir. Prefereasyahdiberikan
bagi barang dengan pencapaian TKDN sekurang-kuyan2% (dua
puluh lima persen).

Dalam hal pelelangan Pengadaan Jasa PemboronganLiasnya
mengalami kegagalan, dilakukan 1 (satu) kali palgda ulang dengan mengikut
sertakan Perusahaan Nasional yang bersedia membefdnji/komitmen
pencapaian TKDN minimal 30% (tigapuluh persen). dbal hal pelelangan
Pengadaan Barang/Jasa Pemborongan/ Jasa Lainny&danmemperhitungkan

Universitas Indonesia

Peningkatan efisiensi ..., Aulya Nuraini, FT Ul, 2011



100

preferensi harga mengalami kegagalan, dilakukasafu) kali pelelangan ulang
dengan persyaratan pengadaan yang sama. ApabétarmEn ulang tersebut
mengalami kegagalan, maka proses pengadaan sejanjlitaksanakan dengan:
* Pemilihan langsung dengan cara melakukan negdet&sidap penawaran
yang masuk, apabila penawaran yang masuk minirf@la@); atau
* Penunjukan langsung dengan cara melakukan evalaagtau negosiasi
terhadap penawaran yang masuk apabila penawargnnyasuk hanya 1
(satu); atau
 Membatalkan lelang tersebut dan melaksanakan lelzenw, dengan

dimungkinkan adanya perubahan lingkup kerja.

PEMBATALAN PEL EL ANGAN

Pembatalan pelelangan sedapat mungkin dihindark@embatalan

pelelangan hanya dapat dilakukan oleh KontraktoSkKipabila salah satu kondisi
berikut terpenuhi:
1. Perubahan lingkup kerja karena perubahan padamaneaja atau karena
lelang ulang gagal;
2. Adanya putusan pengadilan yang berkekuatan hukutap teatas
pelaksanaan lelang tersebut;
3. Anggaran yang dialokasikan tidak mencukupi;
4. Proses pengadaan tidak dilaksanakan sesuai katedalam dokumen
pengadaan atau ketentuan perundangan-undangaiedaku;
5. Terbukti telah terjadi tindak KKN.

Pembatalan lelang yang rencana pengadaannya mepalgetujuan

BPMIGAS harus dilaporkan kepada BPMIGAS dan menjadiatan

BPMIGAS terhadap penilaian kinerja Kontraktor KKS.

Dalam hal terjadi pembatalan pelelangan pekerjasa konstruksi dan
tahapan pelelangan telah sampai pada penunjukanenaery, Penyedia
Barang/Jasa yang telah ditunjuk sebagai pemenapat daeminta penggantian
biaya penyiapan dokumen penawaran. Dalam hal iiai penggantian biaya

dihitung dengan menggunakan salah satu dari keterterikut:
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» Setinggi-tingginya sama dengan nilai jaminan pemamna apabila
Kontraktor KKS belum menerbitkan Surat Perintah Mé&nPelaksanaan
Pekerjaan (SPK)letter of Inten{LOI); Atau

* Sebesar nilai kompensasi menurut ketentuan yarigatey dalam draft
kontrak yang menjadi bagian dari Dokumen Pengadaapeabila
Kontraktor KKS telah menerbitkan Surat Perintah Mé&mn Pelaksanaan

Pekerjaan (SPK)lletter of Inten{LOI).

PENGUL ANGAN PENGADAAN (REPEAT ORDER)
Pengulangan pengadaan barang/jaspeat ordey dengan menggunakan

hasil pelelangan sebelumnya untuk melaksanakan t ppk&erjaan yang

lain/berbeda tidak diperbolehkan.

TENGGANG WAKTU PELELANGAN

Proses lelang sejak pengumuman sampai dengan Eeaagdnan

Kontrak diupayakan dalam tenggang waktu 6 (enam@anbukecuali untuk

pengadaan pekerjaan yang bersifat kompleks dan ildertebin dari

Rp.1.000.000.000.000,00 (satu trilliun rupiah) dehih dari US$100,000,000.00
(seratus juta dolar Amerika Serikat). Masa pendaftsekurang-kurangnya 3 hari
kerja setelah tanggal pengumuman. Hari akhir pebgamdokumen sekurang-
kurangnya 2 (dua) hari kerja setelah hari teraki@indaftaran. Hari pemberian
penjelasan sekurang-kurangnya 2 (dua) hari ketgatehari akhir pengambilan
dokumen. Hari pemasukan dokumen penawaran sekitaaggnya 4 (empat)

hari kerja setelah hari akhir pemberian penjelasan.

34  Lead Time Proses Pelelangan Terbuka (Open tender)

Dalam proses pelelangan terbuka, tentupyacurement divisiontelah
mempunyai beberapa estimasi waktu berlangsungnyzuake pelelangan.
Perencanaan tersebut berdasarkan pengalaman rhasaelda beberapeange
waktu yang telah tertera dan diatur di dalam bu&dopan pelelangan terbuka.
Berikut ini merupakan flowchart yang digunakan pahaan sebagai acuan dalam
pelaksanaan sistem pelelangan terbuka dengan mesggumetode 2 amplop :
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USER PROCUREMENT PSA PROCESS SUPPLIER/ REMARKS
SUPERVISOR LEAD TIME CONTRACTOR
Identify Meeds: 1 BID FAIL / REBID
- Client Specification Role back to Bid Announc
- Exhibits 2 1 Envelope System
- OIMS Requirements®) - reduce +- 7-8 wd
- Owner Estimate - combined admin,
technical & commercial
- Prepare Procurement 3 2 stage System
Plan (OE » US§ 50k)
Creste PRF/PR | | | | Prepare Bid Agenda Add +- 45 wd to include
(3 rovrsjz raper DOAG Assign PSA | Preparation for 9 wd - technical clarification
PP hgléjer)p 4 Announcement - - technical proposal
developrnent
- commitment propogal
development
Bid Announcernent: - hegotiation &
- Bulletin Eoard (BB) . Register clarification
OE = US§ 100K 10w L F'reg are PQ - exception verification
- BB + Mewspaper Docu?’nem + OIME 4 eRFX
OE = US§ 100k - add +- 5 wd
- Bidders Registration
5 BPMIGAS Approval
- Bid Plan: 10 wd
. valug = USH 20
; - Receive PC Docurent ) - Award Approval: 20 or
- PQ Evaluation - YWetify / Evaluate PG 9w - PQ Preparation more wil, value > USE
- OIMS Evaluation™) - Prepare Bidder List - PO Submission 51
- Prepare Bid Package
FAILED™)
=1 if reguired
) i Bid Package 1 min of 3 invited, 3
Bid Package Distribution 3 wid Collectiong subritted & 1 qualifiad
= Megotiated price more
than 10% higher than
-Bi i O Estimat
PlieeEl Meetmgf 9 wd Bid Package Study vmer Estimate
Clarification
=) Protest proven as valid,
i.e. collusion armony bidders
. 4 Bidl Opening Mesting or collusion between bidder
Bid Opening Meeting i -0 P ™ Bid Proposal & and EMOI personnel
Participation Submission
technical)
FAILED™)
Technical Evaluation & Bid Evaluation (Admin & 3 wd
Recommendation Technical Evaluation) L ALLEE
FAILED™)
Infarm Ungualified Bidders g 0
+ Protest Perind o
Bid Opening Meeting Bidlen=nioli/aeting .
X (2nd envelope - 1 wd
Farticipation
comrmercial)
Bid Evaluation
(Commercial Evaluation £ 4 wd
Megotiation)
FAILED™"]
- Award Recommendation
. . - Committee Approval
Committee Approval | |Committes Approval | —e | Aoward approval (as per 2 wid
DOAG)
|ssue Regret Letter
3
+ Protest Period wd
FAILED™"")
Aweard Letter to Winner | ¢ Twd
Functional Review / User Tt
Initial the executed 5 3 wid Contract Execution
Signing
Agreement
Contract Administration o "ork Execution
TOTAL:
Reterence: BPMIGAS PTKOOT Rev 1 and Procurement Acquisition Handbook Rev 3.1 64

Gambar 3.2 Tender Process Flowchart

(Sumber : Procurement Division ExxonMobil Indongsia
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Berdasarkan Tender Process Flowchartyang dibuat oleh divisi
procurement total estimasi waktu yang dibutuhkan untuk meaggad sebuah
pelelangan terbuka dari mulai permintaan materih aiser hingga work
executionyaitu sekitar 64 hari. Akan tetapi, pada kenyatgan proses yang
terjadi membutuhkan waktu yang lebih lama dari wakdng telah direncanakan
tersebut.

Oleh karena itu, penelitian dilakukan langsung pdilési procurement
terutama pad&xploration and Drilling Acquisitioragar dapat menentukan dan
menganalisis faktor — faktor penyebab mengapa wakoses tender aktual
melebihi waktu yang telah direncanakan. Paaploration and Drilling
Acquisition terdapat banyak proses tender yang telah dan geokerangsung
dimulai dari tahun 2007 hingga tahun 2011. Analisiaskukan pada proses tender
yang terjadi mulai dari tahun 2007 hingga tahunl2kdrena alasan kerahasiaan,
sehingga pihak perusahaan hanya memberikan ijinkuntelakukan analisis
terhadap proses tender yang berlangsung deagage waktu 4 tahun saja.

Proses pengumpulan data dimulai dengan mencanmmiaf&i mengenai
tahapan yang harus dilalui agar sebuah prosesrtelaghat berlangsung dengan
baik. Secara garis besar, tahapan yang dilakukarpinasama dengaitender
Process Flowchar(Gambar 3.2) yang telah dikeluarkan oleh dipiicurement
Akan tetapi, ada beberapa tahapan yang lebih dgdaid) tidak disebutkan di
dalamflowchart tersebut. Untuk itu, analisis dilakukan secaraysaimg terhadap
proses tender yang terjadi secara nyata pada ExebihMdonesia. Pengolahan
dan analisis data dilakukan dengan mengikuti [@gdzetender yang terjadi pada
ExxonMobil Indonesia secara langsung mulai darimpetaan user terhadap
material/ jasa hinggaontract executeDari hasil penelitian yang dilakukan,
kemudian dibuaflowchart proses tender yang lebih detail sesuai dengaregros
tender yang telah diamati. Berikut adaldwchart proses tender berdasarkan

hasil pengamatan yang telah dilakukan :
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TENDER PROCESS FLOWCHART (1 of 4)

Procurement Procurement
User : Service Analyst | Supplier/Contractor
Supervisor
(PSA)
START
A
Identify needs :
- Specifications
- Exhibits
- OIMS Requirements
- Owner Estimates
N - Prepare
Create PRF Procurement plan
(Purchase »  Assign PSA - Prepare bid agenda
Requisition Form) - Prepare for the
announcement
PRF PRF
/\ PRF
—l

y

Preparing for bid
announcement

Is the OE >
$100K?

YES

v

Preparing for
O | Advertisement on

newspaper

A

Announcement on Preparing for
Ly Bulletin Board of registration and
ExxonMobil "l documents
Indonesia required
A
Registration - Register
Process (usually 3 » - Preparing for PQ
working days) documents
A A4
A B

Gambar 3.3 Tender Process Flowchart
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TENDER PROCESS FLOWCHART (2 of 4)

User

Procurement
Supervisor

Procurement
Service Analyst
(PSA)

Supplier/Contractor

(technical)

Evaluate PQ Doc |

Receive PQ

Documents

Documents

PQ

A

Verify PQ Doc

PQ
Documents

(administration)

Documents

PQ

YES

Prepare for bidder

Y

Assign the

list and bidder
package

A

Bidder list

announcement <
document

Pre-Bid meeting
participation for
explanation

announcement

A

Bid package

PQ Submission

PQ
Documents

Bid Package

Distribution

Package

Bid

A

Collection

Bid
Package

Bid Package

» Pre-Bid Meeting

A

Receive Bid

Study

Bid Documents

Documents

documents

Bid

Submission

Bid
documents

Gambar 3.3 Tender Process Flowchart (Sambungan)
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TENDER PROCESS FLOWCHART (3 of 4)

Procurement Procurement
User Supervisor Service Analyst
P (PSA)

Supplier/Contractor

Bid opening
Bid opening meeting (1st
participation envelope —

admin&tech)

Bid opening
participation

y

A

Tech evaluation & .| Bid evaluation
(admin&tech)

recommendation
1st
envelope

0 the suppliel
meet the
equirements?

NO
h 4

Inform unqualified | .
YES bidders Protest period

A

Bid Opening (2nd
» envelope-
commercial)

}

Bid evaluation
(commercial eval/

negotiation)
2nd
envelope
A
Committee Committee Receive
approval o approval committee
approval

A

Issue award and
regret letter

Gambar 3.3 Tender Process Flowchart (Sambungan)
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TENDER PROCESS FLOWCHART (4 of 4)

Functional review/
User initial the
executed
agreement

Contract
administrator

Issue award letter

Procurement Procurement
User . Service Analyst | Supplier/Contractor
Supervisor
(PSA)
s supplier the
winner?
NO
v
Issue regret letter > Recelive regret
etter
Regret Regret
letter letter
YES ;
‘ END

Receive award

» Committee signing

letter

Award Award
letter letter
Contract Contract
Execution/Signing = execution

7

» Work execution

Gambar 3.3 Tender Process Flowchart (Sambungan)
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3.5  Penentuan Proses Penyebab L amanya Lead Time Pelelangan

Berdasarkan data historis perusahaan tentang sistetar yang telah dan
sedang berlangsung saat ini, dilakukan beberapagof@ran data untuk
mendapatkan hasil berupa beberapa tahapan/prosgsmenyebabkan lamanya
lead timepada sebuah pelelangan.

Dalam sebuah pelelangan, secara garis besar teroelperapa tahapan /
proses dari mulai permintaarser sampai dengawork executioradalah sebagai
berikut :

1. PenentualProcurement Method

Pada tahapan ini, PSArfocurement Service Analysyaitu orang yang

bertanggung jawab atas terlaksananya sebuah tandeentukan metode

apa yang harus dilakukan dalam pelelangan tersapakahopen tender,
direct selectionataudirect appointment.
2. Initial PRF (Purchase Requisition Form

PRF merupakan form yang berasal daser (bagianengineeriny yang

ditujukan kepada procurement division untuk meminta pengadaan

barang/jasa yang dibutuhkan. Di dalam PRF ini Ikgsaterdapat
spesifikasi barang/jasa yang dibutuhkan besertéajugang dibutuhkan.
3. Completed Specification

Meskipun di dalam PRF telah dijelaskan mengenaisiBpasi dari

barang/jasa yang dibutuhkan, tetapi hal ini perpegelas lagi dengan

adanyaCompleted Specificatioryang berfungsi sebagai acuan untuk
mengadakan pelelangan.
4. Bid Plan

Sebelum melakukan pelelangan, PSA yang bersangkhi@muslah

membuat perencanaan pelelangan berikut tetal timedari pelelangan

tersebut yang telah direncanak&mnd plantersebut kemudian diajukan ke

BPMIGAS untuk selanjutnya disetujui, kemudian psosgelelangan

selanjutnya dapat dilanjutkan.

5. Bid Advertisement
Pelelangan diumumkan melalubulletin board pada ExxonMobil

Indonesia maupun melalui media cetak.
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6. Pre-Q Evaluation
Sebelum dilakukan prosdsdding proses yang harus dilakukan adalah
Pre-Qualification Procesdimana perusahaan yang telah mendaftar untuk
mengikutibidding, diseleksi terlebih dahulu.

7. Bid Issued
Setelah lolos Pre-Q, maka perusahaan akan dibedk&omenbidding
untuk selanjutnya dilengkapi dan diajukan dalansesbidding.

8. Pre Bid Meeting
Pre Bid Meetingini dilaksanakan untuk memberikan penjelasan kapad
perusahaan peserta pelelangan tentang pengadaangfesa yang
dibutuhkan. Perusahaan peserta pelelangan kemdd@et memberikan
pertanyaan seputar pelelangan yang mereka ikuti.

9. Bid Opening (Technical)
Dalam sistem pelelangan dengan metode 2 amplop)nuek pertama
yang dibuka adalahtechnical documentyang berisi kemampuan
perusahaan dalam melakukan pengadaan barang/jasaipatuhkan.

10. Technical Evaluation
Technical Evaluationdilakukan olehuser (engineer)secara langsung,
kemudian dianalisis apakah sesuai dengan permin@aag diajukan di
awal pelelangan.

11.Owner Estimation
Owner Estimation merupakan estimasi dana yang dibuat sendiri oleh
ExxonMobil  untuk dijadikan acuan dalam melakukarbid
opening(commercial).

12.Bid Opening (Commercial)
Dalam sistem 2 amplop, amplop kedua yang dibuk&uyainplop yang
berisi keterangan komersial berupa harga yang dileam oleh peserta
pelelangan.

13.Commercial Evaluation
Setelah semua amplop peserta pelelangan dibukaydciam dilakukan
evaluasi harga dari masing-masing peserta pelatangtuk selanjutnya

digunakna untuk menentukan pemenang tender.
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14. Award
Pemenang pelelangan akan diberikan pemberitahuamganai
kemenangannya pada tender tersebut. Sedangkampdsagia pelelangan
yang kalah, maka akan dikirimkasagret letterke email masing-masing.
15. Contract Executed
Tahap terakhir yaitu penandatanganan kontrak yanguklian diteruskan
dengan kerja sama dalam pengadaan barang/jasaetahglisetujui oleh

kedua belah pihak berdasarkan kontrak tersebut.

Berdasarkan beberapa tahapan tersebut, kemudiakukin analisa

terhadap 91 proses tender yang ada pada ExxonMabdibnesia, divisi

Exploration and Drilling periode 2007-2011 yang selanjutnya dijadikan dasar

dalam menentukan tahapan yang mempunyai waktugpaima.

Data yang didapatkan merupakan data yang berasa& 8aahcampaign

yaitu Cepu Exploration, Drilling CepusertaDrilling Surumana-Mandar Data

tersebut juga meliputi tender barang maupun tejadaryang terdapat pada ketiga

campaigntersebut.

Tabel 3.2 Tabel Data Nama Tender

Jenis No Tender
Drilling Fluids

Rig

Safety Training

Well Control

BOP Inspection (R)
Customs Clearance
MWD/LWD/DD
Cementing

Baker Liner Hanger Services
Coring

OCTG - High Grade (R)
Drill Bits — Smith

Hole Opener — NOV
Float Equipment (R)

Services

O | |N|jojoa|(bd|wN |-

Cepu Exploration

[EY
o

H
[ —

=
N

[EY
w

Material

|_\
N
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Tabel 3.2 Tabel Data Nama Tender (Sambungan)

Jenis

No

Tender

Cepu Exploration

M aterial

15

20" Casings

16

OCTG - Low Grade (R)

17

Wellhead (R)

18

H2S (R)

19

PreHeat Cold Cutting (R)

20

Liner Hanger (R)

21

Drill Bits

22

Wellsite Geologist

23

Waste Management

24

Mud Logging

25

OCTG - High Grade (R)

26

Float Equipment (R)

27

Fuel Purchase (Bridging)

28

Hole Opener — NOV

Cepu Drilling

Services

29

Fishing & Drilling Tools

30

Provision of Scaffolding Services

31

Vetco Tubing Retrieval

32

Cold Cutting Equipment & Services

33

Rental of Jiken Warehouse

34

Gandong Water Pumps

35

Logging and Perforating (Rebid)

36

Fishing / Rental Tools

37

Liner Hanger for A3

38

Drill Bits (Smith)

39

Drilling Fluids (incl. Barite &
Bentonite)

40

H2S Sweepers

41

FMC Tubing Retrieval

42

Coiled Tubing and Cementing
(Rebid)

43

Casing Handling

44

Cutting Disposal & Waste
Management

45

Clean Up Services

46

Clean Up Services (Tanks)

47

Customs Clearances
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Tabel 3.2 Tabel Data Nama Tender (Sambungan)

Jenis No

Tender

Cepu Drilling

48

Wellbore Clean Out Equipment and
Services

49

EDN Safety Program

Services

50

Workover Rig

51

Downhole Completion

52

Wellhead + Tree

Drilling Surumana-M andar

53

Production Tubing

54

PVT, SWC Analysis +
Biostratigraphy (2+4) Re-bid

bb

Drilling Admin Asst.ServicesT(ri)

56

ADCP Measurement (2+4)

o

Meet n Greet (2+4)

58

Wellsite Geologist + QA QC Rig
Positioning (2+4)

5o

Fuel Handling & Transport (2+4)

60

Wireline/MWD/DD Logging (2+4)

61

Waste Management (2+4)

62

Customs / Freight Forwarding (2+4

63

Support Vessel

64

Conventional Coring (2+4)

65

One Fast Supply Vessel (2+4)

66

Services

Satety Training & Consultancy (2+4

67

Drilling Floater (R)

68

Drilling Fluids & Mud (2+4)

69

Fishing & Drilling Tools (R, 2+4)

70

Mud Logging Services (2+4)

71

Helicopter Services

72

QA QC Dirill String (R, 2+4)

73

Shorebase (R)

74

Cementing (R)

75

H2S Monitoring (R, 2+4)

76

NDT Inspection (2+4)

77

QA QC Dirilling Equip (R, 2+4)

78

Weather Services (2+4)

79

Liner Hanger Equipment and

Services (R)
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Tabel 3.2 Tabel Data Nama Tender (Sambungan)

Jenis

No

Tender

Drilling Surumana-Mandar

Services

80

Tubular Handling Services (R)

81

ROV (R)

82

Rig Positioning (R)

83

Fluid Recovery

84

Oceanographic Measurement (R)

Material

85

Oil Spills Response

86

Wellhead + Large Bore (R)

87

ReedHycalog Bits & UR (2+4)

88

Smith Bits & UR (2+4)

89

Hughes Bits & UR (2+4)

90

Security DBS Bits and UR (2+4)

Sl

Small OD OCTG (R)
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Banyaknya peraturan

BAB 4
PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS

Pada bab analisis ini akan dibahas mengenai uspddraikan terhadap
prosesopen tendepada ExxonMobil Indonesia yang ada pada saat isk&hdilui
dengan mendefinisiskan penyebab masalah yang itesgmblumnya sehingga
memiliki dasar dalam melakukan perbaikan dan dkakuanalisis terhadap peta

prosesopen tendepada perusahaan tersebut.

4.1  Penyebab Masalah

Analisis yang dilakukan dimulai dari mendefinisikpenyebab masalah
sehingga memudahkan dalam penganalisaan peta pases tender di
ExxonMobil Indonesia. Untuk mengetahui akar perrtedsan pada prosespen
tender di ExxonMobil Indonesia, maka digunakan diagramaselakibat atau
sering disebutfishbone diagramuntuk menganalisa permasalahan dari segi
manusia, mesin, metode, lingkungan, dan materiag@am sebab akibat tersebut

dapat dilihat pada gambar 4.1.

Belum adanya
software untuk
mengefisiensikan

proses

ENVIRONMENT

Terbatasnya ruang
gerak pekerja oleh
peraturan

Peningkatan kinerja SDM
belum maksimal

pemerintah yg
mengatur proses
tender

kemampuan
alat(komputer) yg
belum maksimal

Waktu persiapan /
terlalu lama / »

Terlalu banyak
dokumen yg harus
diperiksa

Terbatasnya
jumlah SDM

Waktu aktual
melebihi waktu
yg direncanakan

Spesifikasi material
yg dibutuhkan

seringkali datang
terlambat

Banyak perbaikan
spesifikasi material

Terlalu banyak
assignment

Belum ada sistem
monitoring
progress tender

Gambar 4.1 Diagram Sebab-Akibat Permasalahan P@yses Tender
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Di bawah ini merupakan keterangan mengenai diagemb-akibat yang

kemudian akan lebih menjelaskan tentang permasalalaag menyebabkan

waktu aktual proses tender melebihi waktu yandhtdieencanakan :
1. Man

Terbatasnya jumlah Sumber Daya Manusia (SDM)

Jumlah sumber daya manusia yang terbatas ini mieanpauatu
permasalahan yang menyebabkan sering tertundamgta fuwoses
tender. Hal ini terjadi karena banyaknya prosesld¢eryang harus
dikerjakan, sedangkan jumlaRrocurement Service Analyst(PSA)
terbatas.

Terbatasnya ruang gerak pekerja oleh peraturan

Karyawan telah mempunya standar operasional pekerjaereka
masing-masing. Sehingga semua pekerjaan yang measkikan
harus sesuai dengan standar tersebut. Hal ini roabian pekerjaan
yang seharusnya dapat dipercepat tidak bisa disakukengan

maksimal karena harus mengikuti peraturan yang ada.

2. Machine

Kemampuan alat/ komputer yang belum maksimal

Kemampuan yang belum maksimal disini maksudnya aadal
hardware dan software belum digunakan dengan sebaik mungkin.
Belum ada sistem informasi untuk mengawasi pro¢gesler yang

terjadi merupakan inti permasalahannya.

3. Environment

Banyaknya peraturan pemerintah yang mengatur ptesdsr

Banyaknya peraturan pemerintah ini juga membatesig gerak para
karyawan terutama dalam meningkatkan efisiensi gsrotender.
Terlalu banyak tahapan/kegiatan yang harus didemuadengan
peraturan yang telah dibuat oleh pemerintah, seghingerusahaan

tidak dapat leluasa mengatur prosesnya sendiri.

4. Method

Terlalu banyalassignment
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Banyaknyaassignment seringkali menyebabkan tertundanya suatu
proses tender. Sistem birokrasi yang terlalu rypait merupakan hal
yang harus disoroti untuk meningkatkan efisiensesps tender.

* Waktu persiapan terlalu lama
Dalam sebuah open tender, terdapat suatu tahapag disebut
denganPre-Qualification stagePada tahap ini, vendor/supplier yang
akan melakukan proses tender dengan ExxonMobilshdrseleksi
terlebin dahulu menurut administrasi serta teknigVaktu
awal/persiapan inilah yang merupakan waktu terlaiadam tahapan
proses tender

5. Material

» Spesifikasi material yang dibutuhkan seringkaledagtterlambat.
Permintaan akan suatu barang/jasa berasal ki yakni para
engineerdi ExxonMobil Indonesia. Akan tetapi, permintaanaak
barang/jasa tersebut seringkali belum disertai @engpesifikasi
lengkap akan material/jasa yang dibutuhkan terselahingga,
procurementpun harus menunggu beberapa saat untuk mendapatkan
spesifikasi yang lengkap, baru kemudian dapat melean ke

tahapan selanjutnya.

Berdasarkan keterangan mengenai diagram sebal-#&ibabut, terdapat
beberapa akar permasalahan yang membutuhkan sraaikan, di antaranya :
1. Peningkatan kinerja SDM belum maksimal
Belum adanya software untuk membantu mengefisiangkoses
Terlalu banyak dokumen yang harus diperiksa

Belum ada sistem monitoring progres tender

a bk~ 0N

Banyak perbaikan spesifikasi material
Dari kelima akar permasalahan tersebut, hanya pgatd8 macam akar
permasalahan yang kemungkinan dapat diselesaikéank wsaat ini dengan
menggunakan metod&usiness Process Reengineeriagtara lain :

1. Peningkatan kinerja SDM belum maksimal

2. Terlalu banyak dokumen yang harus diperiksa

Universitas Indonesia

Peningkatan efisiensi ..., Aulya Nuraini, FT Ul, 2011



117

3. Belum ada sistem monitoring progres tender

Terbatasnya akar permasalahan yang akan ditelidikarenakan pada penelitian
kali ini, tidak dilakukan penciptaan suatu softwdteknologi informasi) untuk
membantu mengefisiensikan proses tender, tetapabetancangan/desain sistem
informasi mengenai pemantauan progres tender ansa@ervisor, PSA
(Procurement Service Analystlan vendor. Sedangkan perbaikan spesifikasi
material juga bukan merupakan faktor yang akanlitiit&karena faktor ini
merupakan faktor yang disebabkan dan dilakukan obdt dimana itu sudah
diluar divisi procurementyang merupakan batasan masalah dalam penelitram ya
dilakukan.

4.2  Perhitungan Lamanya Proses Open Tender

Dalam bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa tetd@paroses open
tender yang akan dianalisis pada penelitian kalibari 91 tender yang akan
dianalisis tersebut, selanjutnya dicari masing-nasvaktu pelaksanaan dari tiap
tahapnya. Tahapan yang dianalisa adalah tahapan sesuai dengan tahapan
secara garis besar mulai dari permintaser hingga contract executegesuai
dengan yang telah dijelaskan sebelumnya. Tabelunadtaksanaan dari masing-
masing tender tersebut dapat dilihat pada lampiran.

Setelah mendapatkan data waktu pelaksanaan datetider, selanjutnya
dari waktu-waktu tersebut dihitung waktu yang dillikan dari masing-masing
tahapan. Penghitungan dilakukan dengan cara mewrgkaa tahapan yang ada
dengan tahapan sebelumnya, sehingga didapatkara doglupa jumlah hari
kalender yang digunakan untuk menyelesaikan tahtgraebut. Datdead time
dari masing-masing tahapan dalam proses pelelaagan ditampilkan pada
Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Data Lead Time Proses Tender

'E’; s 5 = s = | o = IS § o
= 9] ] s 0 o| B ] el = | e -0 | =5 | < —o0l|l992]| 8 o0 | S )
2 x g8 gl Ef S8 o2, 0| @ (=882 - |S5(£2| Q| 58 |88 £ | &
[®) o LL Et‘ EOO -cg < 2 520 0 s CD% LIJE_ o o o £ w-= = <3 D.g = S - =
Q = o = 2| a g S o BN 4 So|lceg|@5|88|e¢ s E| O <= g9 3 =
@ - ° 2 12 aF s | WE CEn | o 2 10F e 3 090 55|85E| T -Q 6% o | 5
A S | O 2l U A | FO (d2 2 oco|=z83| 8| gm 0w 5 | &
£ o o < <
1 | ReedHycalog Bits & |, NA | NS 357 | NA | 13 | 0 4 0 1 7 | 6 357 | 388
UR (2+4) G
Satety Training & &a
2 | Consultancy (2+4) 0 NA | Nia 238 | N/A | 60 | O 0 o | 66 | 11 | 9 238 | 384
PVT, SWC Analysis +
3 | Biostratigraphy (2+4) 0 208 15 277 3 32 29 2 1 4 0 3 277 | 351
Re-bid
4 (szrm? Bits & UR 0 NA | NIA 202 | NIA | 14 | © 0 0 o | 15| 6 292 | 327
5 '("_'2‘1%‘95 Bits & UR 0 N/A | N/A 202 | NIA| 14 | O 0 0 0o | 15 | & 292 | 327
Security DBS Bits
6 | 2nd UR 2+ 0 N/A | NIA 292 [NA | 14 | O 0 0 o | 15| 6 292 | 327
7 ?FSTG -High Grade | o | 35 6 24 (0.6 | N0, | (6) |7 2 7 | 35| 41 | 71| 96 | 287
8 %TG -HighGrade | | 1| 35| ¢ 24 @) |9 | 6 | 18| 10| @® | 7 | 2 | 7 | 35| 41 |71 96 | 287
9 | Cementing (R) 0 62 11 203 5 | 3 | 11 @9 | 37 | o | 26 | 13 213 | 259
10 | Drilling Fluids o| 6 22 4 30 e R T 7 2 | 12| s8 [37] 80 | 242
Wellsite Geologist +
11 | QA QC Rig 0 208 | 20 191 6 | 15 | 4 0 3 8 6 | 5 208 | 238
Positioning (2+4)
12 | Drilling Floater (R) 0 62 7 55 | 13 | 38 | 15 | (26) | NA | 26 | 114 | 2 114 | 237
13 | Helicopter Services 0 73 14 148 | 16 41 19 2 0 1 1 4 148 | 232
14 | Shorebase (R) 0 73 14 66 | 7 | 29 | 4 7 o || 6 | o0 98 | 217
15 | Support Vessel 0 73 14 38 | 13 | 34 | 6 7 1 4 | 100 | 3 100 | 206
— 191
16 | Wireline/MWD/DD 0 208 | 20 112 7 | 28] 20| 2 | o | 16| 10| @® 208

Logging (2+4)
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BIE3UGPU] SEUSISMUN

Tabel 4.1 Data Lead Time Proses Tender (Sambungan)

c g ™ g '5 o o ° £ = cc D S g § ] GE)
© =20 IS = | = T o= c TS| ° o - £ o
s X 52584 E| 32 |22, 2| 8 |Eo|8F|5E|cE-|S8(88] Q| 53|88 £ | E
o = v |[TE|288 28| S5 |Ba8| 2| =28 |2e/8e|2E|Ys|sE| 8 |2S|E3| & | =
z o 0 |os |sae=|0E [ = 2| = =" | T VAR PTE| o ECQ’ 2 <
3 T |03 08E .| YA ' D s~ |28 |lwe |~ |88|8s| 5 | Sm S5l 2 °
a & n <o Z e O m © o = Of | & 5: O g g X o [
E - £ < | < -
17 | Cementing 0| 14 | 39 1 21 62) |64 | 7 | 25 | 8 0 2 7 | 13| 6 | NNR [57 | 64 | 189
18 | Rig o| o 13 1 25 G9 [ L7 | 28ul 17 fbao) il 4 2 |19 | 42 [10]| 59 | 189
19 | MWD/LWD/DD N N 1 18 67) |69 6 | 22 [ 14 [ 1 0o | 14| 6 |15 NR [ 34| 69 | 181
20 | Wellhead (R) 0 Y 42 2 47 @2) B | 27 2enl 1790 2 2 4 [NR|NR [24] 95 | 179
21 $'§‘c';‘|g‘g & Drilling 0 | NR| NR | 48 27 @1 | 42| 7 | 20 | 15 | 1 1 | 48 | 5 |NR| NR | 37| 48 | 176
22 | Mud Logging o| s 17 7 25 63 |70 | 7 [ 18 | 13 | 0 1 6 | 11 |[NR| NR |49 | 70 | 175
23 | Drill Bits - Smith o [NR| NR [ NR| NR 22 45 [NR| 38 | 26 [@6) [NR| 26 | 8 [NR| NR [ 54| 54 | 171
24 | Float Equipment(R) | 0 | N/R | NIR | 34 42 @) |99 [NR| 214 | 2 [@e | 21 | 2 5 [NR| NR [ 42| 99 | 169
25 | Float Equipment(R) | 0 | N/R | NIR | 34 42 @3) |99 [NR| 224 | 2 [@e | 21 | 2 5 |[NR| NR | 42| 99 | 169
26 | Workover Rig o] 55 | 11 3 23 @) |78 |@s)] 16 | 10 @ | 4 | 22| 2 [NR[NR |[56] 78 | 169
27 %TG - Low Grade 0 [ NR| NR | 50 50 79 (.87 | 6 |13 | 13 | 3 0 6 | 11 |[NR| NR | 25| 87 | 164
28 | Clean Up Services 0 33 3 1 25 (62) 62 2 15 29 9) 14 1 1 N/R| NR | 45 | 62 | 160
29 ggﬁ{(‘;p Services 0| 33| 3 1 25 6) |62 2 | 15201 @ | 14| 1| 1 |NWR|NR |45]| 62 | 160
30 | Wellsite Geologist o | NR| NR | 13 56 75) M@K 6 | 19 | 1 [ | o 7 | 10 [NR| NR [ 40| 77 | 159
31 | ROV (R) 0 62 11 0 NE N, 1T m— 1 1 | 26| 2 | 65 65 | 158
32 | Waste Management 0 8 68 1 25 (101) | 101 | N/R 9 2 Q) N/R 4 2 12 N/R | 28 | 101 | 157
Customs / Freight
33 | Formarding (2+4) 0 243 8 113 | NA| 10 | 21 | 2 0 5 243 | 151
34 | Customs Clearance 0 | N/R N/R 62 29 0 5 9 20 4 0 1 10 6 N/R | N/R | 96 96 151
35 | Rig Positioning (R) 0 73 14 72 9 | 13| 13 ]3| o 3 4 [ NA 73 | 148
Mud Logging
36 | Sorvices (204) 0 208 | 20 76 | 8 | 20 | 11 | s 5 9 8 208 | 142
isi 123
37 | Provision of 0| NR| NR | NR| NR 0 108 | 4 6 4 | @0 | 10 | 1 0 | NR| NR 108

Scaffolding Services
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Tabel 4.1 Data Lead Time Proses Tender (Sambungan)

—~ I=rf = L = _ )
£ ¢ |s3|sB2 £ 58 |08,/ B 8 S sg|Ce|c_|s2|88|8 |22 s E| ¢
@) a MY & - O %l = 2 ek 7 s |[e5 |05 |8s|oE|ulg| 2| & | a8 85 - =
= @x gl f=|=2 S5 |2 9| o0 = 3 Sl o=|2o = E| O =] 0 =
< S o calps2|@8) dc QS| = | 2|02 |SE|x23|08|EE|Bc| s | SE|Se| & | 8
: s |28 (258 S)os 25 2 | @ |o=188|us|=%55 25| 5 |2 (8a] 2| B
o = e O O O © (o Of |m z°| = | £ 9
< <| & o < | &
Fishing & Drilling
38 | Tools (R, 2+4) 0 235 | 9 Bl 1 | 23 | 7 [ 6 | 14 235 | 119
39 | Coring o [NR| NR [147] 129 | (a9 | 22 16 | 18| @ 3 19| 1 [NMR| NR | 36247 119
40 | Tubular Handling 0 115 | 11 59 4 7 5 a Lol 3 | O 115 | 117
Services (R)
Oceanographic
41 | oastrement (R) 0 120 | 7 30 | 11 | 15 | 2 6 1 0 | 49 110 | 114
42 | Fluid Recovery 0 62 | 11 30 [ 13| 21| 5 [ 16| 8 |]16] oo 62 | 109
43 gﬂ;‘g Fluids & Mud |, 203 | 20 21 | 13 | 33 | 16 | (50) | 50 | 16 | 7 | o 203 | 106
44 | Liner Hanger (R) o [NR| NR | 213 | 23 2 |45 [NR| 7 9 0 1 4 3 [NR| NR [ 35| 45 | 104
45 | Drill Bits o[NR| NR [NR| NR | 22 | 6 [NR] 22| 7 [ 6 [ NR] 28 | 12 [NR| NR [ 35| 35 | 103
Logging and
46 | pertorating (Rebid) | © | WR | NR 1“0 | NR |10 | @) | 3 |18 | 21 | 3 0 | 14 | 3 |NR| NR | 49 | 49 | 102
47 | well Control o | NR| NR [ NR| NR 0 |21 [NR[ 66| 4 | @ [NR]| 4 o [NR| NR |10 | 66 | 101
One Fast Supply
48 | Vessel (2404) 0 203 | 20 15 (R Wb~ R 0o | 3|5 |o0 203 | 97
PreHeat Cold
49 |\ iting (R) 0O |NR| NR | 7 32 1 2 [NR| 22 | 7 | ) |NR| 34 | 9 |NR| NR |40 | 40 | 97
Fuel Handling &
50 | Transport (2:04) 0 16) | 5 37 | 5 | 7 | 16 |@)| 26| o | 10| 1 18 | 37 | 97
51 (Czcl%e“t'ona' Coring | ®3) | o 33| 9| 2| 8| 8| o] 2]6]|s 33 | o7
52 | H2S (R) o[NR| NR | 5 36 0 1 | 7 | 22|13 ]@)]| 14 | 8 5 [NR| NR [ 39| 39 | 95
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Tabel 4.1 Data Lead Time Proses Tender (Sambungan)

E’; = s . = = | o & £ § o
= 5} Ss|l_oh|l C|R®3T = S| B | TS0 |=5|< =0 |2%| § | 29 | . E | o
2 Y 52|58« E|S2|22,| 8 |8 |Ec (S5 |ce|co|35|88| Q|53 |88|F |E
o 2 Llat|acf| 2 |Sc|858| 2 | = [8c|Ws |00 |8E|Ug | E| §| 22|53 5 |=
> = 1S = =202 1%] 29 | Q= | 20 - <> | E 9 @ =
o A o5 |vsa= | 0eg|pe P S |Or-|GE|x3 |00 |EE|Be| o o Q 2 g
2 = |a=z|agd Slogixc? @ & |s- (28 |lwd|[=7|88|83| 5| 8a (85| 2|8
o AN R e B Y oY EACH I - s | v
= S a < | < -
Liner Hanger
53 | Equipment and 0 168 | 11 i TLPP i i | 2 0 0 9 | o 168 | 94
Services (R)
54 | SmallOD OCTG (R) | 0 | 2 BR: | o 2 0 2 3 1 | o 16 | 77 | 91
55 | Casing Handling o[ NR| NR | 2 | 18 1 o | 2131l 2 [127] 4 [MMR| NR | 38 |38 ] 89
Wellhead + Large
56 | Bore (R) 0 66 | 11 41 | 8 | 27| 6 0 1 4 1| o0 66 | 88
57 gff) Monitoring (R, 0 235 | 9 19 8 | 19| 7 | @® | 5 |16 12]2 235 | 85
58 | NDT Inspection (2+4) 0 243 8 25 7 14 8 (8) 18 0 13 7 243 | 84
59 (AZE%P Measurement | N/A | N/A 32 [NA| 14 | 22 | (22| o | 29 | 8 32 | 83
60 | BOP Inspection (R) o[ NR| NR | 4 [ 17 @) 27|14 ] 16| 4 [ @ [ 5 |14] 1 [NR|NR| 6 |27 ]83
61 | Customs Clearances 0 | N/R N/R 8 ilg a7 20 7 6 13 (12) 14 5 3 N/R | N/R 21 21 | 77
62 | Wellhead + Tree ol (1 2 [NR|NRT @ 2L 3 1 1 7 1 [NR| NR | 50 | 50 | 74
63 | Safety Training o[ NR| NR | NR|NR| 12 e 104 2 o [NR| O 3 [NR| NR | 43 |43 | 70
64 §+A4;3C Drill String (R, | g2l o e [ e S G 92 | 69
65 | Downhole Completion | 0 | 20 7 SRS A 11 R Y e 0 1 6 | 11 | 5 | @ | 14 | 20 | 67
66 | Production Tubing o | NR| NR |27 | 18] (220 | 22| 3 | & 4 | 4 | s 0 3 [NR| NR | 24 | 24 | 66
Wellbore Clean Out
67 | Equipment and 0| NR| NR | 8 | 17 0 @] 3|15 8 |12 @©@ | 14| 0 [NR|NR /| 20 | 20|66
Services
68 | Hole Opener - NOV o | NR| NR [NR|NR| 0 2 [NR| 9 6 | 6) | 0 |12 1 [NR| NR | 41 | 4165
69 | Hole Opener - NOV o|NR| NR [NR|NR| O 2 [NR] 9 6 | 6 | 0 | 12 ] 1 [NR| NR | 41 | 41 |65
70 | EDN SafetyProgram | 0 | NNR | N/R | NR | NR | 0 4 |[NR| 7 3 @ [NR] 22 4 [NR| NR | 37 | 37 | 63
71 | BakerLinerHanger | o | \o | nR INR|NR| 4 |22 |NR| 3| 7 | @ INR| 6 | 2 [NR| NR | 31 |31 |88

Services
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Tabel 4.1 Data Lead Time Proses Tender (Sambungan)

c g w g '5 o ° © ? =) A D 8 [} g f_>5 (%)) GE)
kS ke N0)) < = c T O = c s o |9 o - E 1}
s Y 52|58« E|S2|22, 2|38 |Ec(S8|ge|co|S5|a88| Q|53 |88|F |E
o g k| E |08 | Sialie SNEGSNa) B8 SNNEie” LNSIReIolRE (Yo | E| § |22 |53 5 |
z s o | cE|cas|2E|dg(geg| 2| = |62 |6E|23|68|cE|2E| = Z|58| 8|S
3 s | m2 |a2% S c YAl |- ©8lwud|s~|83|%3| 5 | Em Szl 2|3
[a) = 2 <o 2 [ O m v | @ = Oof |m 5: O = g ] o | &
£ S a < | < -
72 | Fuel Purchase 0O | NR| NR | NR|NR | O b RS 9 | 4| o | NR| 9 5 |NR| NR | 29 | 29 | 63
(Bridging)
73 \(’;’ffl;e Management | N/A | N/A NAl 22| o] of o | 11] 6 |15 21 | 61
74 | Meet n Greet (2+4) 0 NA | NA 6 INA|[ 29 | 0 | O 0 0 49 | 55
75 | Liner Hanger for A3 0 | N/R N/R N/R | N/R 62 3 | N/R 6 1 ) N/R 7 28 | NJR| N/R 15 62 | 53
QA QC Drilling Equip
76 | & 2o 0 2 | 9 26 | NIA| 8 | 0| O 0 7 |11 ] o 92 | 52
Coiled Tubing and
77 | Gementing (Rebid) o|NR| NR| 2 |[NR| 40 |@| 3| 7 | 1] o 2 6 o [NR| NR | 22 | 40 | 39
78 | 20" Casings O[NR| NR [NR|[NR| o0 1 INR|] 3 225 [ NR] 23] 5 [NR| NR | 10 [ 23] 39
79 | H2S Sweepers oINR|INR [NRINR| 0 [B[NR] 27 | 0| @ |[NR|[NR]| 8 [NR| NR | 3 [ 27 | 38
80 | Fishing/Rental Tools | 0 | NNR | N'R | 48 | NNR| 210 | 0| 6 | 13 | 2 | o 0 0 7 [NR| NR | 9 |48 37
81 | Oil Spills Response 0 9 N/A 7 6 6 0 0 13 1 2 13 | 35
go | Vetco Tubing o|NR| NR INR|NR| o |6 |NR[ 19| 1| @ |NR| 4 | 3 |[NR|NR| 2 | 19|34
Retrieval
g3 | Drilling Fluids (incl. o | NR| NR | 48 | 7 12 o]l 315 3| 0| 1| 0| 3 |NnrR|NR| 6 |48]31
Barite & Bentonite)
Drilling Admin
84 | psst Senices (Tri 0 11 | nA 17 | 49 (. s 0 0 2 17 | 30
85 Sﬁ:}‘:}?g Water 0| NR| NR | NIR | NR 0 6 | NR| 6 1| @ | NR|NR| 3 |[NR| NR | 15 | 15 | 30
ge | Cold Cutting o|NR| NR INR|INR| 0 |7 |nrRl 8 |5 | |NRI 5| 3 [NR[NR| 6 | 82
Equipment & Services
Cutting Disposal &
87 | \asto Management | O | WR | NR | NR | NR |0 2 |NR| 14 | 12| @ |NR|NR| 5 |[NR|NR | 3 | 14|24
gg | Rental of Jiken o|NR| NR [NR|NR| 2 |2 |NR| 8 |5 |G |NR| 5| 3 |[NR|INR| 6 |82

Warehouse
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Tabel 4.1 Data Lead Time Proses Tender (Sambungan)
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Berdasarkan hasil perhitungan pada masing-mashapéa yang terjadi
pada prose®pen tenderpada Tabel 4.1, dapat dilihat bahwa rata-rata wvakt
pengerjaan sebuah tender secara aktual yaitu 28z ini sangat jauh berbeda
apabila dibandingkan dengan waktu yang direncanakem divisi procurement
untuk sebuah tender, yakni 64 h&edangkan dari hasil perhitungan pada tabel
tahapan proses tender, dapat dilihat bahwa beldasavaktu tahapan terlama
(longest time)dari masing-masing tender, tahbj issuedmerupakan tahapan
dengan waktu terlama yaitu 357 hari. Akan tetapidhsarkan kuantitas, terdapat

urutan tahapan yang mempunyai waktu terlama yalbagai berikut :

Tabel 4.2 Tahapan dengan Jumlah Total Lead Timimer

Number of Number of

i Stage Contracts o Sage Contracts
1|Bid Issued k]l 10| Award Op-Com 1
2|Bid Advertisement 22 11{Bid Plan Approved (BPMIGAS) 0
3|Contract Executed 16 12|Award Approval - BPMIGAS 0
4(Bid Opening (Tech) 9 13|Pre-Q Evaluation Completed 0
5|Award - Proc Committee 4 14|OE Recd. In Procurement 0
6|Receive Completed Specs 2 156[Tech Eval Complete 0
7|Com Eval Complete 2 16|Pre Bid Meeting 0
6|Bid Plan Submitted 1 17|Initial PRF 0
9|Bid Opening (Com} 1 JUMLAH 91

4.3  Analisis Tahapan Proses Open Tender
Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumvglaywa terdapat 17
tahapan dalam sebuah proses open tender. Tahapelnuteantara lain :
1. Initial PRF (Purchase Requisition Form) Received
Bid Plan Submitted
Bid Plan Approved (BPMIGAS)
Bid Advertisement
Pre-Qualification Completed
Receive Completed Spesifications
Bid Issued
Pre Bid Meeting

© © N o 0 b~ 0N

Bid Opening (Technical)

Universitas Indonesia
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10.Technical Evaluation Complete

11.Owner Estimate (OE) Received In Procurement

12.Bid Opening (Commercial)

13.Commercial Evaluation Complete

14. Award Procurement Committee

15. Award Operational Committee

16. Award approval — BPMIGAS

17.Contract Executed

Dari semua tahapan tersebut, kemudian dihitung wghg dibutuhkan

untuk masing-masing tahapan. Pengolahan data ##akterhadap 91 proses
open tender yang terjadi pada divistploration and Drilling. Waktu rata-rata
untuk sebuah tender yaitu 128 hari, dengan waktant@ untuk sebuah tender
yaitu 388 hari. Data yang telah diolah pada balelsefnya menunjukkan bahwa,
dari semua tahapan yang ada, terdapat beberaggtajiang mempunyai waktu
terlama dari sebuah open tender, yang tentunya ebabian proses tender
berlangsung lama. Berikut merupakan data mengemayaiknya tahapan yang

menyebabkan proses tender berlangsung lama :

Tabel 4.3 Tahapan Penyebab Lamanya Proses Tender

Day(s)

Number of Cumulative

NO Stage Contracts Average Max M|n Percentage Percentage
1 | Bid Issued 31 56 357 | (74) 34,07% 34,07%
2 | Bid Advertisement 22 66 243 | (83) 24.18% 58,24%
3 | Contract Executed 18 30 96 2 19,78% 78,02%
4 | Bid Opening (Tech) 9 17 66 3 9,89% 87,91%
5 | Award - Proc 9 14 | (3 4,40% 92,31%

Committee

6 gggg's"e Completed 2 19 62 | (101) 2,20% 94,51%
7 | Com Eval Complete 2 11 98 0 2,20% 96,70%
8 | Bid Plan Submitted 1 15 55 | (1) 1,10% 97,80%
9 | Bid Opening (Com) 1 5 50 | (3) 1,10% 98,90%
10 | Award Op-Com 1 8 65 | (4) 1,10% 100,00%
11 (Béf'j,\'jlllaG”AgF)’pro"ed 0 25 68 2 0,00% 100,00%
12 gg'\aﬂr%/;gproval - 0 36 58 | (1) 0,00% 100,00%
13 (F;:)erfpki‘;‘j'“at'on 0 20 56 | 5 0,00% |  100,00%
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Tabel 4.3 Tahapan Penyebab Lamanya Proses Terateb(Bgan)

Day(s)

Number of Cumulative
he SELE Contracts | Average | Max | Min HAEEUE Percentage
14 SE Recd. In 0 3 34 | (50) 0,00% |  100,00%

rocurement
15 | Tech Eval Complete 0 8 29 0 0,00% 100,00%
16 | Pre Bid Meeting 0 7 16 (15) 0,00% 100,00%
Total 91

Berdasarkan data dari tabel terrsebut, kemudiaoatlisebuah diagram
pareta yang berfungsi untuk mengetahui tahapan yaalgg berpengaruh
terhadap lamanya proses tender yang akan disaji&am Gambar 4.2.

Pareto Chart of Open Tender Process

90 ~ 100
80
20 4 - 80
= 60 t
§ 504 - 60 ]
Q o
= 40 | @
20 40 a
20 1 - 20
10 —l
- 0 T T T T | T T T bl. T 0
ects = ) 2 S ) A
\‘;’& 3 (&Q é)}'@’ Q"'@ 6@.5?' (&g‘?’bﬁqe,‘-' s S—S}@ @6‘@& §Q«
L T & @ O X
& & & X & 9
& & S 0@(9 Q/@' <@\Q‘ &2 Q@Q 3
e Q& @
® & @ F e & &
& @
& &
Count 31 22 18 9 4 2 2 1 1 1 0
Percent 341 24,2 198 99 44 22 22 11 141 1,1 0,0
Cum % 34,1 58,2 78,0 87,9 92,3 94,5 96,7 97,8 98,9 100,0 100,0

Gambar 4.2 Diagram Pareto Tahapan Penyebab LanRaogas Tender
Sesuai dengan teori dari diagram Pareto, bahwa [@8%hasalahan yang terjadi
disebabkan oleh 20% penyebab yang ada, dapattdii#mava terdapat 3 tahapan

yang merupakan tahapan penyebab terbesar lamanogasptender, yaitiid
Issued, Bid AdvertisemersgrtaContract Executed.
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» Bid Issued
Bid Issuedmerupakan tahapan dimana perusahaan mulai mekaarbit
dokumen pelelangan kepada para vendor untuk muttakmkan proses
pelelangan. Tahapan ini merupakan tahapan palinta ldikarenakan
dokumen pelelangan ini baru bisa diterbitkan apahroses Pre-
Qualification vendor telah selesai dilakukan. Sehingga, tahapasangat
dipengaruhi oleh lamanya proses pra-kualifikasseébut. Selain itu,
sebelum diterbitkannya dokumen pelelangan, bebepapsetujuan dari
management harus didapatkan terlebih dahulu. Barygedssignmentni
juga menyebabkan proses penerbitan dokumen petglasgmakin lama.
Hal lain yang menyebabkan lamanya penerbitan dokupselangan
tersebut yaitu adanya perubahan spesifikasi méjasi@ yang dibutuhkan,
ataupun lamanya waktu tunggu yang dihabiskan pleburement division
untuk mendapatkan spesifikasi lengkap dari mat@sa yang
dibutuhkan.

* Bid Advertisement
Bid Advertisementini merupakan waktu yang dibutuhkan untuk
menyebarkan informasi mengenai rencana proses rteyaleg akan
dilakukan oleh perusahaan melalui media cetak. @&endkan Buku
Pedoman Tata Kerja Nomor:007-REVISI-1/PTK/IX/200®ntang
Pedoman Pengelolaan Rantai Suplai Kontraktor Keffama telah
disebutkan bahwa semua proses tender yang akakuldia oleh
ExxonMobil Indonesia harus diumumkan melalui pagsnmgumuman
(media boargl yang ada padaead officeExxonMobil Indonesia, tetapi
khusus untuk pelelangan dengan nilai lebih dari R000.000.000,00
(satu milyar rupiah) atau US$ 100.000 (seratus rilmlar Amerika
Serikat) proses pengumuman juga dilakukan melaledian cetak, dan
apabila memungkinkan melalui media elektronik amtéain website
BPMIGAS. Dibutuhkan waktu yang cukup lama dan rumibtuk
mengajukan penerbitan suatu pengumuman akan persdsr. Selain itu,
sekali lagi disini, banyaknyassignmentyang harus dipenuhi sebelum

melakukan pengumuman tentang proses tender purp ¢cuknyita waktu.
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Pengumuman melalui media cetak pun membutuhkan glang tidak
sedikit, sehingga pengalokasian dana untuk prosagymuman ini pun
membutuhkan beberapa syarat yanng harus dipemrtgbitedahulu.

» Contract Executed
Contract Executednerupakan tahapan pelaksanaan kontrak, yang ditand
dengan penandatanganan perjanjian kerjadaoraract agreementpleh
perwakilan dari kedua belah pihak yakni perusahsema vendor yang
telah memenangkan tender. Tahapan ini termasulh ssd&u tahapan
dengan waktu terlama dikarenakan proses ini harrsunggu persetujuan
dari BPMIGAS. Setelataward approvaloleh perusahaarprocurement
committee,serta BPMIGAS, kontrak kerjasama masih harus tiesa
ulang, dan proses evaluasi ini memakan waktu yakgp: lama sampai

perjanjian kerja sama tersebut dapat ditandatangani

43 ANALISISPETA PROSES OPEN TENDER

Selanjutnya, setelah ditemukan tahapan yang merapuvakiu terlama,
maka tahapan-tahapan tersebut sebisa mungkin diiurdahkan apabila
memungkinkan dapat dieliminir untuk mempersingkakiu pengerjaan sebuah
proses tender. Dalam gambar 4.4 akan disajikanchiavit open tender dengan
tahapan yang mempunyai waktu terlama. Bagian yaberidtanda merupakan
bagian dari tahapan proses tender yang cenderuntakae waktu cukup lama

dalam pengerjaannya.
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TENDER PROCESS FLOWCHART (1 of 4)

Create PRF

Procurement Procurement
User : Service Analyst | Supplier/Contractor
Supervisor
(PSA)
START
4
Identify needs :
- Specifications
- Exhibits
- OIMS Requirements
- Owner Estimates
L - Prepare

Procurement plan

(Purchase
Requisition Form)

PRF

»  Assign PSA

PRF

- Prepare bid agenda
- Prepare for the
announcement

Preparing for bid
announcement

s the OF >
_ $100K?

Preparing for

NO | Advertisement on
newspaper

Announcement on

Bulletin Board of /

A
Preparing for
registration and

ExxonMobil
Indonesia

Registration

documents
required

A

- Register

Process (usually 3
working days)

» - Preparing for PQ
documents

Gambar 4.3 Peta Proses Open Tender dengan Tahapgama
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TENDER PROCESS FLOWCHART (2 of 4)

User

Procurement
Supervisor

Procurement
Service Analyst
(PSA)

Supplier/Contractor

(technical)

Evaluate PQ Doc |
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Receive PQ
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| Documents
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PQ
Documents
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apable enough?

=
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(administration)

PQ
Documents
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>
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Assign the
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package

Bidder list

announcement

'
-

y

Bid package
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Bid Package
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Bid
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Bid Package

A
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Bid Documents
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Gambar 4.3 Peta Proses Open Tender dengan Tahagama (Sambungan)
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TENDER PROCESS FLOWCHART (3 of 4)

User

Procurement
Supervisor

Procurement
Service Analyst
(PSA)

Supplier/Contractor

Bid opening
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Gambar 4.3 Peta Proses Open Tender dengan Tahagama (Sambungan)
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TENDER PROCESS FLOWCHART (4 of 4)

Procurement Procurement
User : Service Analyst | Supplier/Contractor
Supervisor
(PSA)
s supplier the
winner?
NO
v
Issue regret letter Recellve regret
etter
Regret Regret
letter letter
YES - L
‘ END
Issue award letter » Recelwe award
etter
Award Award ——
letter letter
—l
| Functional review/
User initial the Contted sian \ Contract Contract
executed i 9ning ) Execution/Signing execution
agreement
; Agreement
\— —
Cc?n'tract » Work execution
administrator
h 4
END

Gambar 4.3 Peta Proses Open Tender dengan Tahagama (Sambungan)
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Berdasarkan hasil analisa tahapan serta peta propes tender,
selanjutnya dilakukan penggabungan dari kedua sanaliersebut untuk
mendapatkan keterkaitan antara akar permasalamgamiéahapan proses tender,
serta rekomendasi perbaikimprovementuntuk proses tersebut. Penggabungan

analisis tahapan dan peta proses tersebut akdasétge pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Tabel Analisa Permasalahan dan RekomieRdesaikan Proses Open

Tender
¥y Rekomendasi
Permasalahan Peta Proses Deskripsi Perbaikan
Prepare
Procurement Plan
Prepare Bid
Agenda
Prepare for the Tahap persiapan yaitu
announcement prakualifikasi Mengeliminasi proses
1 membutuhkan banyak | Prakualifikasi vendor,
Terlalu banyak | Prepare for bid dokumen yang dan menggantinya
dokumen yang | announcement nantinya apabila lolos | dengan suatu proses
harus diperiksa | Prepare for prakualifikasi, vendor baru yang lebih
dan disiapkan, | advertisement on masih harus submit efisien, tetapi tidak
menyebabkan | newspaper beberapa dokumen mengurangi fungsi
waktu persiapan Receive PQ yang sudah mereka utama dari proses
menjadi sangat o ST lakukan pada proses Prakualifikasi yaitu
lama ; prakualifikasi ini. untuk pemilihan
Verify PQ Sehingga pekerjaan vendor yang capable
documgnts . yang mereka tangani dalam proses tender
(administration) dilakukan berkali-kali.
Evaluate PQ
documents

Prepare for bidder
list and bidder

Terlalu banyak
assignment
yang harus

dipenuhi,
menyebabkan
tertundanya
suatu proses
tender

packages
Bidder list Review dilakukan : Me”."'bf“at suatu
announcement sistem informasi yang

Functional review
of bid by user

Committee
signing and
approval

setiap kali PSA akan
melangkah ke
tahapan selanjutnya,
sehingga seringkali
proses tender
tertunda ketika
supervisor tidak
berada di tempat dan
belum memberikan
approval.

memungkinkan
supervisor untuk
mengawasi jalannya
tender secara
otomatis dan
memberikan approval
secara cepat, praktis,
meskipun sedang
tidak berada di
tempat.
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44  Rekomendas Perbaikan Proses Open Tender
4.4.1 Merancang Suatu ProsesBaru

Proses Prakualifikasi vendor yaitu proses untuk gaeealuasi kecakapan
vendor dalam kesanggupannya untuk memenuhi kebutuoheterial/jasa bagi
perusahaan. Proses ini dilakukan sebelum prosetapghan(bidding process)
dilakukan. Vendor yang ingin mengikuti proses paigln terlebih dahulu harus
lolos pada tahap prakualifikasi yang terdiri daraleasi administrasi dan teknis.
Pada evaluasi administrasi, kelengkapan dokumeertsepDP (Tanda Daftar
Perusahaan), SIUP (Surat Izin Usaha Perdaganghta Notaris, Ratifikasi, serta
NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) harus dipenuhi olehdor. Sedangkan pada
evaluasi teknis, vendor harus melengkapi persyarienis seperti pengalaman
memproduksi barang/jasa yang serupa, serta spesifilarang/jasa yang akan
mereka ajukan untuk pelelangan.

Proses prakualifikasi ini sangat penting bagi pesnasn, karena dengan
adanya proses prakualifikasi ini, maka perusahaapatd menyaring terlebih
dahulu vendor mana yang sesuai dapable dengan kebutuhan material/jasa.
Akan tetapi, pada pelaksanaannya, terdapat banyMaliskendala yang
menyebabkan banyaknya waktu yang dibutuhkan dalasep prakulaifikasi ini.
Oleh karena itu, dibutuhkan suatu proses baru ykmpat menggantikan proses
prakualifikasi ini. Proses baru ini haruslah sesdemgan prakualifikasi, tanpa
mengurangi fungsi dari prakualifikasi itu sendietapi waktu yang dibutuhkan
serta tahapan yang dilakukan lebih efektif danegiis

Approved Vendor Registration Procesmerupakan proses yang
direkomendasikan sebagai proses pengganti prakasiif Semua proses
prakualifikasi pada open tender dihilangkan, seffgngtomatis waktu pengerjaan
dari proses open tender akan lebih singkat, darkuleemg secara drastis.
Kemudian, sebuah proses baru yang bern&pproved Vendor Registration
Processakan ditambahkan sebelum proses tender dimula&sipnya hampir
sama dengan prakualifikasi, dimana vendor harusdafearkan diri untuk
menjadi peserta pelelangan dengan cara mengumpullkakas-berkas yang
dibutuhkan, baik administrasi maupun teknis. Akatapi, terdapat beberapa

perbedaan yang cukup signifikan antara prakuasfiklenganApproved Vendor
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Registration Processantara lain pada prakualifikasi dilakukan padaiapet
pelelangan, artinya dalam satu pelelangan akarapgatdproses prakualifikasi.
Sedangkan padapproved Vendor Registration Procedisakukan hanya sekali,
untuk beberapa jenis proses tender. Sehingga, waktg dibutuhkan akan jauh
lebih singkat dibandingkan dengan proses prakka8fi Selain itu, pada
Approved Vendor Registration Processrdapat tahapan wawancara dengan
vendor, dimana pada saat itu perwakilan dari vendser, serta procurement
division akan melakukan interview untuk menggalibille dalam tentang
kecakapan dari masing-masing vendor dalam mememdierial/jasa yang
dibutuhkan oleh perusahaan.

Selanjutnya, setelah vendor melakuk@pproved Vendor Registration
Processmaka masing-masing vendor yang lolos akan menkiapapproved
Vendor Certificate berupa sebuah sertifikat sah yang dikeluarkan oleh
ExxonMobil yang berisi tentang kecakapan dari vendmtuk memenuhi
barang/jasa tertentdpproved Vendor Registration Process kemudian dapat
digunakan oleh vendor sebagai bekal dalam mengpaises pelelangan yang
terdapat pada ExxonMobil Indonesia. Sertifikat berlaku selama 3 tahun.
Sehingga, setelah sertifikat inexpired maka vendor harus melakukan
perpanjangan dengan melaldpproved Vendor Registration Procekembali,
atau vendor dapat mengulangi proses tersebut apedilapat perbedaan jenis
material/jasa yang dapat mereka kerjakan. Pada @amhd akan dijelaskan

mengenai flowcharpproved Vendor Registration Process.
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APPROVED VENDOR PROCESS FLOWCHART

Procurement Procurement .
. . Supplier/
User Supervisor and Service Analyst Contractor
BPMIGAS (PSA)
START
Preparing the
announcement for
approved vendors
registration
A
Announcement on
newspaper about
approved vendors and
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A
Registration L Register to
Process ExxonMobil
Registration Registration 7
Doc Doc
—l
A
Evaluation Evaluation .
(Technical) (administration) Internal Evaluation
4
0 the vendo Get the
»- meet the NO—» registration N
quirements? documents back
Intervi B Intervi Interview Process 4 Interview
nterviewer nterviewer - Panicipant
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pass the interview :
process?
YES
A 4
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Approved Approved
Vendors Vendors
y —
END

Gambar 4.4 Approved Vendor Registration Proceswéhart
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Selanjutnya dilakukan perhitungan waktu yang dibk&n untuk
melakukanApproved Vendor Registration Proced3erhitungan ini dilakukan
dengan melakukan wawancara dengaupervisor serta PSA (Procurement
Service Analyst)yang telah berpengalaman selama bertahun-tahuamdal
melakukan proses tender. Perhitungan ini merupakamsi waktu yang mungkin
dibutuhkan dalam proses tersebut.

Pada Approved Vendor Registration Procesgroses diawali dengan
Preparing the announcement for approved vendors istegion dan
Announcement on newspaper about approved vendaistla requirements
Kedua tahapan ini merupakan tahap persiapan, yafiguti persiapan dokumen
untuk seleksi vendor, persiapan persyaratan yamgutkan untuk mengiklankan
Approved Vendor Registration Processngga iklan tersebut dimuat/terbit pada
media cetak. Proses persiapan ini membutuhkan walktang lebih selama 7
hari. Proses berikutnya yakRegistration processSama seperti prakualifikasi,
tahap registrasi ini memakan waktu selama 3 halarfutnya tahap evaluasi,
yang berupa evaluasi administrasi dan teknis. Pgalaap evaluasi ini
membutuhkan waktu kurang lebih 3 hari. Selanjutyg#u proses interview,
dimana vendor yang lolos tahap evaluasi akan dnméa ExxonMobil Indonesia
untuk melakukan interview dengan perwakilaocurement divisiorsertauser.
Tahap interview ini memakan waktu 7 hari. Selanjatnadalah tahap
pengumuman dan penerbit@pproved Vendor Certificafedimana perusahaan
akan menerbitkan sertifikat sah kepada vendor yelad lulusApproved Vendor
Registration ProcessTahapan terakhir ini membutuhkan waktu kuranghebi
hari. Sehingga, total keseluruhApproved Vendor Registration Procasgyaitu

kurang lebih selama 22 hari.
4.4.2 Perhitungan Lamanya Proses Open Tender yang Baru
Setelah terbentuk suatu proses baru sebagai pdangganses

prakualifikasi yaituApproved Vendor Registration Processlanjutnya dilakukan

perhitungan lamanya proses open tender yang bapa tdanya prakualifikasi.
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Secara garis besar, ada beberapa tahapan yangligkamnasi dengan

adanya proses baru yaipproved Vendor Registration Proceiss. Tahapan

yang akan dieliminasi akan digambarkan pada Gabdverikut ini.

APPROVED VENDOR REGISTRATION PROCESS

START

Initial PRF Recd.

A

Tech Eval
Complete

Bid Plan
Submitted

A

OE Recd. In
Procurement

Bid Plan
Approved
(BPMIGAS)

v

Bid Opening
(Com)

v

Bid
Advertisement

Com Eval
Complete

Pre-Q
Evaluation
Completed

Award - Proc
Committee

N

Receive
Completed
Specs

Award Op-Com

- Bid Issued

N

Award Approval
- BPMIGAS

l

Pre Bid Meeting

A

Contract
Executed

Bid Opening
(Tech)

END

Gambar 4.5 Tahapan yang akan digantikan oleh Agordendor Registration
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Berdasarkan pengolahan data sebelumnya, terdapaahBpan dalam
sebuah proses open tender. Akan tetapi, denganyadapproved Vendor
Registration Processni maka terdapat 7 buah tahapan yang akan dihapus
sehingga hanya akan ada 10 buah tahapan dalans pomse tender.

Penghapusan 7 buah tahapan ini merupakan bentulhgemsan dari
proses prakualifikasi. Proses prakualifikasi dirésdalu rumit dengan banyak
assignmenyang harus dikerjakan. Apabila proses prakuakiikai dihilangkan,
tentunya akan banyak sekali waktu yang bisa disingkengan tingkat efektifitas
yang tinggi. Selain itu, dari ketujuh tahapan yakan dihilangkan, terdapat 2
dari 3 tahapan yang merupakan tahapan dengan waekimma, yaituBid
AdvertisementlanBid Issued Penghapusan kedua tahapan terlama ini tentu akan
memberikan dampak yang cukup signifikan terhadapafteya waktu proses
tender yang baru.

Selanjutnya, perhitungan lamanya waktu tender akikukan dengan
cara mengurangi semua waktu dari tahapan yangaddkbn. Dengan tidak
adanya ketujuh tahapan yang dieliminasi, maka dismaaktu dari ketujuh
tahapan itu pun akan dihilangkan dari perhitungaktw proses tender yang baru.
Akan tetapi, terdapat penambahan waktu sebanyaki sébagai “waktu tunggu”
pada perhitungan setiap proses open tender. Wakggt ini merupakan waktu
aman yang disarankan oleh perusahaan apabila &rkizgalahan dalam registrasi
pada Approved Vendor Registration Processbelumnya, maupun mencegah
terjadinya keterlambatan open tender dikarenakaim ktndala yang lainnya.

Pada tabel 4.4 akan disajikan perhitungan mengemsies open tender
yang baru dengan menghilangkan beberapa tahaparppagks prakualifikasi.

Tabel 4.5 Perhitungan Waktu Proses Tender yang Baru

c ()
~ | o @ ~ | o 2
g >|5|8| & |E(8| E | e | |Z
c = o = o =)
g sl [E|S|5| 3|55 8|8 |22|¢8)|¢8
0 s 28 |2|2|6| & |28 Q| & |se|lal=
= 2 ¢el = | §|8| = |§5|8B| 2 |=|<2|s|¢8
2 89| |o|&|a| - |a|a| & |5 |=85|8]|¢
(a] o ] o - 8 @] o £ (] =
3 f|l=z|o| & |=|5]| ® < | 2 5
< a | 2| ¥ |a|d8 g < o
L
(@) <
OCTG - High 7
1| Grade () 0 18w @6 | 7] 2 7 35 | 41 | 71 | 198
2 | OCTG -HighGrade | 0 | 7| &6 |18 | 10| 6 | 7 | 2 7 35 | 41 | 71 | 198
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c [0}
—~ (] © —~ (] g Ee]
é = § g_ 5 El 3| € e | = g
= 5 [} S
s 5l (5|55 2 |S|E| 8|8 |82 8¢
0 g 28 |2|12|8| 22|88 Q| &|5a|a|=
z 5 o s | |8| ¢ |E|lws| © <> |z | S
a > 5 = o > = o > = 1= S o 3 5
i) o3 [2a] o i} . o o o < S o © 2
[a) o o o | = 2 ©) c ' = IS =
= a | o | o 9] s | 5 o < 5: S
< ) |d_-’ [hd m O ®© O
L =
(@) <
3 | Drilling Floater (R) | 0 13 | 38 | 15 | (26) 'X’ 26 | 114 | 2 189
4 | Support Vessel 0 13 |34 | 6 7 1| 4 | 100 | 3 175
5 | Drilling Fluids 0 8 |17 15| @ | 7| 7 2 12 | 58 | 37 | 169
6 | Shorebase (R) 0 7 | 29| 4 7 o |98 | 6 0 158
Satety Training & N/
7 | Consultancy (2+4) | © A |60 0 0 0 |66 | 11 9 153
Customs
El (=t 0 20 | 4 0 1|10 6 | NR| NR | 96 | 153
N | 0 7 2|15 1 1|48 5 | NR| NR | 37 | 141
Tools
10 | Rig 0 7 |28 |17 | @o | 11| 4 2 19 | 42 | 10 | 137
11 | ROV (R) 0 8 |19 | 7 1 26| 2 65 136
12 | Drill Bits - Smith 0 NVlas |26 | 26 |V |26 8 [NR|NR|54]133
13 | Cementing 0 7 25| 8 0 2 | 7| 13 6 | NR | 57 | 132
14 | MWD/LWD/DD 0 6 |22 |14 | 1 0|14 6 15 | NIR | 34 | 119
15 | Mud Logging 0 T e T 116 | 11 | NR| NR | 49 | 112
Logging and
16 | Perforating 0 3 |18|21| 3 0 |14| 3 | NR| NR | 49 | 112
(Rebid)
17 | Coring 0 6 |16 18| (1) | 3 | 19| 12 | NR | NR | 36 | 105
18 | Clean Up Services 0 2 15 | 29 (9) 14 | 1 1 N/R | N/R | 45 | 105
19 | Slean UQuuuess o 2 |15 20| @ |14 1| 12 |NR| NR |45 105
(Tanks)
20 | Drill Bits 0 ’\Flz/ 217 | (6) NR’ 28| 12 | NR | NR | 35 | 104
PreHeat Cold N/ N/
21 | Cutting (R) 0 RI|122| 7| ™[R |3| 9 |NR|NR|40|102
22 | H2S (R) 0 7 |21 13| (@3 |14 8 5 | R | NR | 39 | 101
23 | Workover Rig 0 gl) 16 |10| 3 | 4|21 2 | NR| NR |56 | 98
24 | Casing Handling 0 2 13 | 14 1) 2 17 4 N/R | N/R | 38 96
Drilling Fluids &
25 | yud (2+4) 0 13 |33 |16 | (50) | 50 | 16 | 7 0 92
26 | Helicopter 0 164119 2 | 0|1 1 4 91
Services
27 | Oceanographic 0 11 | 15 | 2 6 1] 0 | 49 91
Measurement (R)
28 | Wellhead (R) 0 7 28|17 o 2 | 2 4 |NR| NR |24 91
Fishing & Drilling
29 | Tools (R, 2+4) 0 14 28| 7| 12| 2|6 ]| 14 90
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c [0}
—~ (] © —~ (] g Ee]
é = § g_ = E|l & '€ c —(; ]
= 5 [=% =]
s 5l (5|55 2 |S|E| 8|8 |82 8¢
0 g 28 |2|12|8| 22|88 Q| &|5a|a|=
z ) ] T | 5|S| |G |8]| 8 s [ X2 |58 | &
2 52 m o | o — o | 3 o = ° % ® E
[a} o [} (e} = IS ©) = ' = IS =
= a | o | o 9] s | 5 o < E S
< o | 2 o @ | O g < (@)
L
(@) <
One Fast Supply
30 Vessel (2+4) 0 7 KIN7a (W1l 3 0 39 5 0 89
31 | Wellsite Geologist 0 19 | 1 1) 0 7 10 N/R | NR | 40 | 89
32 | well Control 0 ';’ 6 | 4 | @ 'g/ 4| o |NR| NR | 10] 87
Wireline/MWD/DD
33 Logging (2+4) 0 7 | 28 | 20 2 0 | 16 10 4) 86
34 | Fluid Recovery 0 13 (W21 5 16 8 | 16 0 0 86
OCTG - Low
35 Grade (R) 0 6 [ 3 BiR 18 3 0 6 11 NR | N\/R | 25 | 84
36 | Rig Positioning (R) 0 9 (I3 13 34 0 3 4 N/A 83
PVT, SWC
Analysis +
37 Biostratigraphy 0 3 |32 29 2 1 4 0 3 81
(2+4) Re-bid
38 | Wellhead + Tree 0 4 4 B il 1 7 1 N/R | NNR | 50 | 78
39 (Fé‘;at Equipment | '\F'{’ 142 |@)l2i]| 2| 5 [NR|NR|42]| 77
Float Equipment N/
40 R). 0 R |14 2| @ |21 2 5 NR | NIR | 42 | 77
Wellbore Clean
41 | Out Equipment 0 3 |15 | 8 12 3) | 14 0 N/R | N/R | 20 76
and Services
H2S Monitoring
42 (R, 2+4) 0 8 [ 19 | 7 ®3) 5 | 16 12 2 73
Mud Logging
43 Services (2+4) 0 8 | 20 | 11 5 5 9 8 73
Conventional
44 Coring (2+4) 0 9 |26 | 8 8 0 2 6 5 71
a5 | Small OCNQESEE o N 4 T . | o 16 | 70
R)
46 | safety Training 0 ';’ 10447 |©0 NR’ o| 3 | NR| NR |43 70
Hole Opener - N/
47 NOV 0 R 9 6 (6) 0 | 12 1 N/R | NR | 41 | 70
Hole Opener - N/
48 NOV 0 R 9 6 (6) 0 12 1 N/R N/R 41 70
Fuel Purchase N/
49 (Bridging) 0 7 9 4 0 R 9 5 N/R | NR | 29 | 70
Fuel Handling &
50 Transport (2+4) 0 5 7 116 | (23) | 26 | O 10 1 18 | 67
NDT Inspection
51 (2+4) 0 7 14 8 (8) 18 0 13 7 66
52 | Liner Hanger (R) 0 '\é/ 7 9 0 4 3 N/R | N/R | 35 66
53 | EDN Safety 0 NCL 2l s aay [V 22 4 | NR|NR |37 66
Program R R
Liner Hanger
54 | Equipment and 0 9 20 | 18 2 0 0 9 0 65
Services (R)
Tubular Handling
55 Senvices (R) 0 7 4 7 5 0 | 27 8 0 65
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g 3
e =z | 2 g = 8 = 0 -
S = S %— o g 2 € £ = 9
= 5 [=% S
s 5l (5|55 2 |S|E| 8|8 |82 8¢
0 g 28 |2|12|8| 22|88 Q| &|5a|a|=
z ) ] T | 5|S| |G |8]| 8 s [ X2 |58 | &
4 o9 [ o | o — a | 3 a = S | ® S
= o o) w \ (o s @ = =
o o (] o = O ; < c
S c|lz=|s| & |=2|§5| B |<|3 5
< o |d_-’ 4 m O ®© (@)
L =
(@) <
Customs
56 Clearances 0 7 6 13 (12) 14 5 3 N/R N/R 21 64
Waste N/ N/
57 Managemen 0 R 9 2 1) R 4 2 12 N/R | 28 | 63
58 ?R(;P InSpE 0 14|16 4] @ | 5|14 12 |NR|NR| 6| 63
59 | DEEEE 0 3|13/ 4| 0o |16 11| 5| @ |14] 63
Completion
Waste N/
60 | Management 0 A 21 0 0 0 11 6 15 60
(2+4)
ADCP N/
61 | Measurement 0 A 14 | 22 | (22) 0 29 8 58
(2+4)
Liner Hanger for N/ N/
62 A3 0 R 6 1 7) R 7 28 N/R | NNR | 15 | 57
Meet n Greet N/
63 (2+4) 0 A 49 | 0 0 0 0 56
Wellsite Geologist
64 | + QA QC Rig 0 6 | 15| 4 0 3| 8 6 5 54
Positioning (2+4)
g | Wellpead + Large | sl f B amoBh: | 4 | 1o 54
Bore (R)
66 | Cementing (R) 0 5 3 11| 49 |37 | O 26 13 53
67 | Production Tubing 0 3 6 4 (@) 8 0 3 N/R | NNR | 24 | 51
Baker Liner N/ N/
68 Hanger Services 0 R 3] i (@) R 6 2 N/R | N/R | 31 | 49
Coiled Tubing and
69 Cementing (Rebid) 0 3 7 1 0 2 6 0 N/R | NNR | 22 | 48
Customs / Freight N/
0 Forwarding (2+4) 2 A 10 'S8 2 - 2 =
" : N/ N/
71 | 20" Casings 0 R 3 12 (15) R 23 5 N/R N/R 10 45
72 | Fishing / Rental 0 6 |13 2| o |[o|o| 7 |NR|NR | 9| 44
Tools
Smith Bits & UR N/
73 (2+4) 0 A 14 1] 0 0 0 0 15 6 42
Hughes Bits & UR N/
74 (2+4) 0 A 141 0 0 0 0 15 6 42
Security DBS Bits N/
75 and UR (2+4) 0 A 14| 0 0 0 0 15 6 42
QA QC Dirill String
76 (R, 2+4) 0 6 |14 | 5 3 0 7 42
ReedHycalog Bits N/
77 & UR (244) 0 A 13| 0 4 0 1 7 6 38
Drilling Fluids (incl.
78 Barite & Bentonite) 0 3 15| 3 0 1 0 3 N/R | N/R 6 38
Weather Services N/
79 (2+4) 0 A 15| 0 0 0 0 13 1 36
Vetco Tubing N/ N/
80 Retrieval 0 R 19| 1 1) R 4 3 N/R | N/R 2 35
g1 | Ol Spills 0 6|60 o |13]1] 2 35
Response
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Tabel 4.5 Perhitungan Waktu Proses Tender yang amnbungan)

c [0}
~ | o © ~ | o 2 -
S| |2l5|2| e |52 E|c|s |8
c = Q S o =)
5 sl 8|S E| S |S|E| 8|8 82|88
0 s 28 |2|12|8| 22|88 Q| &|5a|a|=
z o [SIR7} Fe) c = = = T o <> = ©
7] 2> = o > = @ > a = oo e o
<] <o) o o L : =3 L ) = m - =
[a} o [} (e} = IS ©) ' = IS =
=y f|=|S| & |=|E5E] @ < |3 S
< o 'd_) 4 m O ®© (@)
L =
(@) <
QA QC Dirilling 71 N/
82 Equip (R, 2+4) 0 A 8 0 0 0 7 11 0 33
83 | H2S Sweepers o I\Flz/ 17 0 | @ ';’ ’;'?’ 8 |NR|NR | 3| 32
Gandong Water 7 N/ N/ | N/
84 | bimps 0 -\ & BN 3 N/R | NR | 15 | 31
Cutting Disposal &
85 | Waste o | 7IN Yl 2l @ NN 5 | nrR|NR| 3| 20
R R R
Management
Cold Cutting 21 N N/
86 | Equipment & 0 R 8 5 (5) R 5 3 N/R | N/R 6 29
Services
Rental of Jiken 7| N/ N/
87 Warehouse 0 R 8 5 5) R 5 3 N/R N/R 6 29
88 | Drill Bits (Smith) iy, | Y | cammi ’\F'! 18 [ NR| NR | 3 | 23
Provision of 7
89 | Scaffolding 0 4 6 4 (10) {10 | 1 0 N/R | N/R 22
Services
FMC Tubing 7| N/ N/ | N/
90 Retrieval 0 R 4 0 ) R R 13 N/R | N/R 4 21
Drilling Admin 7| N/
R Asst.Services (Tri) g A 2 v i P 0 2 20
Ijverage 79 |

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.4, daipaihat bahwa waktu
rata-rata yang dibutuhkan untuk melakukan sebuasegrtender berkurang secara
drastis menjadi 79 hari saja. Waktu total ini meiksn waktu baru yang
mendekati waktu proses tender yang telah diren@analebelumnya yakni 64

hari.

4.4.3 Peta Proses Open Tender yang Baru

Dengan berkurangnya tahapan dalam proses tendgra@a tentu saja
proses tender yang baru mempunya peta proses yargatsberbeda dengan
proses tender semula. Oleh karena itu, dilakukanbpatan suatu peta proses
tender yang baru untuk lebih menjelaskan tentargpib@ana alur proses open
tender yang baru. Peta proses open tender yangabarmn digambarkan pada

diagram alir proses open tender yang baru pada ajan®.
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TENDER PROCESS FLOWCHART-improved (1 of 3)

User

Procurement
Supervisor

Procurement
Service Analyst
(PSA)

Supplier/Contractor

START

A

Identify needs :
- Specifications
- Exhibits
- OIMS Requirements
- Owner Estimates

A

Create PRF
(Purchase

- Prepare Procurement
plan
- Prepare bid agenda

Requisition Form)

PRF

Committee

"|- Prepare for the

announcement
-Prepare the vendor list

PRF

y

Bid announcement
to the approved

Preparing for
registration and

vendor list

A

Registration

documents
required

Process

sthe approved
vendor certificate
still valid?

YES
v

Prepare for bidder

approval

list and bidder
package

4

Bid package

Register

Re-registration /
extension

Bid Package

Distribution

Bid
Package

Collection

Bid
Package

Gambar 4.6 Diagram Alir Proses Open Tender yang Ba
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TENDER PROCESS FLOWCHART-improved (2 of 3)
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TENDER PROCESS FLOWCHART-improved (3 of 3)
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4.4.4 Perancangan Aplikas Sistem Informasi

Dalam pelaksanaan proses open tender yang barikasplsistem
informasi yang lebih terpantau juga harus dipekaati Permasalahan yang terjadi
sebelumnya vyaitu terlalu banyassignmeniang harus dilakukan, sehingga hal
ini memakan waktu yang tidak sedikit. Oleh karema, idibutuhkan suatu
perancangan sistem aplikasi sistem informasi diniE®A Procurement Service
Analys) tidak perlu lagi menunggsupervisoruntuk memberikan persetujuan atas
segala hasil dari kegiatan tender tersebut. Pengacaaplikasi sistem informasi
ini memungkinkan persetujuan akan suatu hasil pakdapan open tender dapat
dilakukan dari mana saja, bahkan tanpa harus beliddator. Sehingga, PSA tak
perlu lagi menunggu kehadiraapervisoruntuk meneruskan tahapan open tender
yang sedang dilaksanakannya.

Sebuah perancangan akan adargainder alertjuga merupakan bagian
dari perancangan aplikasi sistem informasi padagz@erbaikan inReminder
Alert ini merupakan suatu sistem pengingat yang dihubamglangsung ke
smartphonealari masing-masing fungsi kerja terkait. Sistemgaegat ini meliputi
tahapan apa saja yang harus diberikan persetupEarsscepat serta pengingat
waktu yang diberikan untuk menyelesaikan tahapaselbeit. Dengan adanya
sistem pengingat ini, diharapkan keterlambatan gxospen tender yang
dikarenakan banyaknyassignmentserta keterlambatan proses evaluasi dapat
diminimalisir.

Perancangan aplikasi sistem informasi tersebut jughputi pembuatan
suatu networking khusus bagi para vendor yang telah mendapatkaifikser
Approved Vendorsehingga penyampaian informasi mengenai prosesertend
mulai dari pengumuman tender, pendaftaran, hinggenbitanaward and regret
letter dapat dilakukan dengan cepat dan menyeluruh. Deadanyanetworking
khusus ini, dapat memungkinkan adanya penuruna lyiang dibutuhkan untuk
pengadaan pelelangan, terutama biaya pemasangarpitia media cetak.

Keterangan lebih jelas mengenai perancangan aplkstem informasi

akan disajikan pada Gambar 4.7.
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INFORMATION SYSTEM FLOW (1 of 3)
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Gambar 4.7 Diagram Alir Perancangan Aplikasi $isteformasi
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INFORMATION SYSTEM FLOW (2 of 3)
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INFORMATION SYSTEM FLOW (3 of 3)
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Gambar 4.7 Diagram Alir Perancangan Aplikasi Sisteformasi (Sambungan)

45  Simulas Data

Untuk mengetahui apakah penelitian yang dilakuk@amghasilkan suatu
proses baru yang cukudpasible maka dilakukan uji simulasi untuk mengetahui
kelayakan penelitian yang dilakukan. Simulasi dagaelitian dilakukan dengan
menggunakan software Promodel 6. Simulasi akangdibeenjadi 2 tahapan,
yaitu sebelum perekayasaan dan setelah perekayalsagn Data yang digunakan
untuk simulasi merupakan data yang sebenarnya) gaita proses tender pada
ExxonMobil Indonesia.

45.1 Simulas Proses Sebelum Perekayasaan Ulang

Simulasi data proses tender sebelum perekayasaag dilakukan dengan
menghitung lamanya tiap tahapan yang terjadi padases open tender.
Kemudian, dari tiap tahapan tersebut dibuat selsistem permodelan dengan
input data waktu berupa data random dari waktuepat hingga terlama dari

masing-masing tahapan tender.
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1. Location

@Layout = || = =

initial bid plan bid plan bid pre-Q receive
PRF ubmitte apprvd dvrtsmn eval complete
BPMIGAS specs

[ [ X [ I [

START

bid OE in tech o bilﬁng prebid ~ hid OPEN TENDER
opening proc eval P meeting issued PROCESS

(BEFORE BPR)

comm award award award contract
eval -proc oper apprval excted
comitte comtte BPMIGAS

FINISH

= '

Gambar 4.8 Layout Location Proses Open Tender sebekerekayasaan Ulang

Semua lokasi yang berupmantity spotmerupakan lokasi dimana tahapan
proses tender berlangsung. Pemberian batasan tespasiakukan dari
masing-masing lokasi sebanyak 91. Hal ini sesuagae jumlah tender
yang nantinya akan berjalan.

2. Entities
Entitiesyang diciptakan yaitu berupa tender. Tender inyiaihg nantinya
berjalan pada proses.

3. Arrival
Proses kedatangan tender, didefinisikan dengan goeagan Arrival
Cycle dimana data kedatangainitial PRF merupakan waktu yang
digunakan sebagai jadwal kedatangan tender ini.
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Tabel 4.6 Arrival Cycle

(J;Tfs) Quantity (J(')Tg) Quantity (J(;Tri) Quantity
1 28 10152 1 16632 1
3456 3 10416 1 17232 4
5808 2 11064 1 17736 1
6000 1 11520 1 17784 1
6840 1 11688 1 18288 1
8328 2 11760 1 18816 1
8784 4 12096 2 18936 2
9528 1 12216 1 19464 12
9552 1 12264 1 20232 1
9840 1 13056 1 22656 1
9888 1 13080 1 22752 2
9912 1 13176 1 22800 1
10056 3 15288 1 Total 91

4. Processing

Proses simulasi dilakukan dengan menggunakadom numbesebagai
input waktu dari tiap tahapan proses. Akan tetegmdom numbelyang
digunakan mempunyai batasan nilai terendah yaitdu@rcepat dari tiap
tahapan hingga batasan nilai tertinggi yaitu waktdama dari tiap
tahapan. Pada gambar 4.9 akan disajikan gambanigetdngnya proses

simulasi tersebut.

START

initial bid plan bid plan bid pre-Q receive
PRF ubmitte apprvd dvrtsmn eval complete
BPMIGA S

LI B SZ
bid OE in tech o te]inding prebid __bid OPEN TENDER
?g:rﬁ'rﬁ proc eval ﬁech] meeting \ﬂﬂ P ROC ESS
& < & & ¢ (BEFORE BPR)

cgmm award award award contract
eival -proc oper apprval excted
comtte comtte BPMIGAS)
I l I . IS FINISH

Gambar 4.9 Simulasi Proses Tender Sebelum Perelayalang
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5. Hasil Simulasi

Pada tabel 4.7 akan disajikan hasil simulasi padations

Tabel 4.7 Hasil Simulasi Location Sebelum PerekagadJlang

model tender-sebelum.MOD (Normal Run - Rep. 1)
Sched Cap | Total é;ge Avg Maxi | Curre %
Name U.IEd acit | Entri Per Conten | MUM nt Utiliz

Time Cont | Cont .

(WK) o Y (%K% ts ents ents CUlelL
initial PRF 272,44 | 91 91 0 0 1 0 0
bid plan submit | 272,44 | 91 91| 30,08 1,44 28 0| 1,58
bid plan
approve 272,44 | 91 91 1,78 21 0] 1,95
bid advert 272,44 91 91 | 137,31 6,55 23 0| 7,20
preQ eval 272,44 | 91 91 51 1,46 9 0| 1,60
receive specs | 272,44 | 91 91 29,9 1,43 7 0| 1,57
bid issued 272,44 | 91 9( 180,3?) 8,60 21 0| 9,46
prebid meet 272,44 | 91 91‘\9762/ 0,46 4 0| 0,50
bid open tech 272,44 | 91 91 37,7 1,80 8 0| 1,98
tech eval 272,44 | 91 91 13,84 0,66 4 0| 0,73
OE proc 272,44 | 91 91 | 18,19 0,87 5 0| 0,95
bid open
comm 272,44 | 91 91 | 27,14 1,30 7 0| 1,42
comm eval 272,44 | 91 91 | 46,02 2,20 7 0| 241
award proc 272,44 | 91 91 | 57,33 2,74 9 0| 3,01
award oper 272,44 91 91 32,51 1,55 7 0 1,70
award
approved 272,44 | 91 91 | 33,42 1,59 6 0] 1,75
contract
execute 272,44 | 91 91 | 47,96 2,29 8 0] 251

Berdasarkan data hasil simulasi di atas, yang p#igerhatikan adalah
Average Time per Entry (Day)yaitu waktu rata-rata untuk sebuah tender
melalui lokasi/tahapan tersebut. Dari hasil simulaslihat bahwa ada dua
buah tahapan dengakwerage Time per Entry (Daygrlama, yaituBid
Advertisemenselama 137,31 hari ddid Issuedselama 180,33 hari. Hal
ini membuktikan bahwa dua buah tahapan tersebut amgmbenar
merupakan tahapan yang mempunyai waktu terlamaingggh perlu
peningkatan proses dengan mengurangi atau bahkamgefiminasi

tahapan tersebut.
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4.5.2 Simulas Proses Setelah Perekayasaan Ulang
Sama seperti proses simulasi sebelum perekayataag) proses simulasi
setelah perekayasaan ulang ini menggunakan data B®R dengan
mengeliminasi beberapa proses dengan waktu terldamamenggantinya dengan
sebuah proses baru yang bernapparoved Vendor Registration Process
1. Location
@ Layout — fol®] =]

-

bid
opening
(tech)

Approved Vendor
Process prebid
meeting
X

OPEN TENDER
PROCESS
(AFTER BPR)

award
apprval
BPMIGAS!

contract
executed
X

-

| 3

Gambar 4.10 Layout Location Proses Open Tendelabeierekayasaan Ulang

Sama dengan penentuan lokasi pada proses sebetakayssaan ulang,
pada proses tender setelah perekayasaan ulang@mnggunakan kapasitas
maksimal tiap lokasi/tahapan yakni 91 tender.

2. Entities
Entitiesyang diciptakan yaitu berupa tender. Tender inyiaifig nantinya
berjalan pada proses.

3. Arrival
Proses kedatangan tender pada simulasi keduadikitseerbeda dengan
simulasi sebelumnya. Pada kedatangan tender kdidak menggunakan
Arrival Cycle seperti sebelumnya, semua proses tender dataaggsesk
karena diasumsikan melalui sebuakpproved Vendor Registration
Processdahulu, sehingga tidak ada proses prakualifikasgydijadwalkan
sebelumnya.

4. Processing
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Proses simulasi dilakukan dengan menggunakadom numbesebagai
input waktu dari tiap tahapan proses, sama segartilasi proses sebelum
perekayasaan ulang. Pada gambar 4.11 akan disaji@mbar

berlangsungnya proses simulasi tersebut.

Approved Vendor
Process prebid
meeting

i OPEN TENDER
PROCESS
(AFTER BPR)

award
contract apprval
executed BPLIGAS

Gambar 4.11 Simulasi Proses Tender Setelah Pessayd)lang

5. Hasil Simulasi

Pada tabel 4.8 akan disajikan hasil simulasi padations

Tabel 4.8 Hasil Simulasi Location Setelah PerekagadJlang

model tender-sesudah.MOD (Normal Run - Rep. 1)
Av .| Cur
Slflre\fjd Ca T(,jt Timge Avg msﬂ rent %
Name 3 pac Per Conte Co | Utilizat
Time % Ent Cont !
(WK) ity el Entry nts ents nte ion
(DAY) nts

app ven
process 7464 | 91| 91 22 3,83 91 0 4,21
prebid meet 7464 | 91| 91 8,66 1,51 91 0 1,66
bid open tech 7464 | 91| 91| 36,72 6,39 89 0 7,03
tech eval 7464 | 91| 91| 14,02 2,44 29 0 2,68
OE proc 7464 | 91| 91| 1858 3,24 34 0 3,56
bid open
comm 7464 | 91| 91| 27,77 4,84 48 0 5,32
comm eval 7464 | 91| 91 52,33 9,11 59 0 10,02
award proc 7464 | 91| 91| 60,84 | 10,60 49 0| 11,64
award oper 7464 | 91| 91| 3490 6,08 28 0 6,68
award approve 7464 | 91| 91 30,04 5,23 21 0 5,75
contr execut 7464 | 91 91 50,80 8,85 28 0 9,72
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Berdasarkan hasil simulasi setelah proses terselmé@ngalami

perekayasaan ulang, terlihat bahwa pAdarage Time per Entry (day)
sudah tidak terdapat perbedaan yang cukup signifikéal ini sangat
berbeda dengan hasil simulasi sebelum proses nangalerekayasaan
ulang. Data ini membuktikan bahwa proses terseblaht mengalami
improvementlengan persebaran data yang lebih merata.

45.3 Perbandingan Hasil Simulas Sebelum dan Sesudah Perekayasaan

Ulang
Agar perbandingan hasil simulasi sebelum dan sésymaekayasaan

ulang dapat terlihat dengan jelas, untuk itu berdigajikan grafik perbandingan

kedua simulasi tersebut.

I Avg Time Per Entry (Normal Run)

Avg Time Per Enfry - Locations (model tender-sebelum MOD - Normal Run - Rep. 1)

18000
150,008
120,00 1
50,00-f
80,00 .
0014

0,00

Awg Time Per Entry Days

D Avg Time Per Entry (Normal Run;}n
Awvg Time Per Entry - Locations (model tender-sesudah.MOD - Nermal Run - Rep. 1)

Ay Time Per Entry Days

& & é‘(\ 2 & (@ & & &
& &5 B & & & a* & & 4
@@(\Q q@@ @0@\ & o R o & £ ,,\f}b 6‘@6” &

£

Gambar 4.12 Perbandingan Grafik Average Time pétyEnLocations sebelum
dan sesudah Perekayasaan Ulang
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Dari perbandingan grafikverage Time per Entry — Locatiomspat kita lihat
dengan jelas bahwa sebelum perekayasaan ulangap&rdahapan yang
mempunyai perbedaan cukup signifikan dibandingk&mgedn tahapan yang
lainnya. Sedangkan pada grafik setelah perekayasdamng, tiap tahapan
mempunyai waktu yang rata-rata hampir sama dengag Yainnya, sehingga
tidak terdapat perbedaan yang cukup besar. Hah@mbuktikan bahwa dengan
adanya proses perekayasaan ul@8wsiness Process Reengineerintggka waktu
yang dibutuhkan oleh tiap tahapan proses tenddr tebrata.

Selain itu, perbandingan hasil simulasi sebelums#mudah perekayasaan
ulang dilakukan, dapat kita lihat pada faktor lamisalnya faktorLocation

Utilization seperti yang terlihat pada gambar 4.13 di bawah in

'l % Utiization

Location Utilization (model tender-sebelum MOD - Normal Run - Rep. 1)

receive Specs
bid issued
prebid meet
bid open tech -
tech eval

QE proc

bid open comm
comm eval
award proc

award oper
award approved
tract t
contract execute ‘ . . ; ‘ . /
0,00 10,00 20,00 30,00 40,00 50,00 60,00 70,00 80,00 50,00 100,00

Percent

B % Utiization

Location Utilization (model tender-sesudah MOD - Normal Run - Rep. 1)

app VEN Process
prebid meet
bid open tech
tech eval
OE proc
bid open comm
comm eval
award proc
award oper
award approve
contr execut
0,00 10,00 20,00 30,00 40,00 50,00 60,00 70,00 80,00 90,00 100,00
Percent

Gambar 4.13 Perbandingan Location Utilization setpetlan sesudah

Perekayasaan Ulang
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Berdasarkan gambar 4.13, dapat kita lihat perbgadingrafik Location
Utilization, yakni persentase penggunaan tiap lokasi/tahap8abelum
perekayasaan ulang dilakukan, sebagian besar pidgésberatkan pada proses
Bid Issued sedangkan pada grafik di bawahnya, yakni grhadigation Utilization
setelahimprovementtau setelah dilakukan BPR, dapat dilihat bahwagmease
penggunaan dari tiap tahapan lebih merata. Hami@embuktikan bahwa BPR

dapat menyeimbangkan penggunaan dari tiap tahamngrosespen tender
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BAB5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesmpulan

Prosesopen tendermerupakan proses yang paling tepat dalam usaha
pengadaan barang maupun jasa pada perusahaan dndngionesia, karena
dengan menggunakan prosggen tenderperusahaan dapat memiliendoryang
paling sesuai, baik dalam hal kualitas maupun h&eyaasalahan yang terdapat
pada proses open tender saat ini yakni waktu aktasies tender melebihi waktu
yang telah direncanakan, sehingga menyebabkan kayg/gproses tender yang
tertunda dan tidak sesuai dengan rencana yangtdibela perusahaan. Terdapat
beberapa akar permasalahan penyebab lamanya wakal proses tender, antara
lain terlalu banyak dokumen yang harus diperiksdiirn ada sistem monitoring
progres tender, serta peningkatan kinerja SDM ymatigm maksimal.

Rekomendasi perbaikan proses open tender yangikdibeberdasarkan
analisis yang telah dilakukan yaitu berupa peragaarsuatu proses baru yakni
Approved Vendor Registration Proceserta perancangan aplikasi sistem
informasi untuk mempermudah pengawasan terhadamngh suatu proses
tender. Peningkatan efisiensi proses open teretegath cara penghapusan proses
prakualifikasi dan menggantikannya deng&pproved Vendor Registration
Processdapat menyebabkan penurunan waktu proses sekdtdr yaitu dari
waktu rata-rata untuk mengerjakan sebuah tendemsell28 hari menjadi 79

hari.

52 Saran

Penelitian yang telah dilakukan ini masih jauh dseimpurna. Masih
banyak hal yang dapat dikembangkan dan diperbaildglakk untuk
menyempurnakan penelitian ini. Penelitian lebih juandiharapkan dapat
menggunakan metode berbeda sebagai pembandingnyaiséenganBusiness

Process Improvement Toaglang lain seperfi otal Quality Managemer{ QM).
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A2212835 4600009177 SPS Cepu Expl __|Drilling Fluids 13-Aug-09 | 19-Aug-09 | 10-Sep-09 | 14-Sep-09 | 14-Oct09 | 27-Jul-09 | 15-Oct09 | 23-Oct09 | 9-Nov-09 | 24-Nov-09 | 23-Nov-09 | 30-Nov-09 | 7-Dec-09 | 9-Dec-09 |21-Dec09 | 17-Feb-10 | 26-Mar-10 |C by MCL.
A2185003 1 AHP CepuExpl _|Rig 20-Feb-09 | 20-Feb-09 | 5-Mar-09 | 6-Mar-09 | 31-Mar-09 | 20-Feb-09 | 20-Apr-09 | 27-Apr-09 | 26-May-09 | 11-Jun-09 | 1-Jun-09 | 12-Jun-09 | 16-Jun-09 | 18-Jun-09 | 7-Jul-09 | 18-Aug-09 | 28-Aug-09 |Contractbeing signed by Contractor
A2203525 3 WVR Cepu Expl _[Safety Training 4-Jun-09 NR NR NR NR 16-Jun-09 | 23-Jun-09 NR 3-Ju-09 | 10-Ju-09 | 10-Jul-09 NR 10-Jul-09 | 13-Jul-09 NR NR 25-Aug-09 |Contractbeing signed by Contractor
A2204140 2 KTR Cepu Expl | Well Control 2-Jun-09 NR NR NR NR 2-Jun-09 | 23-Jun-09 NR 28-Aug-09 | 1-Sep-09 | 28-Aug-09 NR 1-Sep-09 | 1-Sep-09 NR NR 11-Sep-09 |Awarded 1-Sep. Being signed by Contractor.
A2205257 1 ARS Cepu Expl __[BOP Inspection (R) 25-Jun-09 NR NR 29-Jun-09 | 16-Jul-09 | 25-Jun-09 | 22-Ju-09 | 5-Aug-09 | 21-Aug-09 | 25-Aug-09 | 21-Aug-09 | 26-Aug-09 | 9-Sep-09 | 10-Sep-09 NR NR 16-Sep-09 | Contract being signed by Contractor.
A2203225 1 FTJ WWW Cepu Expl Customs Clearance 17-Apr-09 NR NR 18-Jun-09 | 17-Jul09 | 17-Jul09 | 22-Jul09 | 31-Jul-09 | 20-Aug-09 | 24-Aug-09 | 24-Aug-09 | 25-Aug-09 | 4-Sep-09 | 10-Sep-09 NR NR 15-Dec-09 |MCL o
A2199663 4600009189 SPS Cepu Expl  [MWD/LWD/DD 13-Aug-09 | 4-Sep-09 | 21-Oct09 | 22-Oct09 | 9-Nov-09 | 3-Sep-09 | 11-Nov-09 | 17-Nov-09 | 9-Dec-09 | 23-Dec-09 | 24-Dec-09 | 24-Dec-09 | 7-Jan-10 | 13-Jan-10 | 28-Jan-10 NR 3-Mar-10 |MCL to
A2213716 4600009129 ACA Cepu Expl Cementing 13-Aug-09 | 27-Aug-09 5-Oct09 6-Oct09 | 27-Oct09 | 26-Aug-09 | 29-Oct09 | 5-Nov-09 | 30-Now-09 | 8-Dec-09 | 8-Dec-09 | 10-Dec-09 | 17-Dec-09 | 30-Dec-09 | 5-Jan-10 NR 3-Mar-10 |[MCL to
A2230668 4600009184 ARS Cepu Expl Baker Liner Hanger Services 24-Dec-09 NR NR NR NR 28-Dec-09 | 18-Jan-10 NR 21-Jan-10 | 28-Jan-10 | 21-Jan-10 NR 27-Jan-10 | 29-Jan-10 NR NR 1-Mar-10 _|Signed.
A2232107 FTJ Cepu Expl Coring 13-Aug-09 NR NR 7-Jan-10 | 26-Jan-10 | 7-Jan-10 | 28-Jan-10 | 3-Feb-10 | 19-Feb-10 | 9-Mar-10 | 8-Mar-10 | 11-Mar-10 | 30-Mar-10 | 31-Mar-10 NR NR 6-May-10 |[MCL to
A2195655 4600008914 SPS Cepu Expl OCTG - High Grade (R) 12-May-09 | 13-May-09 | 17-Jun-09 |23-Jun-09 | 17-Jul09 | 30-Apr-09 | 4-Aug-09 | 10-Aug-09 | 28-Aug-09 | 7-Sep-09 | 1-Sep-09 | 8-Sep-09 | 10-Sep-09 | 17-Sep-09 | 22-Oct09 2-Dec09 | 11-Feb-10 |Executed
A2215941 4600009072 WRT/ SPS Cepu Expl __|Drill Bits - Smith 13-Aug-09 NR NR NR NR 4-Sep-09 | 19-Oct09 NR 26-Nov-09 | 22-Dec-09 | 26-Nov-09 NR 22-Dec-09 | 30-Dec-09 NR NR 22-Feb-10 [MCL to
A2230865 4600009153 WRT Cepu Expl __[Hole Opener - NOV 28-Dec-09 NR NR NR NR 28-Dec-09 | 30-Dec-09 NR 8-Jan-10 | 14-Jan-10 | 8-Jan-10 | 8-Jan-10 | 20-Jan-10 | 21-Jan-10 NR NR 3-Mar-10 |MCL to
A2216812 4600009140 WRT/ SPS Cepu Expl _|Float Equipment (R) 13-Aug-09 NR NR 16-Sep-09 | 28-Oct09 | 15-Sep-09 | 23-Dec-09 NR 6-Jan-10 | 8-Jan-10 | 23-Dec-09 | 13-Jan-10 | 15-Jan-10 | 20-Jan-10 NR NR 3-Mar-10 |MCL to
A2205283 1 WRT Cepu Expl _ |20" Casings 14-Sep-09 NR NR NR NR 14-Sep-09 | 15-Sep-09 NR 18-Sep-09 | 30-Sep-09 | 15-Sep-09 NR 8-Oct09 | 13-Oct09 NR NR 23-Oct09 |PO being by CitraT
A2192145 1 SPS Cepu Expl  |OCTG - Low Grade (R) 12-May-09 NR NR 1-Jul09 | 20-Aug-09 | 2-Jun-09 | 28-Aug-09 | 3-Sep-09 | 16-Sep-09 | 29-Sep-09 | 2-Oct09 | 2-Oct09 | 8-Oct09 | 19-Oct09 NR NR 13-Nov-09 |MCL to
A2209254 3 WRT Cepu Expl _[Welhead (R) 12-May-09 | 19-May-09 | 30-Jun-09 | 2-Ju-09 | 18-Aug-09 | 18-May-09 | 21-Aug-09 | 28-Aug-09 | 25-Sep-09 | 12-Oct09 | 12-Oct09 | 14-Oct09 | 16-Oct09 | 20-Oct09 NR NR 13-Nov-09 |MCL to
A2208862 3 KTR CepuExpl  [H2S (R) 22-Jul-09 NR NR 27-Jul-09 | 1-Sep-09 | 1-Sep-09 | 2-Sep-09 | 9-Sep-09 | 30-Sep-09 | 13-Oct09 | 30-Sep-09 | 14-Oct09 | 22-Oct09 | 27-Oct09 NR NR 5-Dec-09 |MCL to
A2208068 1 www Cepu Expl _[PreHeat Cold Cuting (R) 17-Jul-09 NR NR 24-Jul-09 | 25-Aug-09 | 26-Aug-09 | 28-Aug-09 NR 9-Sep-09 | 16-Sep-09 | 9-Sep-09 NR 13-Oct09 | 22-Oct09 NR NR 1-Dec-09 |MCL to
A2215525 2 FTJ/ARS Cepu Expl _[Liner Hanger (R) 22-Jul-09 NR NR 4-Aug-09 | 27-Aug-09 | 29-Aug-09 | 13-Oct09 NR 20-Oct09 | 29-Oct09 | 29-Oct09 | 30-Oct09 | 3-Nov-09 | 6-Nov-09 NR NR 11-Dec-09 Period: 11-Dec-09 to 10-Dec-12
A2212006 www Cepu Expl _|Drill Bits 13-Aug-09 NR NR NR NR 4-Sep-09 | 10-Sep-09 NR 1-Oct09 | 8-Oct09 | 2-Oct09 NR 30-0ct09 | 11-Nov-09 NR NR 16-Dec-09 |MCL o
A2212821 MRP Cepu Expl | Wellsite Geologist 13-Aug-09 NR NR 26-Aug-09 | 21-Oct09 | 7-Aug-09 | 23-Oct09 | 29-Oct09 | 17-Nov-09 | 18-Nov-09 | 17-Nov-09 | 17-Nov-09 | 24-Nov-09 | 4-Dec-09 NR NR 13-Jan-10 |Award leter issued 28-Dec
A2211677 4600008998 FTJ/WWW Cepu Expl _ [Waste 13-Aug-09 | 21-Aug-09 | 28-Oct09 | 29-Oct09 | 23-Nov-09 | 14-Aug-09 | 23-Nov-09 NR 2-Dec09 | 4-Dec-09 | 3-Dec-09 NR 7-Dec-09 | 9-Dec-09 | 21-Dec-09 NR 18-Jan-10 [MCL to
WRT Cepu Expl Mud Logging 13-Aug-09 | 21-Aug-09 | 7-Sep-09 | 14-Sep-09 | 9-Oct09 | 7-Aug-09 | 16-Oct09 | 23-Oct09 | 10-Nov-09 | 23-Nov-09 | 23-Nov-09 | 24-Nov-09 | 30-Nov-09 | 11-Dec-09 NR NR 29-Jan-10 |MCL o
SPS Cepu Expl OCTG - High Grade (R) 12-May-09 | 13-May-09 | 17-Jun-09 |23-Jun-09 | 17-Ju-09 | 30-Apr-09 | 4-Aug-09 | 10-Aug-09 | 28-Aug-09 | 7-Sep-09 | 1-Sep-09 | 8-Sep-09 | 10-Sep-09 | 17-Sep-09 | 22-Oct09 2-Dec09 | 11-Feb-10 |Executed
A2216812 4600009140 WRT/ SPS Cepu Expl _|Float Equipment (R) 13-Aug-09 NR NR 16-Sep-09 | 28-Oct09 | 15-Sep-09 | 23-Dec-09 NR 6-Jan-10 | 8-Jan-10 | 23-Dec-09 | 13-Jan-10 | 15-Jan-10 | 20-Jan-10 NR NR 3-Mar-10_|MCL to
A2231455 4600009178 SPS Cepu Expl Fuel Purchase (Bridging) 30-Dec-09 NR NR NR NR 30-Dec-09 | 30-Dec-09 | 6-Jan-10 | 15-Jan-10 | 19-Jan-10 | 19-Jan-10 NR 28-Jan-10 | 2-Feb-10 NR NR 3-Mar-10 |[MCL to
A2230865 4600009153 WRT Cepu Expl __[Hole Opener - NOV 28-Dec-09 NR NR NR NR 28-Dec-09 | 30-Dec-09 NR 8-Jan-10 | 14-Jan-10 | 8-Jan-10 | 8-Jan-10 | 20-Jan-10 | 21-Jan-10 NR NR 3-Mar-10_|MCL to
A2215512 4600009231 RMJ Cepu Expl _[Fishing & Driling Tools 13-Aug-09 NR NR 30-Sep-09 | 27-Oct09 | 16-Sep-09 | 28-Oct09 | 4-Nov-09 | 24-Nov-09 | 9-Dec-09 | 10-Dec-09 | 11-Dec-09 | 28-Jan-10 | 2-Feb-10 NR NR 11-Mar-10 |C with Confractor
4600007696 A2182623 Cepu EPF Provision of Scafiolding Services 17-Oct08 NR NR NR NR 17-Oct08 | 2-Feb-09 | 6-Feb-09 | 12-Feb-09 | 16-Feb-09 | 6-Feb-09 | 16-Feb-09 | 17-Feb-09 | 17-Feb-09 NR NR Contract being signed by Contractor
3208124 WRT/SPS Cepu EPF Vetco Tubing Retrieval 20-Nov-08 NR NR NR NR 20-Nov-08 | 26-Nov-08 NR 15-Dec-08 | 16-Dec-08 | 15-Dec-08 NR 19-Dec-08 | 22-Dec-08 NR NR 24-Dec-08 |Plan to issue Lol to cover the long lead items. Waifing on quotation.
3208120 WRT Cepu EPF Cold Cutting E t& Services 19-Nov-08 NR NR NR NR 19-Nov-08 | 26-Nov-08 NR 4-Dec-08 | 9-Dec-08 | 4-Dec-08 NR 9-Dec-08 | 12-Dec-08 NR NR 18-Dec-08 |MCL o
B3208056 FTJ Cepu EPF Rental of Jiken 24-Nov-08 NR NR NR NR 25-Nov-08 | 26-Nov-08 NR 4-Dec08 | 9-Dec-08 | 4-Dec-08 NR 9-Dec08 | 12-Dec-08 NR NR 18-Dec-08 |MCL o
§3208033 Bl Cepu EPF Gandong Water Pumps 15-Oct08 NR NR NR NR 15-Oct08 | 21-Oct08 NR 27-Oct08 | 28-Oct08 | 27-Oct08 NR NR 30-Oct08 NR NR 14-Nov-08 |MCL to
B3208078 A2161326 Isw Cepu EPF Logging and Perforafing (Rebid) 11-Jul-08 NR NR 11-Jul-08 NR 21-Jul-08 | 18-Jul-08 | 21-Jul08 | 8-Aug-08 | 29-Aug-08 | 1-Sep-08 | 1-Sep-08 | 15-Sep-08 | 12-Sep-08 NR NR 31-0ct08 |MCL to
B3208088 A2161921 KTR Cepu EPF Fishing / Rental Tools 17-Jul-08 NR NR 3-Sep-08 NR 24-Sep-08 | 24-Sep-08 | 30-Sep-08 | 13-Oct08 | 15-Oct08 | 15-Oct08 | 15-Oct08 | 15-Oct08 | 22-Oct08 NR NR 31-Oct08 | Contract being signed by Contractor
B3208084 SPS Cepu EPF Liner Hanger for A3 8-Jul-08 NR NR NR NR 8-Sep-08 | 11-Sep-08 NR 17-Sep-08 | 18-Sep-08 | 11-Sep-08 NR 18-Sep-08 | 16-Oct08 NR NR 31-Oct08 |MCL to
3206021 ACA Cepu EPF Dill Bits (Smith) 10-Oct08 NR NR NR NR 10-Oct08 | 15-Oct08 NR 21-Oct08 | 21-Oct08 | 10-Oct08 NR NR 28-Oct08 NR NR 31-Oct08 | Contract being signed by Contractor
B3208099 FTJ Cepu EPF Drilling Fluids (incl. Barite & Bentonite) 17-Jul-08 NR NR 3-Sep-08 | 10-Sep-08 | 22-Sep-08 | 22-Sep-08 | 25-Sep-08 | 10-Oct08 | 13-Oct08 | 13-Oct08 | 14-Oct08 | 14-Oct08 | 17-Oct08 NR NR 23-Oct08 |[Baroid to
B3208105 WRT Cepu EPF H2S Sweepers 16-Sep-08 NR NR NR NR 16-Sep-08 | 29-Sep-08 NR 16-Oct08 | 16-Oct08 | 13-Oct08 NR NR 21-Oct08 NR NR 24-Oct08 [MCL to
WRT Cepu EPF FMC Tubing Retrieval 10-Oct08 NR NR NR NR 10-Oct08 | 13-Oct08 NR 17-Oct08 | 17-Oct08 | 10-Oct08 NR NR 23-Oct08 NR NR 27-Oct08 |Award letier 23-Oct
B3208083 A2161324 RMJ Cepu EPF Coiled Tubing and Cementing (Rebid) 21-Jul-08 NR NR 23-Jul-08 NR 1-Sep-08 | 30-Aug-08 | 2-Sep-08 | 9-Sep-08 | 10-Sep-08 | 10-Sep-08 | 12-Sep-08 | 18-Sep-08 | 18-Sep-08 NR NR 10-Oct08 | Contract being signed by Contractor.
B3208071 A2154291 SPS Cepu EPF Casing Handling 25-Jun-08 NR NR 27-Jun-08 | 15-Jul-08 | 16-Jul-08 | 16-Ju-08 | 18-Jul-08 | 31-Jul-08 | 14-Aug-08 | 13-Aug-08 | 15-Aug-08 | 1-Sep-08 | 5-Sep-08 NR NR 13-Oct08 | Contractbeing signed by Contractor.
B3208104 ACA Cepu EPF Cutting Disposal & Waste 23-Sep-08 NR NR NR NR 23-Sep-08 | 25-Sep-08 NR 9-0ct08 | 10-Oct08 | 9-Oct08 NR NR 14-Oct08 NR NR 17-0ct08 |MCL to the contract
B3208050 FTJ Cepu EPF Clean Up Services 6-May-08 | 8-Jun-08 11-Jun-08 | 12-Jun-08 | 7-Jul-08 6-May-08 7-Jul-08 9-Jul-08 24-Jul-08 | 22-Aug-08 | 13-Aug-08 | 27-Aug-08 | 28-Aug-08 | 29-Aug-08 NR NR 13-Oct08 |MCL o the contract
B3208096 FTJ Cepu EPF Clean Up Senvices (Tanks) 6-May-08 | 8-Jun-08 11-Jun-08 | 12-Jun-08 | 7-Jul-08 6-May-08 | 7-Jul-08 9-Jul-08 24-Jul-08 | 22-Aug-08 | 13-Aug-08 | 27-Aug-08 | 28-Aug-08 | 29-Aug-08 NR NR 13-Oct-08 |Contract being signed by Contractor.
B3208082 A2158341 RMJ Cepu EPF Customs Clearance: 17-Jul-08 NR NR 25-Jul-08 | 11-Aug-08 | 25-Jul-08 | 14-Aug-08 | 21-Aug-08 | 27-Aug-08 | 9-Sep-08 | 28-Aug-08 | 11-Sep-08 | 16-Sep-08 | 19-Sep-08 NR NR 10-Oct08 |Contractbeing signed by Contractor.
B3208072 A2154447 WRT Cepu EPF Wellbore Clean Out Services 26-Jun-08 NR NR 4-Juk08 | 21-Ju-08 | 21-Jul08 | 18-Jul-08 | 21-Jul-08 | 5-Aug-08 | 13-Aug-08 | 25-Aug-08 | 22-Aug-08 | 5-Sep-08 | 5-Sep-08 NR NR 25-Sep-08 [MCL to
B3208098 A2160715 KTR Cepu EPF |EDN Safety Program 28-Aug-08 NR NR NR NR 28-Aug-08 | 1-Sep-08 NR 8-Sep-08 | 11-Sep-08 | 28-Aug-08 NR 19-Sep-08 | 23-Sep-08 NR NR 30-Oct08 |MCL to
B3208025 A2152682 FR Cepu EPF Workover Rig 22-Jan-08 | 17-Mar-08 | 28-Mar-08 | 31-Mar-08 | 23-Apr-08 | 12-Mar-08 | 29-May-08 | 14-May-08 | 30-May-08 | 9-Jun-08 | 6-Jun-08 | 10-Jun-08 | 1-Jul-08 3-Jul-08 NR NR 28-Aug-08 [MCL to on 28 Aug
B3207148 RFM Cepu EPF Downhole Completion 30-Jan-08 | 19-Feb-08 | 26-Feb-08 NA NA 15-Feb-08 | 26-Feb-08 | 29-Feb-08 | 13-Mar-08 | 17-Mar-08 | 17-Mar-08 | 18-Mar-08 | 24-Mar-08 | 4-Apr-08 9-Apr-08 8-Apr-08 22-Apr-08 | Contactexecuted : Term 11-Apr-08 - 10-Apr-09; Value $8.861,548.00.
B3207147 RFM Cepu EPF Welhead + Tree 5-Mar-08 | 4-Mar-08 6-Mar-08 NR NR 3-Mar-08 | 6-Mar-08 | 10-Mar-08 | 14-Mar-08 | 17-Mar-08 | 18-Mar-08 | 19-Mar-08 | 26-Mar-08 | 27-Mar-08 NR NR 16-May-08 |Contractis signed by Cameron, MCL to countersign Value $4.492,767.52.
83207146 REM  |CepuEPF |Producion Tubing 24an08 | NR NR | 8Feb-08 | 26Feb08 | 4-Feb08 | 26Feb08 | 20-Feb08 | 6:Mar08 | 10-Mar08 | 6-Mar08 | 14-Mar-08 | 14-Mar08 | 17-Mar08 |  NR NR | 10Aprgg |Conractexcaud: Tem I0-Apr08 b &-Apr09;Value §1,346,450. Missing Pages 10-24 fomfna
B7207035 WRT SM PVT, SWC Analysis + (2+4) Re-bid 25-May-07 19-Dec-07 | 3-Jan-08 6-Oct08 | 9-Oct08 | 10-Nov-08 | 9-Dec-08 | 11-Dec-08 | 12-Dec-08 | 16-Dec-08 | 16-Dec-08 | 19-Dec-08 Contract being signed by Contractor
B7208020 cis SM Driling Admin AsstServices (Tri) 26-Sep-08 7-Oct08 NA 24-Oct08 N/A 4-Nov-08 | 4-Nov-08 | 4-Nov-08 | 4-Nov-08 | 4-Nov-08 | 6-Nov-08 Process completed - contract C-7208020 in place, term 19-Nov-08 - 18-Nov-2010.
B7208018 ACA SM ADCP (2+4) 1-Aug-08 N/A NA 2-Sep-08 N/A 16-Sep-08 | 8-Oct08 | 16-Sep-08 | 16-Sep-08 | 15-Oct08 | 23-Oct08 Commitiee Approval underway.
RFS1102315 AS SM Meetn Greet (2+4) 10-Jul-08 N/A N/A 16-Jul-08 NIA 3-Sep-08 | 3-Sep-08 | 3-Sep-08 | 3-Sep-08 | 3-Sep-08 RFS is issued to cover until Dec-08.
B7207046 WRT SM Welisite Geologist + QA QC Rig Posifioning (2+4) 25-May-07 19-Dec-07 | 8-Jan-08 17-Ju-08 | 23-Jul08 | 7-Aug-08 | 11-Aug-08 | 11-Aug-08 | 14-Aug-08 | 22-Aug-08 | 28-Aug-08 | 2-Sep-08 Award Letter o be issued 2-Sep.
B7208013 SPS SM Fuel Handling & Transport (2+4) 25-May-08 9-May-08 | 14-May-08 20-Jun-08 | 25-Jun-08 | 2-Jul08 | 18-Jul-08 | 25-Jun-08 | 21-Jul08 | 21-Jul-08 | 31-Jul-08 | 1-Aug-08 19-Aug-08 [EM o
B7207030 www SM D/DD Logging (2+4) 25-May-07 19-Dec-07 | 8-Jan-08 29-Apr-08 | 6-May-08 | 3-Jun-08 | 23-Jun-08 | 25-Jun-08 | 25-Jun-08 | 11-Jul08 | 21-Jul-08 | 17-Jul-08 Contract with Halliburton for signing.
B7208014 ACA SM Waste (2+4) 25-May-08 N/A N/A 2-Jun-08 N/A 23-Jun-08 | 23-Jun-08 | 23-Jun-08 | 23-Jun-08 | 4-Jul08 | 10-Jul-08 | 25-Jul-08 Contract currently being signed by PPLI
B7208002 FTJ SM Customs / Freight Forwarding (2+4) 25-May-07 23-Jan-08 | 31-Jan-08 23-May-08 N/A 2-Jun-08 | 23-Jun-08 | 25-Jun-08 | 25-Jun-08 | 30-Jun-08 Award leter th issued 7-Jul
B7207027 ACA SM Support Vessel 25-May-07 6-Aug-07 | 20-Aug-07 27-Sep-07 | 10-Oct07 | 13-Nov-07 | 19-Nov-07 | 26-Nov-07 | 27-Nov-07 | 1-Dec-07 | 10-Mar-08 | 13-Mar-08 3 years confractis signed. Local Vessel Order tb signed after
B7208009 KTR SM C Coring (2+4) 25-May-08 3-Mar-08 | 12-Mar-08 14-Apr-08 | 23-Apr-08 | 19-May-08 | 27-May-08 | 4-Jun-08 | 4-Jun-08 | 6-Jun-08 | 12-Jun-08 | 17-Jun-08 review.
B7207057 ACA SM One Fast Supply Vessel (2+4) 25-May-07 14-Dec-07 | 3-Jan-08 18-Jan-08 | 25-Jan-08 | 11-Feb-08 | 22-Feb-08 | 25-Feb-08 | 25-Feb-08 | 4-Apr-08 | 9-Apr-08 | 9-Apr-08 Final
B7207056 www SM Satety Training & C: (2+4) 25-May-07 N/A NA 18-Jan-08 NA 18-Mar-08 | 18-Mar-08 | 18-Mar-08 | 18-Mar-08 | 23-May-08 | 3-Jun-08 | 12-Jun-08 Award letier issued 12-Jun, preparing final
B7207011 Wwww SM Drilling Floater (R) 25-May-07 26-Jul-07 | 2-Aug-07 26-Sep-07 | 9-Oct07 | 16-Nov-07 | 1-Dec-07 | 5-Nov-07 NA 1-Dec07 | 24-Mar-08 | 26-Mar-08 Contract is being signed by PT Lins / Seadrill
B7207024 FTJ SM Drilling Fluids & Mud (2+4) 25-May-07 14-Dec-07 | 3-Jan-08 24-Jan-08 | 6-Feb-08 | 10-Mar-08 | 26-Mar-08 | 5-Feb-08 | 26-Mar-08 | 11-Apr-08 | 18-Apr-08 | 18-Apr-08 Final contract with Baroid for signing.
B7207039 NCH SM Fishing & Driling Tools (R, 2+4) 25-May-07 15-Jan-08 | 24-Jan-08 29-Feb-08 | 14-Mar-08 | 11-Apr-08 | 18-Apr-08 | 30-Apr-08 | 2-May-08 | 8-May-08 | 22-May-08 Award letier th issued 3-Jun
B7207029 NCH SM Mud Logging Services (2+4) 25-May-07 19-Dec-07 | 8-Jan-08 24-Mar-08 | 1-Apr-08 | 21-Apr-08 | 2-May-08 | 7-May-08 | 12-May-08 | 21-May-08 | 29-May-08 Award leter th issued 3-Jun
B7207025 SPS SM Helicopter Services 25-May-07 6-Aug-07 | 20-Aug-07 15-Jan-08 | 31-Jan-08 | 12-Mar-08 | 31-Mar-08 | 2-Apr-08 | 2-Apr-08 | 3-Apr-08 | 4-Apr-08 | 8-Apr-08 Travira agreed on the clause. Contractbeing signed.
B7207041 SPS SM QA QC Drill String (R, 2+4) 16-Oct07 16-Jan-08 | 25-Jan-08 28-Feb-08 | 5-Mar-08 | 19-Mar-08 | 24-Mar-08 | 27-Mar-08 | 27-Mar-08 | 3-Apr-08 Award issued 12-May-08. Award will include EMEPI(M)L as a party fo the Agreement.
B7207032 RMJ SM Shorebase (R) 25-May-07 6-Aug-07 | 20-Aug-07 25-0ct07 | 1-Now-07 | 30-Nov-07 | 4-Dec-07 | 11-Dec-07 | 11-Dec-07 | 18-Mar-08 | 24-Mar-08 | 24-Mar-08 Contract s currently being signed by Vendor.
B7207014 FTJ SM rEemenﬁnq (R) 25-May-07 26-Jul-07 | 6-Aug-07 6-Mar-08 | 11-Mar-08 | 14-Mar-08 | 25-Mar-08 | 5-Feb-08 | 13-Mar-08 | 13-Mar-08 | 8-Apr-08 | 21-Apr-08 Contract s currently being signed by Contractor. EM will
B7207038 ACA SM [H2S Monitoring (R, 2+4) 25-May-07 15-Jan-08 | 24-Jan-08 12-Feb-08 | 20-Feb-08 | 10-Mar-08 | 17-Mar-08 | 14-Mar-08 | 19-Mar-08 | 4-Apr-08 | 16-Apr-08 | 18-Apr-08 Finalizing to be signed.
B7208001 NCH SM [NDT Inspection (2+4) 25-May-07 23-Jan-08 | 31-Jan-08 25-Feb-08 | 3-Mar-08 | 17-Mar-08 | 25-Mar-08 | 17-Mar-08 | 4-Apr-08 | 4-Apr-08 | 17-Apr-08 | 24-Apr-08 Award letier issued 24-Apr. Finalizing to be signed.
B7207026 NCH SM QA QC Driling Equip (R, 2+4) 16-Oct07 16-Jan-08 | 25-Jan-08 20-Feb-08 NIA 28-Feb-08 | 28-Feb-08 | 28-Feb-08 | 28-Feb-08 | 6-Mar-08 | 17-Mar-08 | 17-Mar-08 EMto the Agreement.
KTR SM Weather Services (2+4) 25-May-08 N/A N/A 12-Mar-08 NIA 27-Mar-08 | 27-Mar-08 | 27-Mar-08 | 27-Mar-08 | 27-Mar-08 | 9-Apr-08 | 10-Apr-08 EMto the Agreement.
B7207022 SPS SM Liner Hanger Equipmentand Senvices (R) 25-May-07 9-Nov-07 | 20-Nov-07 26-Dec07 | 4-Jan-08 | 24-Jan-08 | 11-Feb-08 | 13-Feb-08 | 13-Feb-08 | 13-Feb-08 | 22-Feb-08 | 22-Feb-08 Contractis being signed by Wira Insani. To be counter signed by EMEPSL on 25-Mar-08.
B7207021 RMJ SM Tubular Handling Services (R) 25-May-07 17-Sep-07 | 28-Sep-07 26-Nov-07 | 3-Dec-07 | 7-Dec-07 | 14-Dec-07 | 19-Dec-07 | 19-Dec-07 | 15-Jan-08 | 23-Jan-08 | 23-Jan-08 %PSL o
B7207016 ACA SM ROV (R) 25-May-07 26-Jul-07 | 6-Aug-07 4-Sep-07 | 12-Sep-07 | 1-Oct07 8-Oct07 9-Oct07 | 10-Oct07 | 5-Nov-07 | 7-Now-07 | 11-Jan-08 EMEPSL to countersign the contracton 11-Feb-08.
B7207028 RMJ SM Rig Positioning (R) 25-May-07 6-Aug-07 | 20-Aug-07 31-Oct07 | 9-Nov-07 | 22-Nov-07 | 5-Dec-07 | 8-Jan-08 | 8-Jan-08 | 11-Jan-08 | 15-Jan-08 N/A Seascape already sign the Agreement EMEPSL to counter sign.
B7207015 FTJ SM Fluid Recovery 25-May-07 26-Jul07 | 6-Aug-07 5-Sep-07 | 18-Sep-07 | 9-Oct07 | 14-Oct07 | 30-Oct07 | 7-Nov-07 | 23-Nov-07 | 23-Nov-07 | 23-Nov-07 Contract ready for EM
B7207049 ACA SM O (R) 25-May-07 12-Sep-07 | 19-Sep-07 19-Oct07 | 30-Oct07 | 14-Nov-07 | 16-Nov-07 | 22-Nov-07 | 23-Nov-07 | 23-Nov-07 | 11-Jan-08 Commitee approval underway. Plan o award 29-Dec followed by contractsigning.
B7207040 ACA SM il Spills Response 16-Oct07 25-0ct07 NA 1-Nov-07 | 7-Nov-07 | 13-Nov-07 | 13-Nov-07 | 13-Nov-07 | 26-Nov-07 | 27-Nov-07 | 29-Nov-07 Commitiee approval underway
B7207031 SPS SM Wellhead + Large Bore (R) 25-May-07 30-Jul-07 | 10-Aug-07 20-Sep-07 | 28-Sep-07 | 25-Oct07 | 31-Oct07 | 31-Oct07 | 1-Nov-07 | 5-Nov-07 | 6-Nov-07 | 6-Nov-07 Side lefter issued. Vetco has signed the Agreement o be return today.
B7207045 FTJ SM ReedHycalog Bits & UR (2+4) 25-May-07 N/A N/A 16-May-08 N/A 29-May-08 | 29-May-08 | 2-Jun-08 | 2-Jun-08 | 3-Jun-08 | 10-Jun-08 | 16-Jun-08 Award Leter o be issued 16-Jun
B7208007 WRT SM Smith Bits & UR (2+4) 25-May-07 N/A N/A 12-Mar-08 N/A 26-Mar-08 | 26-Mar-08 | 26-Mar-08 | 26-Mar-08 | 26-Mar-08 | 10-Apr-08 | 16-Apr-08 Contractis currently being signed by Contractor. EM will
B7208006 KTR SM Hughes Bits & UR (2+4) 25-May-07 N/A N/A 12-Mar-08 N/A 26-Mar-08 | 26-Mar-08 | 26-Mar-08 | 26-Mar-08 | 26-Mar-08 | 10-Apr-08 | 16-Apr-08 Contractis currently being signed by Contractor. EM will
B7208005 ACA SM Security DBS Bifs and UR (2+4) 25-May-07 N/A N/A 12-Mar-08 N/A 26-Mar-08 | 26-Mar-08 | 26-Mar-08 | 26-Mar-08 | 26-Mar-08 | 10-Apr-08 | 16-Apr-08 Contractis currently being signed by Contractor. EM will
B7207020 SPS SM Small OD OCTG (R) 25-May-07 10-Aug-07 | 23-Aug-07 20-Sep-07 | 28-Sep-07 | 29-Oct07 | 31-Oct07 | 31-Oct07 | 2-Nov-07 | 5-Nov-07 | 6-Nov-07 | 6-Nov-07 22-Nov-07 ith SPW for signature. EM to i + Call Of.
Procurement Leads
Initals_ Name Ext
WWW Wismoyo 2043
ARS  Ahmed 1606
SPS  Sandy 1842
FUU Febi 1876
WRT  Tami 1574
ACA  Armand 1787
RMJ  Mita 1310
KR Rani 1638

Peningkatan efisiensi ..., Aulya Nuraini, FT Ul, 2011
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